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ABSTRAK

DEBBY TRI HAPSARI: Pengembangan Model Project-Based Learning untuk
Meningkatkan Ketrampilan Financial Literacy Anak Usia 5-6 tahun di Yogyakarta.
Tesis. Yogyakarta: Program Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta,
2020.

Penelitian ini bertujuan: (1) mengembangkan buku panduan pengenalan
financial literacy untuk meningkatkan pemahaman anak akan keuangan atau gemar
menabung, (2) mengungkapkan kelayakan buku panduan yang dikembangkan
tersebut menurut ahli dan (3) mengungkapkan efektifitas buku panduan tersebut
untuk meningkatkan ketrampilan financial literacy anak.

Penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan. Model pengembangan
yang digunakan adalah model ADDIE, yang terdiri dari lima tahap yaitu: analyze,
design, development, implementation dan evaluation. Subjek yang digunakan untuk
uji coba produk pada tahap implementasi sebanyak 60 anak dari empat kelas
kelompok B (usia 5-6 tahun) TK YWKA dan TK Kemala Bayangkari. Dua kelas
untuk kelompok eksperimen dan dua kelas untuk kelompok control. Pengumpulan
data menggunakan pedoman wawancara, angket, pedoman observasi, dan lembar
unjuk kerja. Analisis data menggunakan t-test dengan taraf signifikansi 0,05.
Pengukuran diberikan pada pretest dan posttest pada tahap uji coba
produk/implementasi untuk mengetahui kemampuan sebelum dan sesudah
penerapan produk.

Hasil penelitian ini adalah buku panduan financial literacy yang memuat
materi (1) mengenal mata uang; (2) mewarnai, mengunting, dan menempelkan; (3)
permainan financial literacy. Hasil dari validasi yang dilakukan ahli dan guru
menunjukkan bahwa buku yang dikembangkan masuk dalam kategori “baik”. Buku
panduan financial literacy yang dikembangkan tersebut efektif dalam
meningkatkan ketrampilan financial literacy. Hal ini dapat dilihat dari hasil
perhitungan t-test bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000. Hasil perhitungan nilai
signifikansi yang diperoleh kurang dari 0,05 (<0,05), maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan capaian ketrampilan financial literacy anak pada kelas
eksperimen dan kontrol.

Kata Kunci: anak usia 5-6 tahun, financial literacy, model pembelajaran



ABSTRACT

DEBBY TRI HAPSARI: Developing a Project-Based Learning (PjBL) Model to
Improve the Financial Literacy Skills of 5-6 Years Old Children in Yogyakarta.
Thesis. Yogyakarta: Graduate School, Yogyakarta State University, 2020.

This research aims to: (1) develop a guidebook about an introduction to
financial literacy to improve children’s understanding on financial or saving habits,
(2) reveal the feasibility of the developed guidebook according to experts, and (3)
reveal the effectiveness of the developed guidebook in improving children’s
financial literacy skills.

This research is research and development. The development model applied
is the ADDIE model, consisting of five stages as follows: analysis, design,
development, implementation, and evaluation. The subjects employed in the
product trials on the implementation stage are 60 children from four classes of
group B (ages 5-6 years) of YWKA Kindergarten and Kemala Bhayangkari
Kindergarten. Two classes are the experimental groups and two classes are the
control groups. The data were collected through interviews, and observation and
using a questionnaires and performance sheets. The data analysis used the t-test at
the significance level of 0.05. The measurement is conducted on the pretest and
post-test during the product experiment/implementation to reveal the ability before
and after the product implementation.

The result of this research is a financial literacy guidebook comprising of
materials including (1) an introduction to currency; (2) coloring, cutting, and
sticking; (3) financial literacy games. The validation result conducted by experts
and teachers shows the developed guidebook is in the “good” category. The
developed financial literacy guidebook is deemed effective in improving financial
literacy skills, as shown by the result of the t-test experiment showing the
significance value of 0.000. The calculation result of the significance score obtained
is below 0.05 (<0.05) showing the different achievement in financial literacy skills
of the experimental groups and control groups.

Keywords: financial literacy, learning model guidebook, 5-6 years old children
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada Era Globalisasi segala sesuatu di dunia mengalami berbagai perubahan yang
terlihat pada perkembangan sektor teknologi, ekonomi, infrastruktur dan tentunya
kemajuan di bidang pendidikan. Jika dunia terus berubah pada tingkat saat ini, anak sebagai
generasi penerus bangsa pendidikan perlu bergeser dari hanya mengajar anak untuk
memperoleh pengetahuan. Namun sekarang perlu untuk mengajari anak menggunakan
pengetahuan sehingga mereka siap untuk menghadapi tantangan di masa depan, terlebih
pengetahuan tentang mengelola keuangan.

Pujiyanti &Ratna dalam Thomas, J. W. (2011)menyatakan “Literacy is an
important aspect for people to be able to take advantage of all the facilities that can be
accessed with technology. Under these conditions, the Indonesian government developed
policies related to the importance of literacy for the people of Indonesia. Literacy is based
on policies issued by the Indonesian government, namely financial literacy ”.Singkat kata
bahwa Pemerintah Indonesia sudah merencanakan pengembangan program literasi,
khususnya mengenai literasi keuangan.

Tirta Segara, (2018) mengatakan literasi keuangan keluarga merupakan hal yang
penting karena merupakan salah satu pilar perekonomian. Kesehatan keuangan keluarga
memberikan pengaruh terhadap kesehatan keuangan negara secara keseluruhan. Hal ini
senada (Alina Tsalitsa & Yanuar Rachmansyah, 2016: 33) bahwa setiap individu
memerlukan pengetahuan keuangan dasar dan keahlian untuk mengelola sumber daya

keuangan secara efektif agar kesejahteraan hidup tercapai.
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Kesejahteraan hidup dapat dicapai dengan kecerdasan seseorang mengelola
keuangan, seperti pada penelitian Huriyatul Akmal & Yogi Eka Saputra (2016: 235)
kecerdasan finansial mutlak diperlukan agar seseorang  dapat terus menikmati
kesejahteraan. Semakin cepat memiliki kecerdasaan finansial yang tinggi, semakin
sejahtera hidup seseorang. Hal ini didukung oleh teori perilaku keuangan yang
mengguatkan proses kognitif, yakni ketrampilan mental manusia dalam memahami dan
mengenali hal-hal sekitar dalam manajemen dan pemecahan masalah dalam pengambilan
keputusan. Untuk itu semakin terampil mental seseorang , pengetahuan seseorang akan
keuangan tinggi, maka akan semakin baik manajemen dan pemecahan masalah dalam
pegambilan keputusan investasi.

Kemampuan finansial bukan hanya pada kemampuan untuk mendapatkan
pendapatan yang cukup melainkan juga kemampuan untuk mengelola keuangan secara
bijak dan tepat, sehingga kesejahteraan keluarga sangat berkaitan erat dengan
pengetahuan kemampuan finansial yang dimiliki (Rais, M, 2010: 27). Pengelolaan
keuangan mempunyai peran yang sangat signifikan dalam menentukan tingkat
kesejahteraan keluarga, apabila terjadi kesulitan keuangan keluarga dapat datang dari
kurangnya pengetahuan keuangan dan pengelolaan keuangan yang tidak bijak (Allen,
Edwards, Hayhoe, & Leach, 2007).

Survei yang dilakukan oleh OJK pada tahun 2013, hanya 21,84 persen dari
masyarakat Indonesia yang berumur di atas 17 tahun telah melek keuangan, tingkat
penggunaan layanan keuangan formal hanya 59,74 %. Berdasarkan hasil Survei Nasional
Literasi dan Inklusi Keuangan yang dilakukan oleh OJK pada tahun 2016 tercatat indeks
literasi keuangan meningkat menjadi 29,7% dari angka 21,8% pada tahun 2013, begitu pula

dengan indeks inklusi keuangan dari sisi tingkat penggunaan produk dan/atau layanan jasa
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keuangan tahun 2016 yang meningkat menjadi 67,8% dari angka 59,7% di tahun 2013. Hal
ini menunjukkan adanya peningkatkan kesadaran (awareness) penduduk Indonesia akan
pentingnya menabung sejak dini.

Bawono Yadika (2018: 42-50) Pendapatan perkapita Indonesia sangat rendah
Indonesia sudah jauh tertinggal dari negara lain, kondisi ini terjadi karena terhambatnya
pertumbuhan ekonomi nasional.Karena ekonomi Indonesia rata-rata tumbuh 5 persen dan
hanya masyarakat kalangan atas yang menikmati, sementara menengah ke bawah hidup
dalam keterbatasan. Kebiasaan masyarakat Indonesia dalam melakukan aktivitas
konsumsi biasanya melakukan pembelian barang berdasarkan atas dasar kesukaan dan
ketertarikan terhadap model barang yang terlihat menarik, melakukan pembelian
barang tanpa adanya perencanaan, membeli barang atas pertimbangan harga serta tidak
mempertimbangkan manfaat maupun kegunaan, membeli barang dengan harga yang mahal
atau barang dengan merek ternama akan menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi,
membeli barang dengan jenis sama namun dari merek yang berbeda, membeli barang demi
menjaga  penampilan  diri  dan gengsi, serta membeli barang  untuk
menjaga simbol status (Astuti, 2013).

Priyadi, Hidayat (2016: 220) maju atau mundurnya inklusi keuangan pada suatu
negara salah satunya dipengaruhi oleh tingkat literasi keuangan masyarakat. Anak usia dini
merupakan individu yang sedang berada di periode yang paling potensial untuk
dimaksimalkan perkembangannya agar anak mempunyai pengalaman yang berguna
baginya dikemudian hari sehingga pembelajaran literasi keuangan sejak dini dalam
masyarakat dapat memperkokoh niat mewujudkan kesejahteraan.Permendikbud No.137
tahun 2014 tentang Standar Nasional PAUD mencantumkan enam ranah perkembangan

anak, meliputi aspek nilai agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-
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emosional, serta seni. Oleh karena itu, sangat penting untuk memahami pentingnya masa
anak usia dini karena masa ini adalah kunci yang akan mempengaruhi kehidupan anak di
masa depan karena anak usia dini merupakan individu yang sedang berada di periode yang
paling potensial untuk dimaksimalkan perkembangannya.

Anak perlu bekal dalam menghadapi tantangan dan diberi kesempatan yang
memadai secara matang untuk mengembangkan ketrampilan hidup dan karir di masa
depan, Ketrampilan hidup ini dikenal dengan ketrampilan abad 21 meliputi pengetahuan,
ketrampilan, kebiasaan, dan sifat- sifat karakter yang luas diperlukan untuk sukses di dunia
saat ini (Juliana Lapek, 2017: 67). Pentingnya pengetahuan yang mendalam tentang
literasi keuangan membuat pendidikan literasi keuangan
sangat diperlukan untuk mendidik agar faham tentang cara  mengelola keuangan
secara bijak dan sesuai dengan kebutuhan. Pendidikan literasi keuangan harus diberikan
sedini mungkin kepada anak, terutama anak pada usia pra sekolah dan sekolah dasar,
karena dengan pengenalan terhadap pengetahuan literasi keuangan sejak dini akan
membuat anak terbiasa mengelola keuangan dengan baik dan benar dimasa yang akan
datang. Pendidikan literasi keuangan masih menjadi sesuatu yang sangat jarang
dilakukan seperti yang dikutip pada jurnal penelitian Dwi Lestari, Arlin Ferlina & M.
Trenggana (2017: 127) dalam rangka memberi pemahaman literasi keuangan kepada
masyarakat, OJK bekerja sama dengan Kemendikbud sejak tahun 2014 melakukan
kegiatan sosialisasi literasi keuangan dengan sasaran anak berpendidikan formal dengan
judul “Mengenal Jasa Keuangan” , tujuannya agar dapat mendidik anak untuk mampu
mengendalikan diri dalam menggunakan uang yang dimilikinya secara bijak.

Kegiatan menabung dapat melatih anak dalam mengelola keuangan secara bertahap

sehingga pada saatnya nanti anak dapat tumbuh menjadi masyarakat yang terampil dalam
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pengelolaan keuangan.Diharapkan dengan adanya sosialisasi yang dilakukan dapat
mengubah  paradigma  berpikir  tentang  penggunaan  dan  pengelolaan
uang. Dalam budaya masyarakat kita, adalah tabu membicarakan segala sesuatu
tentang uang di hadapan anak.Pengetahuan, sikap, dan kemampuan mengelola kesehatan
finansial keluarga tidak mendapat porsi pada kurikulum.

Pandangan bahwa literasi finansial merupakan kemampuan hidup (life
skills) ~ yang harus dibekalkan kepada anakagar anak belajar mengembangkan ide
mereka sendiri, membagikan ide-ide tersebut, dan menggunakan masukan dari guru dan
teman untuk mengembangkan ide anak anaksecara berkesinambungan, hal itu merupakan
kemampuan abad 21 (Prettyman, dkk., 2012). Financial literacy merupakan pengetahuan
tentang memahami konsep-konsep dasar keuangan, yang bermuara pada pengambilan
keputusan keuangan yang baik di masa depan yang diajarkan oleh anak usia dini. Kotler
dan Amstrong (2008: 55) Literasi keuangan menjadi pengaruh terhadap perilaku
seseorang, secara tidak langsung individu cenderung memiliki perbedaan karakteristik
demografi salah satunya usia atau umur seseorang.

Anak masih dianggap tabu untuk diajarkan konsep uang dan terlalu dini untuk
mengerti akan keuangan, namun konsep keuangan yang sangat mendasar maupun
sederhana yang dapat diajarkan untuk anak, salah satunya mengenai menabung dan jual
beli yang dapat mendukung kebiasaan dan praktik keuangan dalam bentuk
permainan.Konsep keuangan sederhana seperti halnya guna uang, pemahaman angka,
manfaat tabungan, atau jual beli dapat dipelajari dan dipahami anak melalui masalah
sekitar, melalui sebuah kesempatan, dan juga dapat melalui sebuah pembelajaran.

Subroto Rapih (2016: 16) pendidikan literasi keuangan pada anak bukan sekedar

pada pengenalan uang, namun lebih jauh pendidikan literasi keuangan pada anak adalah
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sebuah konsep tentang pengenalan pengelolaan keuangan secara bijak dan mampu
mengontrol pengeluaran keuangan dengan membedakan mana yang menjadi kebutuhan
dan mana yang hanya sekedar keinginan. Pengenalan tentang perbedaan antara
kebutuhan dan keinginan pada anak akan membuat anak terbiasa dengan pengendalian diri
dalam pengeluaran uang di butuhkan.

Pendidikan literasi keuangan sangat diperlukan untuk mendidik anak- anak sadar
dan paham tentang cara mengelola keuangan secara bijak dan sesuai kebutuhan. Bakti BCA
melakukan edukasi literasi keuangan terhadap 1.000 anak di Indonesia, diungkapkan
bahwa pendidikan literasi keuangan masih jarang dilakukan baik di lingkup keluarga
ataupun sekolah. Oleh karena itu, BCA akan terus berupaya meningkatkan literasi
keuangan di Indonesia, khususnya wilayah-wilayah yang masih memiliki tingkat literasi
keuangan yang minim. Data dari BPS Tahun 2018 bahwa Tingkat Pengangguran Terbuka
(TPT) D.I Yogyakarta pada Agustus 2018 sebesar 3,35 persen, mengalami peningkatan
0,32 persen poin dibanding TPT Agustus 2017 sebesar 3,02 persen. Seperti yang dikutip
pada Harian Tribun Jogja Selasa, 19 Februari 2019 17:38 Jumlah angka pengangguran di
DI1Y pada 2018 mengalami peningkatan dibandingkan dengan 2017. Jika pada tahun 2017
jumlah pengangguran tercatat sebanyak 63.719 orang, maka pada tahun 2018 meningkat
menjadi 73.350 orang. Hal ini perlunya pembelajaran kepada masyarakat secara nyata
dapat memberikan contoh tentang financial literacy.Kemendikbud (2013: 1) pembelajaran
berbasis proyek merupakan metode pembelajaran yang menggunakan proyek sebagai
media dengan harapan Anak dapat melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis,
dan informasi untuk menghasilkan bentuk dari hasil belajar.Upaya memberikan edukasi
keuangan kepada masyarakat, khususnya anak sekolah, bank Indonesia dan Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan Nasional memberikan alat bantu ajar dan media
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ekstrakurikuler untuk dipakai oleh anak SD dan SMP. Bank Indonesia berharap dengan
tersedianya alat bantu ajar dan media ekstrakurikuler maka pengenalan mengenai edukasi
keuangan dan perbankan dapat diterima anak didik dengan rasa senang dan menumbuhkan
kreativitas, Alat bantu ini berguna untuk menjelaskan mengenai uang, bilyet, formulir
bank, buku saku, dan lembar kerja anak..

Pada tanggal 1 agustus 2018 peneliti melakukan observasi yang di empat sekolah
di Yogyakarta yang memperlihatkan bahwa kemampuanfinancial literacy belum banyak
diajarkan pada anak TK B dikenalkan secara garis besar saja macam dan bentuk alat
pembelian serta sejarah dari uang. Peneliti berupaya mengemas tema kemampuanfinancial

literacypada anak usia TK B dengan model pembelajaran berbasis proyek.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan beberapa
permasalahan sebagai berikut:

1) Anak masih dianggap terlalu dini untuk mengerti akan keuangan. Sedangkan
tuntutan jaman yang mengharuskan anak memiliki kemampuan yang matang untuk
bekal masa depan, salah satunya kemampuanfinancial literacy.

2) Pembelajaran untuk meningkatkan kemampuanfinancial literacy belum diajarkan
secara mendalam pada anak TK B

3) Kemampuanfinancial literacy belum dikemas dalam bentuk pembelajaran berbasis
proyek pada anak TK B.

C. Batasan Masalah
Berkaitan identifikasi masalah di atas, supaya penulisan ini tidak meluas, maka

pembatasan masalah adalah untuk mengetahui sejauh mana kemampuanfinancial literacy
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untuk anak usia dini usia 5-6 tahun dengan model pembelajaran berbasis proyek.
. Rumusan Masalah
Dari identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut:
1) Bagaimana proses pembelajaran sederhana financial literacy bagi anak?
2) Bagaimana pelaksanaan pengembangan pembelajaran berbasis proyek untuk
meningkatkan kemampuanfinancial literacy anak usia 5-6 tahun?
3) Bagaimana efektivitas pembelajaran berbasis proyek terhadap kemampuanfinancial
literacy anak usia 5-6 tahun?
. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk:
1) Mengkajikemampuan financial literacy, khususnya anak usia 5-6 tahun.
2) Mengaplikasikan pembelajaran berbasis proyek untuk anak usia 5-6 tahun dengan tema
financial literacy.
3) Mengetahui efektivitas dari proses pembelajaran berbasis proyek  dengan
materikemampuanfinancial literacypada anak usia 5 - 6 tahun di tingkat TK B.
. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Spesifikasi produk yang akan diterapkan dalam penelitian pengembangan ini
adalah sebagai berikut:
1) Desain pengembangan model pembelajaran proyek ditujukan untuk anak usia 5-6
tahun di tingkat sekolah TK B.
2) Materifinancial literacyyangdikembangkan diharapkan dapat meningkatkan
kemampuanmengenal uang dan membuat produk celenganyang disesuaikan tema

tanaman.
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3) Dalam buku panduan kemampuanfinancial literacyterdapat recana kegiatan harian dan

penilaian sebagai tolok ukur yang di terjemahkan pada rubrik penilaian.

4) Bentuk kegiatan diaplikasikan dengan pembelajaran model sentra.

G. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

a)

b)

Memberikan pengetahuan mengenai pentingnya kemampuanfinancial literacy
perkembangan anak usia dini

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam pengembangan panduan
kemampuanfinancial literacy untuk aspek perkembangan yang lain.

Dapat dijadikan bahan kajian bagi peneliti selanjutnya sehingga hasilnya lebih

mendalam

2. ManfaatPraktis

a)

b)

Bagi peneliti, penelitian ini menambah ilmu dan pengalaman pada dunia nyata
pendidikan anak usia dini

Bagi sekolah, sebagai media mengajarkan anak tentang materi
kemampuanfinancial literacy.

Bagi masyarakat, memberikan pengetahuan yang lebih luas tentang pentingnya
kemampuanfinancial literacy yang di aplikasikan terhadap putra putrinya di

sekolah.

H. Asumsi Pengembangan
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Asumsi yang digunakan dalam penelitian pengembanganu model pembelajaran

ini adalah:

1. Saatinimodel pembelajaran berbasis proyek masih baru pada tingkatan penggunaan
metode proyek skala kecil di kelas.

2. Model pembelajaran berbasis proyek ini diharapkan dapat diterapkan dan
dikembangkan di sekolah tempat penelitian sebagai inovasi pembelajaran untuk
menumbuhkan kemampuan abad 21 di industri 4.0, khususnya kemampuanfinancial

literacy anak usia dini.

BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
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1. Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran

Model adalah suatu pendekatan yang dipergunakan untuk membantu
mencapai tujuan, penggunaan model yang tepat pada proses pembelajaran akan
mempermudah anak mencapai tujuan belajar yang diinginkan. Terdapat beberapa
pengertian model, menurut Arends (dalam Suprijono, 2013: 46) menyatakan model
pembelajaran mengacu pada pendekatan yang digunakan termasuk di dalamnya tujuan
pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan
pengelolaan kelas. Menurut Sagala (2012: 175) model pembelajaran merupakan
kerangka konseptual yang digunakan ~ sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan.
Sependapat  dengan  teori  sebelumnya  Istarani  (2011: 1) model
pembelajaranm seluruh rangkaian  penyajian materi ajar yang meliputi segala
aspek sebelum, sedang dan sesudah pembelajaran yang dilakukan guru serta segala
fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses
belajar.

Berdasarkan pendapat para  ahli yang sudah dijabarkan,
disimpulkan bahwa model merupakan perangkat konsep yang
menggambarkan prosedur  sistematik berfungsi  sebagai pedoman pembelajaran
dalam  pengaplikasian untuk ~ mencapai  tujuan belajar.  Penentuan
model  pembelajaran tidak boleh sembarang dilakukan. Terdapat beberapa hal pokok
yang harus diperhatikan dalam pemilihan model pembelajaran, seperti  memahami
materi yang akan diajarkan, tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran, tingkat
kemampuan anak, dan karakteristik anak. Pembuatan model yang mematuhi

peraturan akan menjadikan model yang dibuat tepat guna dan efektif. Model
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pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran dan para guru dalam  merencanakan  aktivitas belajar
mengajar. Melalui model pembelajaran guru dapat membantu anak mendapatkan
informasi, ide, ketrampilan, cara berfikir, dan mengekspresikan ide.

b. Manfaat Model Pembelajaran

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara pemberi materi dengan
penerima materi. Pada proses pembelajaran terkadang terdapat kendala-kendala yang
dihadapi baik yang berasal dari pengajar maupun dari penerima materi. Kendala dalam
pembelajaran dapat diatasi melalui berbagai cara salah satunya pembuatan model
pembelajaran.

Pembuatan model pembelajaran adalah cara yang dilakukan untuk
mempermudah proses pembelajaran. Pembuatan model pembelajaran memiliki banyak
manfaat.Menurut Trianto (2010: 53) model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman
bagi perancang pengajar dan para guru dalam melaksanakan pembelajaran.Berdasarkan
pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran memiliki manfaat bagi
perancang model, guru, dan anak. Pada perancang model pembelajaran, model
bermanfaat sebagai bahan untuk mengidentifikasi masalah yang ada pada proses
pembelajaran. Pada guru model pembelajaran bermanfaat untuk mentransfer ilmu
kepada anak, mempermudah guru menyusun bahan pembelajaran, mempermudah
analisis terhadap anak.Pada anak model pembelajaran bermanfaat untuk mengeksplor
kemampuan anak, mempermudah anak memahami materi, meningkatkan kemandirian
anak, dan mendorong anak untuk semangat belajar.

2. Model Pembelajaran Sentra

a. Pengertian Pembelajaran Sentra
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Pendekatan sentra memiliki dasar asumsi yang menyatakan bahwa anak
belajar melalui bermain  dengan benda dan orang-orang yang
ada di  lingkungan sekitar anak (Depdiknas 2014: 58). Suyadi (2010:
309) menerangkan bahwa yang dimaksud dengan sentra dalam permainan
merupakan zona bermain anak yang dilengkapi dengan seperangkat alat
permainan edukatif, memiliki perlengkapan tempat bermain di ruang terbuka
(aula) maupun ruang tertutup (lapangan). Depdiknas (2014: 37) menyatakan
model sentra  adalah  model penyelenggaraan PAUD  yang berfokus pada anak
yang dalam proses pembelajaran  berpusat di sentra main dengan menggunakan 4
jenis pijakan untuk mendukung perkembangan anak. Ketika bermain anak
melakukan interaksi dengan lingkungannya.Hal yang paling penting adalah
pengalaman yang didapat anak dan bagaimana anak berkembang optimal seluruh
potensi-potensi yang ada dalam diri anak.

Kegiatan yang dikembangkan dari pendeketan sentra adalah bermain
sensorimotor, bermain peran, dan bermain pembangunan sampai pada belajar
keaksaraan (Depdiknas 2014).Sentra merupakan pembelajaran yang
menggunakan prinsip-prinsip yang terpusat, fokus, dalam lingkaran kecil yang
bertujuan untuk membangun potensi-potensi agar daya pikir, fisik, dan akhlak anak
berfungsi secara baik dan optimal.

. Tujuan Pembelajaran Sentra

Model pembelajaran sentra merupakan model pembelajaran yang
menitikberatkan ~ sentra  bermain pada saat pembelajaran.Sentra  bermain
merupakan area kegiatan yang dirancang di dalam atau di luar kelas, berisi berbagai

kegiatan bermain dengan bahan-bahan yang dibutuhkan dan disusun berdasarkan
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kemampuan anak serta sesuai dengan tema yang dikembangkan dan dirancang terlebih
dahulu.

Sentra  memungkinkan anak untuk melakukan manipulasi terhadap berbagi
obyek, terlibat dalam role playing saling bercakap-cakap dengan teman-temannya,
bereksplorasi, berinteraksi secara fisik, emosional, sosial dan secara kognitif serta
kegiatan variatif yang menarik lainnya. Sentra memberikan kesempatan pada anak
untuk bermain baik secara individual, kelompok kecil maupun kelompok besar dan
bahkan secara klasikal.

Kegiatan bermain dilakukan anak dalam kelompok kecil di sentra atau
area yang di dalamnya terdapat berbagai material bermain. Setiap sentra bermain
telah disiapkan oleh guru sesuai dengan program pengembangan yang akan diajarkan
kepada anak dengan jadwal yang telah ditentukan. Semua kegiatan bermain diarahkan
untuk mencapai target yang disesuaikan dengan kemampuan dengan minat anak (child
oriented). Dengan menggunakan sentra bermain aktif, anak akan terlibat secara aktif
baik secara fisik maupun mental karena akan mendapatkan berbagai pengalaman
belajar dengan melihat, mendengar dan mengerjakan secara langsung atau praktek
langsung (learning by doing).

Adapun tujuan dari pada pembelajaran sentra dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1) Meningkatkan pelayanan pengalaman belajar kepada anak secara lebih
mendalam dengan memberikan kebebasan bereksplorasi dalam setiap sentranya.

2) Dengan adanya sentra melatih anak-anak untuk lebih mandiri karena tidak
bergantung pada guru kelasnya saja, tetapi akan lebih diarahkan untuk melakukan

kegiatan dengan guru-guru yang lain terutama yang menjadi guru sentra.
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3) Dengan adanya guru sentra , maka guru sentra akan lebih fokus dalam
mengembangkan sentra yang menjadi tanggung jawabnya dengan menuangkan
segala pengembangan ide kreatifnya.

4) Proses pembelajaran diharapkan berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan
anak bekerja mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke anak.

5) Dalam konteksitu,anak mengertiapa makna belajar, apa manfaatnya, dalam
status apa mereka, dan bagaimana pencapaiannya, mereka sadar bahwa apa yang
mereka pelajari akan berguna bagi  hidupnya nanti.

6) Anak dapat memposisikan sebagai diri sendiri yang memerlukan suatu
bekal untuk hidupnya nanti, dalam hal ini guru sentra bertugas sebagai pengarah

dan pembimbing atau inspirator.

Karakteristik Pembelajaran Sentra
Model pembelajaran sentra merupakan model  pembelajaran  yang
mempunyai karakteristik yang tidak dimiliki oleh pembelajaran
lainnya. Adapun karakteristiknya dapat dilihat dari beberapa aspek, sebagai berikut:
1) Ruangan Kelas; Ruangan kelas dapat dimodifikasi menjadi kelas-kelas kecil,
yang disebut ruangan vak atau sentra-sentra. Setiap ruangan vak atau sentra terdiri
atas satu bidang pengembangan. Ada sentra bahasa, sentra daya pikir, sentra daya
cipta, sentra agama (imtag), sentra seni, sentra kemampuan motorik. Dengan
menggunakan kegiatan main yang mencakup tiga jenis main (sensorimotor, peran
dan pembangunan). Rasio cukup, ukuran kelompok ideal (maksimal 10 anak),
ruang cukup luas (5-7 meter persegi per anak).

2) Guru; Setiap guru harus mencintai dan menguasai bidang pengembangan
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3)

4)

5)

6)

masing-masing. Guru harus memberi penjelasan secara umum kepada anak-anak
yang mengunjungi sentranya sesuai dengan tema yang dipelajari, memberi
pengarahan, mengawasi dan memperhatikan anak-anak ketika menggunakan alat-
alat sesuai dengan materi yang dipelajarinya, selanjutnya menanyakan kesulitan
yang dialami oleh muridmurid dalam mengerjakan materi
tersebut.  Selain itu, guru sentra harus menguasai perkembangan setiap anak
dalam mengerjakan berbagai tugas sehingga dapat mengikuti tempo dan irama
perkembangan setiap anak dalam menguasai bahan-bahan pengajaran atau tugas
perkembangannya. Dalam pembelajaran sentra ini, satu guru sentra hanya
bertanggung jawab pada 7 sampai 12 anak saja dengan moving class setiap hari dari
satu sentra ke sentra lain.

Bermain; Menjadikan kegiatan "bermain” sebagai kegiatan inti, anak belajar
melalui permainan mereka.

Pijakan; Ada pijakan-pijakan yang mengantarkan anak maju atau naik sendiri ke
tahap perkembangan berikutnya. Ada "circle times™ (saat
lingkaran).

Intensitas dan densitas; Intensitas adalah sejumlah waktu yang dibutuhkan anak
untuk pengalaman tiga jenis main sepanjang hari dan sepanjang tahun. Sedangkan
densitas adalah berbagai macam cara setiap jenis main yang disediakan untuk
mendukung pengalaman anak.

Bahan dan Tugas; Bahan pengajaran setiap sentra terdiri dari bahan minimal dan
bahan tambahan. Bahan minimal yaitu bahan pengajaran yang berisi uraian
perkembangan kemampuan minimal yang harus dikuasai setiap anak sesuai tingkat

usianya. Bahan ini harus dikuasai anak dan merupakan target kemampuan minimal
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dalam mempelajari setiap sentra tertentu.

7) Anak dan Tugasnya; Setiap anak akan  mendapat tugas dan
penjelasan secara klasikal. Masing-masing anak dapat memilih sentra yang akan
diikutinya. la bebas menentukan waktu dan alat-alat untuk menyelesaikan
tugasnya. Setiap anak tidak boleh mengerjakan tugas lain sebelum tugas yang
dikerjakannya selesai. Untuk mengembangkan sosiobilitas, anak boleh
mengerjakan tugas tertentu bersama-sama. Dengan cara ini, anak akan
mempunyai kesempatan bersosialisasi, bekerja sama, tolong menolong satu dengan
lainnya.

8) Evaluasi Kemajuan Perkembangan Anak; Pencatatan kegiatan belajar anak
dilakukan setiap pertemuan dengan cara mencatat perkembangan kemampuan
anak dalam hal motorik halus, berbahasa, sosial dan aspek-aspek lainnya.
Pencatatan kegiatan main anak dilakukan oleh guru (pendidik).

Selain mencatat kemajuan belajar anak, guru juga dapat menggunakan lembaran
check list perkembangan anak, dilihat dari hasil kerja anak-anak, karena itu, semua
hasil karya anak dijadikan sebagai bahan evaluasi dan laporan perkembangan
belajar anak kepada orang tua masing-masing.
3. Project based learning( PjBL)
a. Pengertian Project based learning (PjBL)

Project based learning adalah model pembelajaran yang mengorganisasi
kelas dalam sebuah proyek (Armstrong dan Thomas, 2011: 1).MenurutNYC
Departement of Education (2011: 8), PjBL merupakan strategi pembelajaran agar anak
harus membangun pengetahuan konten mereka sendiri dan mendemonstrasikan

pemahaman baru melalui berbagai bentuk representasi. Sedangkan George Lucas
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Educational Foundation (2018: 1) mendefinisikan pendekatan pembelajaran yang
dinamis anak secara aktif mengeksplorasi masalah di dunia nyata, memberikan
tantangan, dan memperoleh pengetahuan yang lebih mendalam .

Pendekatan proyek dikembangkan pertama kali oleh Lilian Katz. Kegaiatan
pembelajaran melalui pendekatan proyek melibatkan proses kesatuan hati (heart) dan
pikiran (minds) diantara anggota kelompok. Dengan demikian, hasil pengamatan
yang bervariasi dapat disatukan dalam proses penyelidikan yang akhirnya
menghasilkan suatu karya yang berarti. Adapun prinsip pendekatan proyek
antara lain: (1) Knowledge; fakta-fakta, informasi, cerita, konsep, dan banyak unsur
dari pikiran, (2) Skills; ketrampilan berbeda dengan pengetahuan. Pengetahuan harus
dapat menjadi suatu ketrampilan. (3) Disposition ;kebiasaan berpikir yang
digabungan dengan hati. (4) Kemampuan prososial, motivasi, peduli, dan empati
kepada anak lain berkembang dengan baik melalui mengamati (observing) dan
meniru  (modelling), bawaan dari lahir untuk memaknai pengalaman, bertanya,
mencari jawaban, tidak bisa diajarkan melalui instruksi, harus diwujudkan dalam
tingkah laku, diekspresikan dan digunakan dan disposisi yang hilang, tidak akan bisa
kembali lagi. (5) Feelings; dipelajari melalui pengalaman, tidak dapat dipelajari
melalui instruksi, paksaan, atau doktrinasi, memberi kesempatan untuk terlibat aktif,
menentukan pilihan, dan mengambil keputusan.

Project based learning merupakan pembelajaran yang berpusat pada anak
untuk melakukan suatu investigasi yang mendalam terhadap suatu topik.Anak secara
kontruktif melakukan pendalaman pembelajaran dengan pendekatan berbasis riset
terhadap permasalahan dan pernyataan yang berbobot, nyata dan relevan (Grant &

Owen, 2010: 34).Anak melakukan eksplorasi, penilaian, interprestasi dan informasi
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untuk menghasilkan berbagai hasil bentuk hasil belajar.Pembelajaran yang
menggunakan proyek/kegiatan sebagai media serta didasari dengan masalah adalah
langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru
berdasarkan pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata (Kemendikbud, 2013: 56).

Pembelajaran ini menghubungkan anak dengan masalah
yang dihadapai dan yang dijumpai dalam kehidupan sehari-
hari. Bertitik tolak dari masalah yang diinventaris, dan diakhiri dengan
strategi pemecahan masalah tersebut, anak secara berkesinambungan mempelajari
materi ajar dan kompetensi dengan terstruktur. Pada pembelajaran berbasis proyek,
pemecahan masalah dituangkan dalam produk nyata yang dihasilkan sebagai sebuah
karya penciptaan anak.Pada pembelajaran berbasis proyek pembelajaran juga fokus
pada penyelidikan atau inkuiri dan inventigasi yang dilakukan oleh
anak.

Project based learning memiliki proses pembelajaran yang secara langsung
melibatkan  anak untuk menghasilkan suatu hasil. Anak bekerja secara nyata, seolah-
olah ada di dunia nyata yang dapat menghasilkan produk secara
realistis. Pada dasarnya model pembelajaran ini lebih mengembangkan
ketrampilan memecahkan masalah dalam mengerjakan sebuah proyek yang dapat
menghasilkan sesuatu.

Model pembelajaran ini merupakan salah satu strategi yang dapat dipilih untuk
mengembangkan prinsip pembelajaran pendidikan pada anak usia dini yaitu bermain
sambil belajar. Model ini menjadikan anak pusat dalam pembelajaran dalam
pendidikan anak usia dini. Docket (2002: 241) menyatakan bahwa suatu program

yang dapat dilakukan untuk mengembangkan strategi bermain dan berpusat pada anak

36



yaitu dengan pendekatan proyek.  Pada pembelajaran proyek, anak-anak dilibatkan
dalam memilih topik-topik pembelajaran yang menarik perhatian dan ingin diketahui
lebih dalam dapat dilakukan secara individu maupun kelompok.

Menurut Katz dan Chard (Nurhalimah, 2012: 56) pembelajaran
berbasis proyek adalah  an-in-depth investigation of a topic worth
learning more about.The investigation is usually undertaken by a small group of
children within a class, sometimes by a whole class, and occasionally by an individual
child. Pernyataan tersebut diartikan pembelajaran berbasis proyek merupakan
suatu metode pembelajaran yang mendalami suatu topik tertentu yang
dipelajari oleh anak secara individu maupun kelompok.

Pembelajaran berbasis proyek  merupakan salah satu bentuk dari
experiental education. Pendidikan eksperiental biasanya dideskripsikan sebagai
praktek pembelajaran berbasis penemuan (inquiry) yang didukung oleh beberapa teori
seperti teori learning by doing oleh John Dewey dan teori Outward Boundoleh Hann
(Efstratia, 2014: 77).Gagasan inti dari pembelajaran berbasis proyek adalah bahwa
masalah dunia nyata menarik minat anak dan memprovokasi pemikiran serius ketika
anak memperoleh dan menerapkan pengetahuan baru dalam konteks pemecahan
masalah Hann (Efstratia, 2014: 55).

Berdasarkan beberapa definisi para ahli, dapat ditarik kesimpulan bahwa PjBL
adalah model pembelajaran yang terpusat pada anak untuk membangun dan
mengaplikasikan konsep dari proyek yang dihasilkan dengan mengeksplorasi dan
memecahkan masalah di dunia nyata secara mandiri.Keterhubungan antar
kurikulum atau kurikulum terintegrasi memungkinkan anak menghubungkan

antar materi dan kompetensi pembelajaran, dengan demikian pembelajaran
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dapat lebih bermakna, dan teridentifikasi manfaat mempelajari
sesuatu. Pembelajaran ini didukung lingkungan pembelajaran  Kkolaboratif,
dapat memaksimalkan potensi anak.Didukung dengan visualisasi tingkat tinggi
dan penggunaan media visual dapat meningkatkan pemahaman anak.

Konsep pembelajaran ini selanjutnya dipandang sebagai konsep pembelajaran
yang sangat sesuai dengan tuntutan belajar pada abad ke-21  yang mengharuskan
anak senantiasa mengembangkan kemampuan berfikir, kemampuan memecahkan
masalah, dan kemampuan melaksanakan penelitian sebagai kemampuan yang
diperlukan dalam konteks dunia yang cepat berubah.

. Karakteristik Model Project based learning

Model pembelajaran merupakan komponen penting dalam kegiatan belajar,
hal ini karena tidak semua karakteristik dari model pembelajaran  tersebut cocok
dengan karakteristik yang dimiliki anak. Diffily dan Sassman (dalam Abidin, 2014:
168) menjelaskan bahwa model Project based learning memiliki tujuh
karakteristik sebagai berikut:

1) Melibatkan anak secara langsung dalam pembelajaran.
2) Menghubungkan pembelajaran dengan dunia nyata.
3) Dilaksanakan dengan berbasis penelitian.
4) Melibatkan berbagai sumber penelitian.
5) Bersatu dengan pengetahuan dan ketrampilan.
6) Dilakukan dari waktu ke waktu.
7) Diakhiri dengan sebuah produk tertentu.
Sedangkan  Thomas (2011: 29) menyatakan bahwa Project based

learning memiliki karakteristik ~ yang  membedakan  dengan  dengan
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model  pembelajaran yang lain. Karakteristik tersebut antara lain:
1) Centrality pada project based learning proyek menjadi pusat dalam
pembelajaran.
2) Driving question
Project based learning difokuskan pada pernyataan atau masalah yang
mengarahkan anak untuk mencari solusi dengan konsep atau prinsip ilmu
pengetahuan yang sesuai.
3) Constructive Investigation
Pada PjBL, anak membangun pengetahuannya dengan melakukan investigasi
secara mandiri (guru sebagai fasilitator).
4) Autonomy
Project based learning menuntut student centered, anak sebagai problem solver
dari masalah yang dibahas.
5) Realisme
Kegiatan anak difokuskan pada pekerjaan yang serupa dengan situasi yang
sebenarnya.Aktivitas ini mengintegrasikan tugas otentik dan menghasilakan sikap
professional.
Berdasarkan pendapat para  ahli, peneliti menyimpulkan
bahwa karakteristik dari  model Project based learning vyaitu: (1)
melibatkan anak secara langsung dalam pembelajaran, (2) adanya penelitian pada
prosesnya, (3) dilaksanakan berdasarkan kebutuhan dan minat anak, (4) diakhiri

dengan sebuah produk.
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a.

Sintaks Project based learning
N N
Start with the Design a Planfor Create aSchedule
Essential Question ) theProject )
e s i L }
Evaluate the AssessOutcome Monitoring
Experience L L

Gambar 1. Sintak Project based learning

Langkah-langkah project based learning sebagaimana yang dikembangkan oleh The

George Lucas Education (2018: 134) terdiri dari:

1)

2)

3)

Penentuan Pertanyaan Mendasar (Start With the Essential Question)

Pembelajaran ~ dimulai dengan pertanyaan esensial yaitu pertanyaan yang dapat
member penugasan pada anak dalam melakukan suatu aktivitas.Topik penugasan
sesuai dengan dunia nyata yang relevan untuk anak.Dan dimulai dengan sebuah
investigasi mendalam.

Mendesain Perencanaan Proyek (Desain a Plan for The Project)

Perencanaan dilakukan secara kelaboratif antara guru dan anak. Dengan demikian anak
diharapkan akan merasa “memiliki” atas proyek tersebut. Perencanaan berisi tentang
perencanaan bermain, pemilihan aktivitas yang dapat mendukung dalam menjawab
pertanyaan esensial, dengan cara mengintregasikan berbagai subjek yang mungkin,
serta mengetahui alat dam bahan yang dapat diakses untuk membantu penyelesaian
proyek.

Menyusun Jadwal (Create a schedule)

Guru dan anak secara klaboratif menyusun jadwal aktivitas dalam menyelesaikan
proyek. Aktivitas pada tahap ini antara lain:

a) Membuat timeline  (alokasi waktu) untuk menyelesaikan proyek,
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4)

5)

6)

7)

b) Membuat deadline (batas waktu akhir) menyelesaikan proyek.

c) Membawa anak agar merencanakan cara yang baru.

d) Membimbing anak ketika mereka membuat cara yang tidak berhubungan dengan
proyek, dan meminta anak untuk membuat penjelasan (alasan) tentang pemilihan
suatu cara.

Memonitor Anak dan Kemajuan Proyek (Monitor the Students and the Progress of

the Project)

Guru bertanggungjawab untuk melakukan monitor terhadap aktivitas anak selama

menyelesaikan proyek. Monitoring dilakukan dengan cara menfasilitasi anak pada

setiap proses. Dengan kata lain guru berperan menjadi mentor bagi aktivitas anak. Agar
mempermudah proses monitoring, dibuat sebuah rubrik yang dapat merekam
keseluruhan aktivitas yang penting.

Menguji Hasil (Assess the Outcome)

Penilaian dilakukan untuk membantu guru dalam mengukur Kketercapaian

standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing- masing anak, memberi

umpan balik tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai anak, membantu guru
dalam menyusun strategi pembelajaran berikutnya.

Mengevaluasi Pengalaman (Evaluate the Experience)

Pada akhir pembelajaran, guru dan anak melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil

proyek yang sudah dijalankan. Proses refleksi dilakukan baik kelompok dan secara

individu.

Peran Guru/Teacher Reactione

Peran guru dalam pembelajaran merupakan hal-hal yang dilakukan guru selama

kegiatan pembelajaran berlangsung. Adapun peran guru dalam
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8)

model Project based learning adalah:
a) Pengamat
Guru sebagai pengamat yaitu mengamati setiap aktivitas yang dilakukan oleh anak
baik itu ketika proses pembelajaran berlangsung ataupun ketika anak berada di
lingkungan sekolah.
b) Pembimbing
Guru sebagai pembimbing dalam kegiatan pembelajaran. Peran guru membimbing
anak selama melakukan kegiatan apakah anak mengalami kesulitan-kesulitan atau
hambatan dalam melakukannya.Jika ditemukan kesulitan pada anak, maka disini
tugas guru untuk membimbing anak tersebut.
c) Fasilitator
Guru berperan dalam memfasilitasi anak selama kegiatan pembelajaran. Guru
memfasilitasi kebutuhan anak selama kegiatan pembelajaran.
Support System / Fasilitas
Model  pembelajaran Project based learning bebas dilaksanakan di dalam
ruang kelas maupun di luar Kkelas.
Pembelajaran model Project based learning menggunakan peralatan yang
menunjang dalam pembuatan proyek pembelajaran. Project based learning yang
dilaksanakan di dalam ruang kelas pada umumnya tidak menggunakan meja dan kursi
seperti kelas lainnya, melainkan menggunakan alas duduk seperti karpet, hal ini
bertujuan agar lebih memudahkan anak dalam bergerak bebas menyusun proyek yang
telah ditentukan. Akan tetapi, pada beberapa sudut ruang juga disediakan meja dan
kursi kecil yang sesuai dengan ukuran anak, hal ini untuk memudahkan jika anak

membutuhkan meja dan kursi sebagai tempat dalam menyelesaikan proyek
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mereka.Anak bebas memilih peralatan yang mereka gunakan dalam menyelesaikan
proyek.
. Manfaat Pembelajaran Project based learning

Beragam penelitian telah menunjukkan pengaruh positif dari pembelajaran
berbasis proyek terhadap hasil belajar anak (Tamim & Grant, 2010). Melalui
pembelajaran proyek, anak akan mampu untuk menguasai pengetahuan baru.
Kemampuan berpikir kritis, Ketrampilan presentasi, Ketrampilan berkomunikasi, dan
Ketrampilan bekerja secara efektif dalam kelompok juga akan meningkat. Di samping
itu, anak akan menilai bahwa proyek mereka sesuai dengan konteks kehidupan nyata.

Masitoh, dkk (2011: 200) mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis proyek
dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan anak dalam
bersosialisasi, bekerjasama, tolong menolong, disiplin dan aspek moral anak.
Bersosialisasi dengan anak yang lain dalam satu kelompok untuk mengadakan
hubungan yang dapat menimbulkan kecenderungan berfikir, merasakan, bertindak
lebih kepada tujuan kelompok daripada diri sendiri untuk mencapai tujuan bersama
dengan cara bekerjasama, saling tolong menolong dalam pemenuhan kebutuhan dalam
rangka mewujudkan tujuan kelompok, berempati dan saling menghargai antara satu
dengan yang lainnya. Seperti halnya yang diungkapkan oleh Hanney dan Savin
Baden bahwa aktivitas anak berpusat pada rangkaian yang rumit dari interaksi antar
anggota kelompok selama kegiatan pembelajaran berbasis proyek akan mengasah
beragam Ketrampilan seperti komunikasi, perencanaan, dan kerjasama (Harmer &
Stokes, 2014: 78). diperoleh melalui pembelajaran berbasis proyek (Rachmawati,
2010: 61) antara lain:

1) Memberikan pengalaman kepada anak dalam mengatur dan mendistribusikan
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kegiatan.

2) Belajar bertanggung jawabterhadap pekerjaan masing-masing.

3) Memupuk semangat gotong royong dan kerjasama diantara anak yang

terlibat.

4) Memberikan kesempatan kepada anak untuk mengembangkan sikap dan kebiasaan

dalam melaksanakan pekerjaan dengan cermat.

5) Mampu mengeksplorasi bakat, minat dan kemampuan anak.

6) Memberikan peluang kepada setiap anak baik individual maupun kelompok untuk

mengembangkan kemampuan yang telah dimiliki.

Kelebihan dan Kekurangan Project based learning

Kelebihan dan kekurangan pada penerapan PjBL dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Kelebihan Project based learning

a)

b)

f)

9)

Meningkatkan motivasi belajar anak untuk belajar,
mendorong kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan penting, dan
mereka perlu untuk dihargai.

Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

Membuat anak menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan problem-problem
yang kompleks.

Meningkatkan kolaborasi.

Mendorong anak untuk mengembangkan dan mempraktikkan ketrampilan
komunikasi.

Meningkatkan ketrampilan Anak dalam mengelola sumber.

Memberikan pengalaman kepada anak dalam mengorganisasi proyek, dan

membuat alokasi waktu dan sumber-sumber lain seperti perlengkapan untuk
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menyelesaikan tugas.
h) Menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan anak secara kompleks dan
dirancang untuk berkembang sesuai dunia nyata.
i) Melibatkan para anak untuk belajar mengambil informasi dan menunjukkan
pengetahuan yang dimiliki, kemudian diimplementasikan dengan dunia nyata.
2) Kelemahan Project based learning
a) Memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan proyek.
b) Membutuhkan biaya yang cukup banyak.
c) Banyaknya peralatan yang harus disediakan.
d) Anak yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan pengumpulan informasi
akan mengalami kesulitan.
e) Ada kemungkinan anak yang kurang aktif dalam kerja kelompok.
f) Ketika topik yang diberikan kepada masing-masing kelompok berbeda,
dikhawatirkan anak tidak bisa memahami topik secara keseluruhan.
4. Financial literacy
a. Pengertian Financial literacy
Financial literacy terdiri dari dua bagian vyaitu financial dan literacy.
Financial itu berkaitan dengan keuangan, atau uang, dan dapat diartikan sebagai ilmu
mengelola uang. Sedangkan literacy diinterpretasikan sebagai kemampuan untuk
membaca atau menulis yang diartikan sebagai kemampuan untuk memahami dan
mempraktekan. Sehingga financial literacy dapat diartikan sebagai kemampuan yang
dimiliki untuk seseorang memahami dan mempraktekkan berbagai aspek mengenai
keuangan, yaitu meliputi pengetahuan umum tentang keuangan, tabungan, pinjaman,

asuransi, investasi, perencanaan keuangan sehingga mampu mengelola sumber daya
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finansial yang dimilikinya dengan membuat keputusan yang efektif tentang keuangan
sehingga kehidupan yang sejahtera dapat tercapai
Financial literacy adalah kemampuan mengelola keuangan pribadi
(Chen dan Volpe, 2010:108). Kemampuan mengelola keuangan pribadi dibutuhkan
individu untuk memanfaatkan produk keuangan secara optimal yang akan berpengaruh
terhadap  kualitas manusia.  Vitt, dkk (2000) menyatakan Financial
literacy adalah  kemampuan untuk membaca, menganalisis, mengelola, dan
berkomunikasi tentang kondisi keuangan pribadi yang mempengaruhi kesejahteraan
ekonomi. Hal ini mencakup kemampuan untuk membedakan pilihan keuangan,
mendiskusikan masalah keuangan, perencanaan masa depan, dan kompetensi merespon
peristiwa kehidupan yang mempengaruhi keputusan keuangan sehari-hari maupun
peristiwa dalam perekonomian secara umum. Financial literacy menurut Remund
(2010) adalah ukuran sejauh mana seseorang memahami kunci konsep keuangan,
memiliki kemampuan serta percaya diri untuk mengelola keuangan pribadi dengan
tepat, baik perencanaan keuangan jangka pendek maupun jangka panjang serta sadar
terhadap perubahan kondisi ekonomi.
a) Pengaruh Financial literacy
Financial literacy  menurut Huston (2010: 307-308)
mempengaruhi komponen sumber daya manusia yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kesejahteraan keuangan.Seseorang dikatakan melek keuangan ketika
memiliki pengetahuan dan kemampuan untuk menerapkan pengetahuan
tersebut. Robert T. Kiyosaki (2012: 57) menyatakan bahwa financial literacy
sebagai kemampuan untuk membaca dan memahami hal-hal yang berhubungan

dengan masalah keuangan. Amelia Ramadhianisa. (2017: 4) gender merupakan
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karakteristik kepribadian seseorang yang memberikan peran sesuai dengan gender
yang dimilikinya. Setiap individu dengan Kkarakter yang berbeda tentu
menghasilkan keputusan yang berbeda-beda dalam pengelolaan  keuangannya
berdasarkan pemahaman pengetahuan yang dimilikinya. Mosse (2017: 44)
menyatakan bahwa perempuan lebih mengandalkan emosi daripada logika
sehingga dalam memahami pengetahuan mereka hanya akan menerima
pengetahuan yang mereka anggap benar sesuai dengan emosinya saja, akibatnya
tidak semua pengetahuan dapat dipahami dengan sempurna. Berbeda dengan pria
yang lebih mengedepankan logika daripada emosinya sehingga pemahaman
tentang pengetahuan dapat diterima lebih baik dibanding perempuan.

Penelitian yang dilakukan Amelia Ramadhianisa. (2017: 6) menemukan
adanya perbedaan tingkat financial literacy berdasarkan usia dimana seseorang
dengan usia lebih matang memiliki financial lebih tinggi dibanding dengan
seseorang dengan usia muda. Perbedaan usia yang dimiliki tiap individu tentu akan
membuat keputusan yang berbeda-beda sesuai pola pikir dan daya tangkap akan
pengetahuan pendidikan yang dimilikinya. Haque dan Zulfigar (2016) tingkat
pendidikan yang tinggi juga memiliki financial literacy yang lebih tinggi
dibandingkan dengan individu yang tingkat pendidikannya rendah.

Kesimpulan pengaruh literasi keuangan atau financial literacymemberikan
pengaruh terhadap pengalaman dan pemahaman yang memadai tentang membuat
keputusan dalam mengelola keuangan. Dengan memiliki financial
literacyseseorang dapat meminimalisir resiko kerugian dimasa depan dan mengatur
keuangan yang ada saat ini dengan baik seperti memanfaatkan asuransi, melakukan

investasi, menabung untuk masa depan, dan tidak melakukan pinjaman melebihi
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b)

kemampuan.
Pendidikan Financial literacypada anak

Pendidikan literasi keuangan pada anak bukan sekedar pada pengenalan
uang, namun lebih jauh pendidikan literasi keuangan pada anak adalah sebuah
konsep tentang pengenalan pengelolaan keuangan secara bijak dan mampu
mengontrol pengeluaran keuangan dengan membedakan mana yang menjadi
kebutuhan dan mana yang hanya sekedar keingninan (Alina Tsalitsa & Yanuar
Rachmansyah, 2016: 33). Pengenalan kebutuhan dan keingninan pada anak
akan membuat anak terbiasa dengan pengendalian diri dalam pengeluaran uang,
anak perlu diajarkan pengetahuan dan ketrampilan dasar membuat keputusan
pribadi yang penting bagi dirinya Chen & Volpe, 1998 (Subroto Rapih 2016:
16) namun sayangnya, pengetahuan dan keterampialn dasar tersebut jarang sekali
mereka dapatkan baik dari keluarga ataupun sekolah.

Menurut Subroto Rapih (2016: 12) menyatakan bahwa penanaman nilai—
nilai literasi keuangan sedini mungkin pada anak akan sangat berpengaruh
terhadap pemahaman dan pengetahuan tentang literasi keuangan dan juga tingkat
kesejahteraan di masa yang akan datang. Sifat kognitif anak yang masih konkret
dan masih dalam tahap perkembangan sangat efektif untuk menanamkan nilai-nilai
literasi keuangan.Keluarga yang merupakan komunitas pertama merupakan tempat
penanaman nilai-nilai literasi keuangan yang sangat efektif.Peran sekolah juga
sangat penting guna memberikan pengetahan tentang pendidikan literasi keuangan
pada anak.Komitmen bersama serta sinergitas semua pihak sangat dibutuhkan
untuk kesuksesan penanaman nilai—nilai literasi keuangan melalui keluarga

ataupun sekolah.
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5. Kemampuan Abad 21

Berbagai organisasi mencoba merumuskan berbagai macam kompetensi ,
kemampuan dan ketrampilan yang diperlukan dalam menghadapi abad ke-21.Namun,
satu hal penting yang perlu diperhatikan adalah bahwa mendidik generasi muda di abad
ke-21 tidak bisa hanya dilakukan melalui satu pendekatan saja. Strategi
pembelajaran yang dapat memfasilitasi anak dalam mencapai
ketrampilan abad 21 harus memenuhi kriteria sebagai berikut: kesempatan dan
aktivitas belajar yang variatif; menggunakan pemanfaatan teknologi untuk mencapai
tujuan pembelajaran; pembelajaran berbasis proyek atau masalah; keterhubungan antar
kurikulum  (cross-curricular ~ connections);  fokus pada
penyelidikan/inkuiri dan inventigasi yang dilakukan oleh anak; lingkungan
pembelajaran kolaboratif; visualisasi tingkat tinggi dan menggunakan media visual
untuk meningkatkan pemahaman; menggunakan penilaian formatif termasuk penilaian
diri sendiri.

Kesempatan dan aktivitas belajar yang variatif tidak monoton.Metode atau
model  pembelajaran  disesuaikan  dengan  kompetensi  yang  hendak
dicapai. Penguasaan satu kompetensi ditempuh dengan berbagai macam metode yang
dapat mengakomodir gaya belajar anak auditori, visual, dan kinestetik secara seimbang.
Dengan demikian masing- masing anak mendapatkan kesempatan belajar yang sama.
Berikut merupakan penjelasan dari ketrampilan abad 21:

a. Pengertian Kemampuan Abad 21
Kemampuan abad ke-21 merupakan salah satu topik yang sering dibahas
akhir-akhir ini.Perkembangan dunia abad 21 ini ditandai dengan kemajuan dan

tuntutan zaman salah satunya teknologi. Abad 21, sumber daya manusia mulai
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digantikan dengan teknologi sehingga ketrampilan yang dimiliki manusia sekarang
sudah tidak bisa lagi mengikuti standar zaman dulu. Era globalisasi saat ini, semua
dapat menjadi lebih mudah dan praktis.Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya
penerapan teknologi canggih berupa aplikasi yang menyediakan kebutuhan untuk
mempermudah kelangsungan hidup manusia.ySelain itu adanya robot pintar yang
sudah mulai dimanfaatkan beberapa perusahaan untuk memproduksi suatu barang
di perusahaan.

Manusia sebagai quality control yang hanya mengontrol dan
memperbaiki alat maupun produk ketika ada kerusakan (Ratna H DKk, 2017: 1).US-
based Apollo Education Group mengidentifikasi sepuluh ketrampilan yang
diperlukan untuk bekerja pada abad ke-21, yaitu ketrampilan berpikir Kritis,
komunikasi, kepemimpinan, kolaborasi, kemampuan beradaptasi, produktifitas
dan akuntabilitas, inovasi, kewarganegaraan global, kemampuan dan
jiwa entrepreneurship, serta kemampuan untuk mengakses, menganalisis, dan
mensintesis informasi Barry, 2012 (Ratna H., Moh. Salimin, Tri Saputri, 2017:
128). Abad 21 menuntut pendidikan untuk mempersiapkan Anak yang mampu
menghadapi persaingan ekonomi global. Partnership for 21st Century  Skills
menekankan bahwa pembelajaran abad 21 harus mengajarkan 4  kompetensi
yaitu communication, collaboration, criticalthinking, dan creativity. Frydenberg
& Andone (2011) juga menyatakan untuk menghadapi pembelajaran di abad 21,
setiap orang harus memiliki ketrampilan berpikir kritis, pengetahuan dan
kemampuan literasi digital, literasi informasi, literasi media dan menguasai
teknologi informasi dan komunikasi.

Kemampuan abad 21 menjadi perhatian praktisi
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pendidikan  The North Central Regional Education
Laboratory (NCREL) dan The Metiri Grup (2003) mengidentifikasi kerangka
kerja untuk menumbuhkan kemampuan dan ketrampilanabad 21,  yang dibagi
menjadi empat kategori: kemahiran era digital, berpikir inventif, komunikasi yang
efektif, dan produktivitas yang tinggi. ATCS  (Assesment and Teaching for 21st
Century  Skills) menyimpulkan empat hal pokok berkaitan dengan ketrampilan
abad 21 vyaitu cara berpikir, cara bekerja, alat kerja dan ketrampilan hidup. Cara
berpikir mencakup kreativitas, berpikir kritis, pemecahan masalah, pengambilan
keputusan dan belajar. Cara kerja mencakup komunikasi dan kolaborasi.Alat untuk
bekerja mencakup teknologi informasi, komunikasi, dan literasi informasi
Ketrampilan hidup mencakup kewarganegaraan, kehidupan dan Karir, dan
tanggung jawab pribadi dan sosial.

Educational Testing Service (ETS) (2007: 34), mendefinisikan
ketrampilan abad 21 sebagai pembelajaran kemampuan untuk a) mengumpulkan
atau mengambil informasi, b) mengatur dan mengelola informasi, ¢) mengevaluasi
kualitas, relevansi, dan kegunaan informasi, dan d) menghasilkan informasi yang
akurat melalui penggunaan sumber daya yang ada. Partnership
for 21st Century Skills mengidentifikasi enam elemen kunci untuk abad ke-21
yaitu mendorong pembelajaran: (1) menekankan pelajaran inti, (2) menekankan
ketrampilan belajar, (3) menggunakan alat abad 21 untuk mengembangkan
ketrampilan belajar, (4) mengajar dan belajar dalam konteks abad 21, (5)
mengajar dan mempelajari isi abad ke- 21, dan (6) menggunakan penilaian abad
ke-21 untuk mengukur ketrampilan abad 21.

Kang, Kim, Kim & You (2012: 223) memberikan
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kerangka ketrampilan abad 21 dalam domain kognitif, afektif, dan budaya
sosial. Domain kognitif terbagi dalam sub domain:
kemampuan mengelola informasi, yaitu kemampuan menggunakan alat,
sumberdaya  dan ketrampilan inkuiri melalui proses penemuan; kemampuan
mengkonstruksi pengetahuan dengan memproses informasi, memberikan alasan,
dan berpikir Kkritis; kemampuan menggunakan pengetahuan melalui proses
analistis, menilai, mengevaluasi, dan memecahkan masalah; dan kemampuan
memecahkan masalah dengan berpikir kreatif. Sedangkan domain afektif
mencakup sub domain: identitas diri yakni mampu memahami konsep diri, percaya
diri, dan gambaran pribadi; mampu menetapkan nilai-nilai yang menjadi nilai-nilai
pribadi dan pandangan terhadap setiap permasalahan.

Rotherdam & Willingham (2010: 5) seorang anak tergantung pada
ketrampilan abad 21, sehingga anak harus belajar untuk
memilikinya.Partnership for 21st Century  Skills
mengidentifikasi ketrampilan abad 21 meliputi: berpikir kritis, pemecahan
masalah, komunikasi dan kolaborasi. Berpikir Kritis berarti
anak mampu mensikapi ilmu dan pengetahuan dengan memanfaatkan untuk
kemanusiaan. Trampil memecahkan masalah berarti mampu mengatasi
permasalahan yang dihadapinya dalam proses kegiatan belajar sebagai wahana
berlatih menghadapi permasalahan yang lebih besar dalam kehidupannya.
Ketrampilan komunikasi merujuk  pada  kemampuan  mengidentifikasi,
mengakses, memanfaatkan dan memgoptimalkan perangkat dan teknik
komunikasi untuk menerima dan menyampaikan informasi kepada pihak lain.

Terampil kolaborasi berarti mampu menjalin kerjasama dengan pihak lain untuk
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meningkatkan sinergi. Sedang menurut National Education  Association untuk
mencapai sukses dan mampu bersaing di masyarakat global, anak harus ahli dan
memiliki ketrampilan sebagai komunikator, kreator, pemikir kritis, dan
kolaborator.

Salah satu kemampuan abad 21 vyang harus dikuasai yaitu
critical  thinking skill. Ketrampilan  berpikir kritis mencakup kemampuan
mengakses, menganalisis, mensintesis informasi yang dapat
dibelajarkan, dilatihkan dan dikuasai  (Redecker et al, 2011).Ketrampilan
berpikir kritis juga menggambarkan ketrampilan lainnya seperti ketrampilan
komunikasi dan informasi, serta kemampuan untuk memeriksa, menganalisis,
menafsirkan, dan mengevaluasi.

. Taksonomi Bloom Ranah Kognitif

Ranah Kognitif mencakup kemampuan menyatakan kembali konsep atau
prinsip yang telah dipelajari, yang berkenaan dengan kemampuan berpikir,
kompetensi memperoleh pengetahuan, pengenalan, pemahaman, konseptualisasi,
penentuan dan penalaran.Tujuan pembelajaran dalam ranah kognitif (intelektual)
atau yang menurut Bloom merupakan segala aktivitas yang menyangkut otak dibagi
menjadi 6 tingkatan sesuai dengan jenjang terendah sampai tertinggi yang
dilambangkan dengan C (Cognitive).Pada tingkat pengetahuan, Anak menjawab
pertanyaan berdasarkan hafalan saja serta pemahaman Anak dituntut untuk
menyatakan masalah dengan kata-katanya sendiri, memberi contoh suatu konsep
atau prinsip. Anderson (2015: 98) mengklasifikasikan aspek penilaian kognitif
terdiri dari: Pengetahuan (Knowledge); Pemahaman (Comprehension); Aplikasi

(Application); Analisis (Analysis); Sintesis (Synthesis); Penilaian (Evaluation).
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Piaget (Hergenhahn & Olson, 2008: 318-320) pemikiran intuitif
digunakan oleh anak usia 4-7 tahun, anak masih menghadapi kegagalan
dalam ketrampilan konservasi, yaitu kemampuan menyadari bahwa jumlah,
panjang, atau luas akan tetap sama walaupun direpresentasikan dalam bentuk yang
berbeda-beda. Anak membutuhkan banyak eksplorasi untuk
meningkatkan kemampuan konservasi. Pendapat lain dari Nursita Utami (2013:
26 - 28) menyebutkan anak usia 2-7 tahun termasuk dalam tahapan berpikir
preoperasional. Anak belum mampu menghadapi masalah lebih dari satu aspek
dalam satu waktu. Anak usia 4-6 tahun cenderung melakukan gerakan lebih
lambat daripada orang dewasa karena anak membutuhkan waktu lebih lama untuk
berpikir tentang gerakan yang akan dilakukan.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa perkembangan
kognitif anak TK kelompok B berada pada tingkat pemikiran secara intuitif, belum
mampu memecahkan masalah secara analisis logis.Anak masih dalam tahap
menghafal. Dalam proses pembelajaran, materi harus disampaikan secara
sistematis sehingga anak mendapatkan pengetahuan yang runtut untuk
memudahkan mengingat kembali. Struktur pembelajaran di TK menggunakan
pendekatan pembiasaan dengan tujuan anak melakukan hal yang telah diajarkan
secara berulang-ulang. Dengan demikian, anak akan terbantu untuk mengingat hal
tersebut, menilai sebagai hal yang benar, dan menjadikan sebagai ketetapan.

Kemampuan berpikir Kritis anak dibangun
melalui pembelajaran yang menerapkan taksonomi pembelajaran
sebagaimana disampaikan oleh Benyamin Bloom tahun 1956  yang telah direvisi

pada tahun 2001. Bloom membagi tujuan pendidikan menjadi tiga ranah yaitu ranah
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kognitif,  afektif, dan psikomotor. Tujuan pendidikan ~ mengalami
penyempurnaan pada tahun 2001 (Anderson dan Krathwohl, 2010). Taksonomi
pembelajaran dikelompokan dalam
dimensi pengetahuan dan dimensi proses kognitif.Ranah kognitif merupakan
segi kemampuan yang berkaitan dengan aspek-aspek pengetahuan, penalaran, atau
pikiran.Bloom membagi ranah kognitif ke dalam enam tingkatan atau kategori,
yaitu:
1) Pengetahuan (Knowledge)
Pengetahuan mencakup ingatan akan hal-hal yang pernah dipelajari dan
disimpan dalam ingatan. Pengetahuan yang disimpan dalam ingatan, digali pada
saat dibutuhkan melalui bentuk ingatan mengingat (recall) atau mengenal
kembali (recognition).
Kemampuan untuk mengenali dan mengingat peristilahan, definisi, fakta-fakta,
gagasan, pola, urutan, metodologi, prinsip dasar, dan sebagainya.
2) Pemahaman (Comprehension)
Kemampuan untuk menangkap makna dan arti tentang hal yang dipelajari. 7
Adanya kemampuan dalam menguraikan isi pokok bacaan; mengubah data
yang disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk lain.
3) Penerapan (Application)
Kemampuan untuk menerapkan suatu kaidah atau metode untuk
menghadapi suatu kasus atau problem yang konkret atau nyata
dan baru.Kemampuan untuk menerapkan gagasan, prosedur metode, rumus,
teori dan sebagainya.Adanya kemampuan dinyatakan dalam aplikasi suatu

rumus pada persoalan yang dihadapi atau aplikasi suattu metode kerja pada.
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4) Sintesis (Synthesis)
Kemampuan  membentuk suatu kesatuan atau pola baru. Bagian-bagian
dihubungkan satu sama lain. Kemampuan mengenali data atau informasi yang
harus didapat untuk menghasilkan solusi yang dibutuhkan.Adanya kemampuan
ini dinyatakan dalam membuat suatu rencana penyusunan satuan
pelajaran. Misalnya kemampuan menyusun suatu program kerja.

5) Evaluasi  (Evaluation)
Kemampuan untuk memberikan penilaian terhadap suatu materi
pembelajaran, argumen yang berkenaan dengan sesuatu yang diketahui,
dipahami, dilakukan, dianalisis dan dihasilkan.Kemampuan untuk membentuk
sesuatu atau beberapa hal, bersama dengan pertanggungjawaban pendapat
berdasarkan  kriteria  tertentu.Misalnya kemampuan menilai  hasil
karangan.Kemampuan ini dinyatakan dalam menentukan penilaian terhadap

sesuatu.

B. Kajian Penelitian yang Relevan
1. Penelitian oleh Stephani Bell dengan judul “Project based learning for the 21st
Century ; Skills for the Future”. Penelitian tersebut mengulas tentang kajian dan
strategi pembelajaran berbasis proyek terhadap ketrampilan abad 21.
2. Penelitian oleh Pujiyanti Fauziah dan Ratna Candra Sari dengan judul “The
Development of a Financial literacy Questionnaire for Early Childhood” dalam jurnal
International Journal of Innovation, Creativity and Change. Volume 7, Issue 7, 2019 -

www.ijicc.net
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C. Kerangka Pikir

Kita hidup di dunia dengan segala perubahan yang bergerak sangat cepat.Jika dunia
terus berubah pada tingkat saat ini, anak-anak sebagai generasi penerus bangsa tidak hanya
membutuhkan pendidikan, namun juga suatu ketrampilan. Pendidikan perlu bergeser dari
hanya mengajar anak untuk memperoleh pengetahuan, namun sekarang perlu untuk
mengajari anak menggunakan pengetahuan sehingga mereka siap untuk tantangan di masa
depan. Anak harus diberi kesempatan yang memadai untuk mengembangkan ketrampilan
hidup untuk karir anak di masa depan. Ketrampilan hidup ini dikenal dengan ketrampilan
abad 21.Inti dari mengajarkan Ketrampilan abad 21 adalah agar anak belajar
mengembangkan ide mereka sendiri, membagikan ide-ide tersebut, dan menggunakan
masukan dari guru dan rekan mereka untuk mengembangkan ide mereka lebih.

Pengajaran berpusat pada guru tidak akan cukup, jenis pengajaran dan pembelajaran
yang aktif dan berpusat pada anak salah satunya tercermin dalam model  pembelajaran
berbasis proyek. Pembelajaran berbasis proyek adalah pendekatan yang memberi anak
kesempatan belajar langsung melalui sebuah proyek dan bekerja sama untuk memecahkan
suatu masalah. Terdapat hubungan timbal balik lainnya dari output pembelajaran berbasis
proyek, bahwa setiap orang dapat saling membantu untuk mencapai hasil terbaik.
Penyesuaian terhadap lingkungan baru dan menjadi lebih siap dengan perubahan dalam
kehidupan mereka dan membuat keputusan yang lebih baik, rasional, produktif, dan sukses

di masa depan.

D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dikembangkan menjadi beberapa pertanyaan
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penelitian. Adapun rincian pertanyaan penelitian yang sesuai dengan rumusan
permasalahan adalah sebagai berikut:
a. Pelaksanaan pengembangan pembelajaran berbasis proyek:
1) Bagaimana persiapan dan perencanaan di awal pembelajaran?
2) Proyek seperti apa yang cocok untuk anak usia 5-6 tahun?
3) Bagaimana peran guru saat pendampingan?
4) Apa saja kemungkinan produk atau hasil proyek anak-anak?
5) Apa saja kendala-kendala yang mungkin terjadi saat pengerjaan proyek
berlangsung?
b. Meningkatkan ketrampilan financial literacy
1) Aktivitas apa saja yang dapat merangsang anak untuk mengasah ketrampilan
financial literacy?
2) Bagaimana proses membangun konsep financial literacy bagi anak usia 5-6 tahun?
3) Efektivitas pengembangan pembelajaran berbasis proyek terhadap
ketrampilan abad 21 anak usia 5-6 tahun?
4) Bagaimana pengembangan pembelajaran berbasis proyek dapat

meningkatkanketrampilanfinancial literacyanakusiab-6tahun?
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

1. Model Pengembangan ADDIE

Pengembangan panduan ini menggunakan jenis penelitian pengembangan
(research and development) dengan model ADDIE karena materi yang akan dikaji
berorientasi pada produk yang dibuat untuk membuat produk. Metode penelitian ADDIE
dipilih oleh peneliti dengan tujuan menghasilkan suatu produk financial literacy dan
mengkaji keefektifan, agar produk yang dihasilkan efektif dan efisien.

Pengembangan yang dilakukan peneliti ditujukan untuk membuat suatu produk
yang digunakan dalam dunia pendidikan khususnya pendidikan anak usia dini TK B.
Produk pengembangan dari penelitian ini berupa buku panduan financial literacydengan
aplikasi menggunakan sentra yaitu sentra persiapan dan seni yang dikhususkan untuk anak
usia 5-6 tahun.

2. Prosedur Pengembangan

Prosedur atau langkah kerja dalam penelitian ini diadaptasi dari model
pengembangan ADDIE merupakan singkatan dari Analyze, Design, Development,
Implementation and Evaluations.Model ini dapat digunakan untuk berbagai macam bentuk
pengembangan produk seperti model, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, media
dan bahan ajar.
Model ADDIE muncul pada tahun 1990-an yang dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda.
Salah satu fungsi model ADDIE adalah untuk merancang sistem pembelajaran. Berikut ini
dipaparkan tahapan penelitian pengembangan model ADDIE:

1. Analyze
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Tahap analisis merupakan langkah awal dilakukannuya penelitian pengembangan

yang meliputi analisis kebutuhan kegitan pembelajaran di TK terkait kebutuhan guru

dan materi yang sesuai pembelajaran dengan mengacu pada masukan guru.Setelah

melihat kondisi di lapangan langkah selanjutnya yaitu studi literatur.Studi literatur

merupakan pencarian referensi teori yang relevan dengan kasus atau masalah yang

ditemukan di lapangan.Tujuan melakukan studi literatur adalah sebagai dasar teori

untuk memperkuat permasalahan dan menjadi dasar pembuatan produk.

a)

b)

Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan yang dilakukan adalah mencari informasi mengenai
proses dan masalah-masalah dalam kegiatan pembelajaran khususnya pembelajaran
dalam mengembangkan pengenalan financial literacy. Pertama, analisis kebutuhan
yang dilakukan melalui survey dengan menyebar angket.Angket digunakan untuk
mengetahui penerapan panduan pengenalan financial literacy oleh guru.Kedua,
setelah data angket didapatkan selanjutnya melakukan wawancara dengan kepala
sekolah dan guru. Ketiga, dari hasil wawancara yang diperoleh digunakan untuk
melihat kondisi kelas dalam proses pembelajaran. Informasi yang didapat dari hasil
analisis kebutuhan digunakan untuk menentukan dibutukan atau tidak buku
panduan pengenalan financial literacy serta apa saja yang diperlukan didalam
pengembangan buku panduan pengenalan financial literacy tersebut.
Studi Literatur

Pada tahap ini peneliti mengkaji pentingnya pengenalan financial literacy
anak usia dini sesuai dengan teori yang diperoleh dari jurnal artikel maupun buku.
Hal ini menjadikan dasar peneliti dalam mengembangkan produk pembelajaran

yang berupa buku panduan.Selanjutnya dalam mengembangkan buku panduan

60



peneliti juga membutuhkan studi literatur untuk memperoleh kaidah di dalam

mengembangkan buku panduan.

2. Design

Tahap perancangan model pembelajaran, tahap desain memiliki kemiripan

dengan merancang kegiatan belajar mengajar. Proses sistematik yang dimulai dari

menetapkan tujuan belajar, merancang skenario atau kegiatan belajar mengajar,

merancang perangkat pembelajaran, merancang materi pembelajaran dan alat evaluasi

hasil belajar. Rancangan panduan permainan ini masih bersifat konseptual dan akan

mendasari proses pengembangan berikutnya.

a)

b)

c)

Buku panduan

Pada tahap ini peneliti mendesain panduan pengenalan financial literacy untuk
meningkatkan pengetahuan keuangan dan mengenal uang sejak dini pada anak
usia 5-6 tahun. Pertama yang harus dilakukan adalah mendesain produk. Pada
tahap desain produk ini adalah menentukan jenis permainan dan konsep materi
yang sesuai untuk anak usia dini yang akan dimasukkan kedalam panduan
pengenalan financial literacy. Penentuan pengenalan financial literacy didasarkan
pada jurnal dan buku yang sesuai untuk anak usia dini dan cara memainkannya.
Instrumen

Perancangan penilaian dilakukan terkait dengan penilaian kelayakan

produk untuk ahli media, ahli materi dan guru. Disamping itu juga dibuat
instrumen penilaian yang berkaitan dengan efektivitas terhadap variabel yang
dipengaruhi yaitu variabel kemampuan pengetahuan financial literacy.Bentuk
penilaian berupa lembar unjuk kerja.

Rencana Pembelajaran

61



Pada tahap ini dirancang kegiatan pembelajaran dengan menerapkan
pengenalan financial literacy.
3. Development

Model ADDIE berisi kegiatan realisasi rancangan produk. Pada tahap desain,
telah disusun kerangka konseptual penerapan model atau metode pembelajaran baru.Dalam
tahap pengembangan, kerangka yang masih konseptual tersebut direalisasikan menjadi
produk yang siap diimplementasikan.Sebagai contoh, apabila pada tahap desain telah
dirancang penggunaan model/metode baru yang masih konseptual, maka pada tahap
pengembangan disiapkan atau dibuat perangkat pembelajaran dengan model/metode baru

tersebut seperti RPP, media dan materi pelajaran.

Tahap ini terdiri dari proses pengembangan media, instrumen evaluasi  dan
expert judgment pada ahli materi dan ahli media. Ahli materi memberikan penilaian
mengenai kelayakan isi, bahasa dan gambar, dan format penilaian.Pada ahli media
memberikan penilaian mengenai bahasa dan tulisan dan gambar. Tahap pengembangan
produk dijelaskan sebagai berikut:

a) Pengembangan Media

Pertama, menyusun langkah-langkah pembuatan panduan pengenalan financial
literacy yang dimulai dari judul panduan sampai isi
materi. Isi materi harus disesuaikan dengan Kkarakteristik anak usia 5-6 tahun.
Kedua, membuat panduan pengenalan financial literacy yang meliputi pengenalan
mata uang, mewarnai dan mengunting serta permainan financial literacy, yang secara
detail memuat alat dan  bahan yang diperlukan dan langkah-langkah
permainan, ilustrasi dari setiap permainan, pembuatan penilaian, RKH dan pencetakan

buku panduan.
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4.

b) Penyusunan Instrumen Evaluasi Dan Expert Judgment

Kisi-kisi instrumen  digunakan untuk memberi masukan pada produk oleh
ahli materi,  ahli media dan guru kelas.Instrumen penelitian yang digunakan berupa
lembar validasi, lembar observasi, dan pedoman wawancara. Lembar validasi
digunakan untuk melihat kelayakan panduan pengenalan financial literacy
berdasarkan penilaian ahli media dan ahli materi.Lembar observasi dan
pedoman wawancara digunakan untuk mengetahui respons dan tanggapan guru kelas
berkaitan dengan panduan pengenalan financial literacy.

Ahli materi dan ahli media merupakan ahli yang nanti akan memvalidasi produk
dimana ahli materi merupakan seseorang yang berkompeten dalam bidang
pembelajaran di TK B, sedangkan ahli media merupakan seseorang yang berkompeten
di bidang media yang dikembangkan. Peneliti bersama ahli media dan materi terkait
dengan perbaikan pada media yang dikembangkan. Hasil validasi dari ahli materi dan
ahli media dijadikan pedoman untuk memperbaiki pada media yang dikembangkan dan

kemudian dilakukan uji respons pada guru kelas anak usia 5-6 tahun,

Implementation

Pada tahap ini diimplementasikan rancangan dan metode yang telah dikembangkan

pada situasi yang nyata yaitu di kelas.Selama implementasi, panduan pengenalan financial
literacy yang telah dikembangkan diterapkan pada kondisi yang sebenarnya.Materi
disampaikan sesuai dengan panduan pengenalan financial literacy yang
dikembangkan.Setelah penerapan metode kemudian dilakukan evaluasi awal untuk

memberi umpan balik pada penerapan model/metode berikutnya.

5. Evaluation
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Evaluasi dilakukan dalam dua bentuk yaitu evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi
Formatif merupakan proses pengumpulan data yang dapat digunakan untuk merivisi
produk sebelum diimplementasikan, sehingga membuat produk lebih efektif. Pilot Test
(Uji percontohan) merupakan contoh evaluasi formatif. Evaluasi Sumatif merupakan
proses pengumpulan data setelah implementasi (minimal diterapkan pada 1 kelas) untuk

menentukan keefektifan produk (seberapa baik pencapaian tujuan dari produk).

g Analisis Study
Analisis WP Kabatihan = Literatur

—

5 Penyusunan Buku Panduan
Design = (macam-macam permainan, instrumen, lesson plain)

/

Validasi
Devaop ’ (Ahli Materi, Ahli Media, Guru) » Revisi

/

implementation Efektif ya
Uji Coba = Meningkatkan Efektif Meningkatkan
Evaluation Kemampuan ‘ Kemampuan Financial Literacy

Financial Literacy

Gambar 3. Langkah-langkag pepelitian ADDIE
C. Uji Coba Produk s
Sesuai dengan yang dikemukakan pada prosedur pengembangan yaitu penyusunan
draft model, langkah selanjutnya adalah melakukan uji coba sebagai berikut:
1. Desain Uji Coba
Prosedur uji coba pengembangan ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang
dapat digunakan sebagai dasar untuk menetapkan tingkat keefektifan, efisiensi, dan

atau daya tarik dari produk yang dihasilkan.Uji coba pengembangan pada penelitian ini

melalui 2 evaluasi vyaitu evaluasi formatif dan sumatif.Evaluasi formatif dilakukan
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dengan memberikan produk yang telah dikembangkan untuk dinilai oleh pengguna
yaitu guru (kelayakan pengguna). Selanjutnya evaluasi sumatif dengan menerapkan
produk didalam proses pembelajaran. Kedua evaluasi tersebut pelaksanaannya
menggunakan  metode  eksperimen  dengan  pendekatan  pretest-posttest
control group design.Prosedur penelitiannya dengan menggunakan
2 Kkelas, kelas pertama sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan panduan
pengenalan financial literacy dan kelas yang kedua sebagai kelas kontrol.
2. Subjek Uji Coba

Subjek penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sample. Pendapat
Agung Sunarno & Syaiful D. Sihombing (2011: 64) menjelaskan bahwa purposive
sample merupakan cara pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan dari peneliti.
Subjek coba dalam penelitian pengembangan ini adalah anak sekolah PAUD TK B. Uji
coba lapangan skala kecil / terbatas dilakukan adalah :
a) Anak sekolah PAUD TK YWKA B1 dan B2 Negeri berjumlah 30 anak.

b) Anak sekolah PAUD TK B1 dan B2TK Kemala Bhayangkari berjumlah 30 anak.

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Pada tahap pra-pengembangan  teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara mendalam (Indepth Interviews) dan
studi  dokumentasi.Pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh informasi terkait
pelaksanaan pembelajaran yang ada di sekolah PAUD TK B meliputi kurikulum yang
digunakan, model  pembelajaran PjBL dan kendala-kendala yang dihadapi guru

dalam mengajar PjBL.
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2.

Pada tahap pengembangan teknik pengumpulan data dibagi ke dalam dua
kelompok.Kelompok pertama adalah teknik yang digunakan untuk mengevaluasi
model pada saat validasi dan ujicoba model dan sebagai respondennya adalah para ahli
dan guru partisipan.Teknik pengumpulan data yang digunakan pada kelompok pertama
adalah teknik angket dan observasi.Kelompok kedua adalah instrumen yang digunakan
untuk mengukur tingkat pencapaian hasil belajar anak yang meliputi pencapaian
pengetahuan (kognitif).Sebagai respondennya adalah anak.

Instrumen Pengumpulan Data
a. Instrumen Pra-pengembangan
Pada tahap pra-pengembangan pengumpulan data dimaksudkan untuk
memperoleh informasi mengenai pelaksanaan dan hambatan kegiatan belajar dan
aktivitas anak sekolah PAUD TK B dan tingkat keaktifan anak dalam
belajar.Instrumen untuk mengetahui mengenai pelaksanaan dan hambatan kegiatan
belajar financial literasi anak sekolah PAUD TK B dan tingkat keaktifan anak
menggunakan catatan lapangan dan pedoman wawancara.
1) Pedoman Observasi
Pedoman observasi merupakan pedoman yang digunakan pada saat
melakukan observasi pada studi pendahuluan.Pedoman observasi ini berisikan
tahapan dan langkah pembelajaran yang seharusnya dilakukan oleh guru serta
perilaku yang seharusnya ditunjukan oleh anak.
2) Pedoman wawancara
Berupa daftar pertanyaan yang akan ditanyakan. Pertanyaan yang diajukan
akan berkembang sesuai dengan kebutuhan pada saat melakukan wawancara.

Adapun hal- hal yang dipertanyakan mencakup kurikulum pembelajaran,
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model pembelajaran yang digunakan, karakteristik anak, guru yang mengajar,
kesulitan-kesulitan guru dalam mengajar PjBL dan evaluasi hasil pembelajaran.
3) Pedoman Studi Dokumentasi
Pedoman studi dokumentasi merupakan daftar pertanyaan penting yang
harus dicari jawabannya secara teoritis dan berdasarkan penelitian yang
relevan.Pedoman studi dokumentasi dijadikan panduan pada saat melakukan studi
literatur dan penelitian relevan.
. Instrumen Tahap Pengembangan
Pada tahap pengembangan instrumen yang digunakan untuk memperoleh
data dibagi ke dalam dua kelompok. Kelompok pertama instrumen yang digunakan
untuk mengevaluasi model selama proses pengembangan dan ujicoba mengenai
model yang dikembangkan. Instrumen yang digunakan pada kelompok pertama
yaitu angket dan lembar observasi.Instrumen kelompok kedua yang digunakan
untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil belajar anak dalam mengikuti
pembelajaran.Instrumen untuk mengukur pencapai hasil belajar anak mengunakan
rubrik penilaian.
1) Angket
Instrumen angket ditujukan untuk ahli atau praktisi dan guru partisipan.
Angket untuk ahli atau praktisi ditujukan untuk memperoleh penilaian atau
validasi dari para ahli dan praktisi terkait penyusunan draft model yang
dikembangkan secara isi materi, bahasa dan format penulisan.
Angket untuk guru partisipan ditujukan untuk memperoleh data mengenai
tingkat kelayakan dari draft model yang dikembangkan dalam kondisi

Sesungguhnya di lapangan. Adapun Kisi-kisi dari angket disusun sebagai
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berikut:

Tabel 1

Kisi-Kisi Angket Untuk Ahli dan Praktisi

No. Aspek Indikator No.
Diukur Item
1 Isi materi Kesesuaian dengankurikulum 1
Kesesuaiandengankarakteristik anak 2
Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran 3
2 | Kemanfaatan | Meningkatkan aspekKognitif 4
Meningkatkan aspekAfektif 5
3 Peralatan Mudahdiperoleh 7
Amandigunakan 8
Menarik untukanak 9
4 Format Tampilandraft 10
penulisan Keterbacaandraft 11
SesuaiEYD 12
Tabel 2
Kisi-kisi angket guru partisipan terhadap produk
No. Aspek Indikator No.
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Diukur Item
Isi materi o Kesesuaian dengankurikulum 1
o Kesesuaiandengankarakteristik anak 2
o Kesesuaiandengantujuan 3
pembelajaran
Kemanfaatan |e Meningkatkan aspekKogpnitif 4
o Meningkatkan aspek Afektif 5
(kerjasama,tanggungjawab).
Peralatan e Mudahdiperoleh 6
e Amandigunakan 7
e Menarik untukanak 8
Format e Tampilandraft 9
penulisan o Keterbacaandraft 10
e SesuaiEYD 11
Pelaksanaan |e Model pembelajaran dapat 12
meningkatkanbudayamenabung.
e Model pembelajaran dapat meningkatkan 13
pemahaman terhadap financial literacy.
e Modelpembelajarandapat 14,15

menumbuhkankreativitas.
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2) Lembar observasi

Lembar observasi digunakan untuk mengamati guru dalam pelaksanaan

pembelajaran dengan menggunakan draft model pembelajaran. Lembar

observasi ditujukan untuk guru partisipan.Lembar observasi guru digunakan

untuk mengetahui kesesuaian penggunaan desain model oleh guru dalam

mengajar.

Tabel 3

Kisi-Kisi Lembar Untuk Mengobservasi Guru

Aspek yang diukur

Indikator

No.

Item

Pemahaman guru terhadap materi

Kesesuaian

pelaksanaan

dengan model yang digunakan

Penjelasan guru dalam melakukan

pembelajaran

Penjelasan dari guru

Pemberian contoh

Penguasaan terhadap lingkungan

pembelajaran

Penguasaan terhadap anak

Penguasaan terhadap peralatan

yang digunakan

Umpan balik

Pemberian motivasi

Pemberiaan feedback

3) Rubrik penilaian

Rubrik penilaian digunakan untuk mengukur
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hasil belajar anak dengan mengunakan model ketrampilan financial literacy
melalui tema tanaman untuk anak usia5-6 tahun (PAUD TK B) dengan model
Project based learning (PjBL). Penilaian yang terdapat pada rubrik penilaian
mencakup aspek kognitif (pengetahuan), motorik (ketrampilan) dan afektif
(sikap).
E. Teknik Analisis Data
Pengembangan model ketrampilan financial literacy melalui tema tanaman untuk
anak usia 5-6 tahun (PAUD TK B) dengan model Project based learning (PBL). Data
yang diperoleh dianalisis sesuai dengan jenis data. Teknik analisis data meliputi tahap pra-
pengembangan dan tahap pengembangan model.
1. Tahap Pra-pengembangan
Data yang diperoleh pada pra-pengembangan akan dianalisis dengan menggunakan
teknik analisis deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif digunakan pada lembar
observasi dan wawancara.Teknik analisis deskriptif bertujuan untuk menjelaskan
karakteristik masing-masing variabel dan mempresentasikan secara obyektif terhadap
data-data yang diperoleh.Teknik analisis data studi pendahuluan pada teknik
pengumpulan wawancara dan observasi menggunakan deskriptif kualitatif, sedangkan
angket menggunakan analisis kuantitatif. Hasil yang diperoleh dari angket kemudian
dibuat menjadi bentuk persentase (%) dengan menggunakan rumus sebagai berikut

(Haryadi, 2009:24):

F

Keterangan :

P= persentase penilaian
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F= nilai yang diperoleh subjek penelitian N = nilai ideal

. Tahap Pengembangan

Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu analisis
deskriptif kuantitatif dan analisis deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif kuantitatif
dilakukan  untuk  menganalisis data-data  berikut: (1) data skala nilai
hasil penilaian para ahli materi terhadap draf awal model sebelum pelaksanaan uiji
coba di lapangan, (2) data hasil observasi para ahli materi terhadap model, (3) data
hasil observasi para ahli materi terhadap keefektifan model, dan (4) data kuesioner
anak.

Sementara analisis deskriptif kualitatif dilakukan terhadap: (1) data hasil
wawancara dengan guru PAUD TK B saat studi pendahuluan, (2) data kekurangan
dan masukan dari para ahli materi terhadap model ketrampilan financial literacy
melalui tema tanaman untuk anak usia  5-6 tahun (PAUD TK B) dengan model
Project based learning (PjBL). baik sebelum uji coba maupun setelah uji coba di
lapangan.

Ketentuan kelayakan dari model untuk diujicobakan di jelaskan dengan
mengkategorisasian pertanyaan. Pada lembar instrumen model ketrampilan financial
literacy melalui tema tanaman untuk anak usia 5-6 tahun (PAUD TK B) dengan model
Project based learning (PjBL) menggunakan Skala Likert 4 (empat) pilihan jawaban.
Skor paling tinggi apabila memilih sesuai yaitu 4 dan skor paling rendah bila memilih
jawaban yang tidak sesuai yaitu 1.Skor didapatkan dari pengisian instrumen berupa
lembar observasi yang telah diberikan 4 skala penilaian 1,2,3,4.Kemudian skala

tersebut diterjemahkan dalam hasil pengukuran (Djemari Mardapi, 2012: 163).
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Penelitian uji coba kelayakan model ketrampilan financial literacy melalui tema
tanaman untuk anak usia 5-6 tahun (PAUD TK B) dengan model Project based
learning (PjBL), digunakan untuk menilai kelayakan, kualitas produk yang dihasilkan.
Model dikatakan efektif apabila anak dan guru dapat melaksanakan
model pembelajaran tersebut.Validitas dan reliabilitas perlu ditingkatkan dengan
memperhatikan dua hal yaitu, pertama validitas dari model pengenalan teknik dasar
PJBL yang disusun berdasarkan penelitian para pakar (validitas isi) sebagai data
kuantitatif.Kedua reliabilitas yang didapatkan dari saran, masukan dan revisi dari para
pakar dan guru sebagai data kualitatif.

Model yang disusun dianggap layak untuk di uji cobakan dalam skala kecil dan
besar apabila memenuhi syarat skor yang diraih mencapai standar minimal
kelayakan. Norma Kkategorisasi yang akan digunakan dalam meneliti model
ketrampilan financial literacy melalui tema tanaman untuk anak usia 5-6 tahun
(PAUD TK B) dengan model Project based learning (PJBL) menggunakan formula
yang sesuai ketentuan Saifuddin Azwar (2013: 149) sebagai berikut:

Tabel 4

Norma Kategori untuk penghitungan skala nilai

FORMULA KATEGORI

X <(p-1,00) Tidak sesuai/tidak efektif Rendah

(u-1,00) < X < (u+1,00) | Cukup sesuai/cukup efektif| Sedang

(ut+1,00) <X Sesuai/efektif Tinggi

Analisis data model ini merupakan reduksi data, penyajian data, dan membuat

kesimpulan data. Data kualitatif pada studi pendahuluan berupa hasil wawancara dan
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3.

catatan lapangan.Data direduksi, disajikan untuk diberi makna, terakhir disimpulkan

untuk memperjelas masalah yang ada.Hal tersebut dilakukan untuk memperkuat latar

belakang penelitian. Pada proses pengembangan produk, data berupa saran perbaikan

dari pendapat observer yang telah direduksi, disajikan, kemudian dianalisis untuk

diambil kesimpulan sebagai bahan revisi.

Analisis data observasi

a) Uji Prasyarat

Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui sebaran data yang diperoleh

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan terhadap data pretest
dan posttest kelas kontrol dan eksperimen kemampuan mengenal mata
uang. Data dikatakan berdistribusi normal apabila taraf signifikansi (o) yang
diperoleh lebih besar dari 0.05. Uji normalitas data dilakukan menggunakan uji
kolmogorov smirnov dengan bantuan program SPSS for windows 16.  Adapun
hipotesis yang dirumuskan pada uji normalitas adalah sebagai berikut:
Ho : sebarang data berdistribusi normal
Ha : sebaran data tidak berdistribusi normal
Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui data yang diperoleh berasal
dari populasi yang berdistribusi homogen atau tidak. Uji ini dilakukan terhadap
data pretest dan posttest kelas kontrol dan eksperimen kemampuan
mengenal mata uang. Pengambilan keputusan uji homogenitas jika taraf
signifikansi (o) dari data yang diperoleh lebih besar dari 0.05 artinya data yang

diperoleh berasal dari populasi yang berditrsibusi normal. Adapun hipotesis
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yang digunakan untuk uji homogenitas adalah sebagai berikut:
Ho : data berpopulasi homogen

Ha : data tidak berpopulasi homogen

Uji t-test
Pada desain pretest posttest control group design terdapat dua kelompok
yang dipilih kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah
perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.Hasil pretest
yang baik apabila nilai kelompok eksperimen tidak berbeda/sama secara
signifikan. Pada uji hipotesis ini menggunakan t-test yang bertujuan untuk
mengetahui tingkat kefektifan panduan pengenalan financial litaracy
pada anak usia 5-6 tahun. Oleh karena itu uji t-test digunakan untuk
menghitung hal-hal sebagai berikut:
1)  Pretest kelas kontrol dan eksperimen
2)  Posttest kelas kontrol dan eksperimen
3)  Pretest dan posttest kelompok control
4)  Pretest dan posttest kelompok eksperimen
Uji t-test yang digunakan ada 2 yaitu independent sample t-test dan paired
sample t-test. Independent sample t-test digunakan untuk menguji perbedaan
dengan sampel yang berbeda sedangkan paired sample t-test merupakan uji
beda dengan sample yang berpasangan yaitu subjek yang sama namun
mengalami dua perlakuan.
1) Independent sample t-test

Independent sample t-testdigunakan untuk menghitung pretest kelas
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kontrol dan eksperimen dan posttest kelas kontrol dan eksperimen.
Adapun hipotesis yang dirumuskan sebagai berikut:
a. Pretest kelas kontrol dan eksperimen
Ho = Tidak ada perbedaan rata-rata pretest kelompok kontrol dan
eksperimen
Ha = Ada perbedaan rata-rata pretest kelompok kontrol dan
eksperimen
Pengambilan keputusan jika taraf signifikan (o) lebih besar dari 0.05
maka Ho diterima.
b. Posttest kelas kontrol dan eksperimen
Ho = Tidak ada perbedaan rata-rata posttest kelompok kontrol dan
eksperimen
Ha = Ada perbedaan rata-rata posttest kelompok kontrol dan
eksperimen
Pengambilan keputusan jika taraf signifikan (o) lebih kecil dari 0.05
maka Ho ditolak.
2) Paired sample t-test
Paired sample t-test digunakan untuk menghitung pretest dan posttest
kelompok kontrol dan pretest dan posttest kelompok eksperimen.
a. Pretest dan posttest kelompok control
Ho = tidak ada perbedaan rata-rata pretest dan posttest kelompok control
Ha = ada perbedaan rata-rata pretest dan posttest kelompok control
Pengambilan keputusan jika taraf signifikan (o)) lebih kecil dari 0.05 maka

Ho ditolak.
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b. Pretest dan posttest kelompok eksperimen
Ho = tidak ada perbedaan rata-rata pretest dan posttest kelompok
eksperimen
Ha = ada perbedaan rata-rata pretest dan posttest kelompok
eksperimen.Pengambilan keputusan jika taraf signifikan (o) lebih kecil dari
0.05 maka Ho ditolak.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Hasil pengembangan Produk Awal

1. Analyze (Analisis Kebutuhan)

Analisis kebutuhan dilakukan dengan menggunakan wawancara, observasi
dan angket. Pengumpulan data menggunakan wawancara dilakukan pada 4 guru TK, hal
ini bertujuan untuk mengetahui informasi mengenai guru, anak, proses pembelajaran
dan penerapan financial literacy. Berdasarkan hasil wawancara mengenai penerapan
financial literacysecara umum guru menjawab bahwa masih  jarang dalam
mengajarkan financial literacy. Selanjutnya analisis kebutuhan didukung dengan
survey yang menggunakan angket yang disebar ke 40 guru (lampiran 2a). Berdasarkan
hasil survey yang dilakukan diketahui bahwa terjadi kesenjangan antara kondisi
yang seharusnya dengan kondisi di lapangan pada penerapan financial literacy di Taman
Kanak-Kanak. Sebanyak 77.5% guru menyatakan bahwa belum pernah mengajarkan
financial literacy dan sebanyak 2.5% guru pernah mengajarkan financial literacy
dalam satu tema.

Hambatan yang guru temui dalam mengajarkan financial literacy diantaranya

keterbatasan sumber bacaan, kurangnya pemahaman guru, waktu yang terbatas,
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jumlah guru yang terbatas dan fasilitas yang kurang memadai. Tambahan lagi dari hasil
wawancara bahwa terlalu banyak administrasi yang harus dikerjakan guru seperti
mengerjakan laporan harian, mingguan. Ketika guru mengisi survei atas pertanyaan
mengenai solusi atau kebutuhan yang diperlukan guru untuk dapat mengajarkan
financial literacy. Sebanyak 72.5% guru menjawab memerlukan buku panduan
untuk dapat membantu mengajarkan financial literacy di kelas. Sisanya guru memilih
gambar dan video sebagai media yang dibutuhkan untuk mengajarkan financial literacy.
Untuk lebih mengetahui  lebih jelas mengenai proses pembelajaran yang berlangsung
dilakukan observasi di dua sekolah yaitu di TK Kemala Bayangkara dan TK YWKA.
Hasil observasi yang diperoleh dari dua sekolah secara umum: Pertama, pembelajaran
yang dilakukan di dua sekolah sudah berjalan dengan baik sesuai dengan proses
pembelajaran yang diatur dalam kurikulum 2013 yaitu mengacu pada 6 aspek
perkembangan diantaranya fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosioanl, nilai
agama dan moral dan seni. Kedua TK tersebut telah menggunakan model sentra.
Namun dikarenakan suatu alasan tertentu pada waktu peneliti melakukan observasi
pembelajaran dilakukan dengan menggunakan model kelompok.

Kedua, proses pembelajaran masih didominasi pada kegiatan menulis yang
belum dirangkai dalam suatu kegiatan bermain dan penggunaan LKA. Secara garis
besar pembelajaran di TK diawali dengan apersepsi tema yang akan dibahas pada
hari itu kemudian guru menjelaskan tugas yang akan di kerjakan selanjutnya anak
mengerjakan tugas yang diberikan guru. Banyak anak yang ingin segera menyelesaikan
tugas yang diberikan agar dapat cepat bermain di luar. Pembelajaran yang diterapkan
untuk meningkatkan kemampuan mengenal mata uang jarang dimasukkan ke dalam

proses pembelajaran. Padahal untuk anak usia TK vyaitu 4-6 tahun kegiatan
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pembelajaran yang dibuat adalah kegiatan melatih kognitif.
Design (Desain)

Berdasarkan pada tahap analisis maka produk yang akan dikembangkan
dalam penelitian ini adalah buku panduan financial literacy untuk meningkatkan
kemampuan motorik kasar dan halus pada anak. Adapun komponen-komponen yang
akan dikembangkan meliputi pendahuluan, landasan teori pengenalan financial literacy
adalah (mengenal uang, mengunting dan mewarnai serta permainan financial literacy),
rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH), lembar penilaian dan rubrik
penilaian. yang dikembangkan.

a. Penyusunan kerangka panduan
Penyajian panduan ini disusun secara urut yang terdiri dari halaman
judul/sampul, halaman sampul dalam, kata pengantar, daftar isi, pendahuluan,
teori financial literacy, macam-macam kegiatan financial literacy, rencana
pembelajaran, alat penilaian (berisi alat penilaian unjuk kerja dan rubrik) dan daftar
pustaka.
b. Perencanaan alat penilaian
Alat penilaian yang digunakan dalam panduan yaitu penilaian unjuk kerja.
Pada pembahasan alat penilaian terdapat dua bagian yaitu penilaian unjuk kerja dan
rubrik penilaiannya. Pada penilaian unjuk kerja setiap keiatan memiliki nilai 1, 2, 3
dan 4. Masing-masing nilai tersebut dijabarkan dalam rubrik penilaian. Pada setiap
kegiatan memiliki deskripsi yang berbeda sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai/indikator keberhasilan dalam buku panduan.
c. Penyusunan Instrumen Validasi

Instrumen validasi buku panduan berupa angket dengan skala Likert. Angket
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terdiri dari 2 pilihan jawaban, yaitu sesuai dan tidak sesuai yang digunakan untuk
menilai kualitas kelayakan buku panduan yang dikembangkan agar jelas dan tidak
ada keragu-raguan dalam memilih. Instrumen validasi terbagi menjadi tiga yaitu
instrumen validasi ahli media, ahli materi dan pengguna. Pada instrumen ahli media
terdapat tiga komponen kualitas pada angket ini, yaitu: kualitas isi dan tujuan,
kualitas instruksional dan kualitas teknis. Selanjutnya instrumen ahli materi terdapat
tiga komponen kelayakan, yaitu: kelayakan isi, kelayakan bahasa dan kelayakan
penyajian. Instrumen yang ketiga yaitu untuk pengguna (guru) terdapat tiga
komponen, yaitu: kelayakan isi, kelayakan penyajian dan kualitas teknis. Instrumen
validasi dalam penelitian ini memodifikasi instrumen sesuai dengan kebutuhan
peneliti. Pada instrumen untuk ahli materi dan pengguna ditambahkan pembahasan
mengenai aspek financial literacy pada komponen kelayakan isi karena buku
panduan yang akan dikembangkan dalam penelitian buku panduan pengenalan
financial literacy.
3. Development (Pengembangan)

Setelah tahap design/merencanakan pada tahap pengembangan ini yaitu membuat

buku panduan seperti yang telah direncanakan. Berikut buku panduan yang

dikembangkan:

a. Cover bagian depan dan belakang

Pada bagian cover depan bagian paling atas adalah keterangan buku

ditujukan unuk guru prasekolah. Kemudian judul besar buku yaitu ketrampilan
financial literacytujuannya untuk meningkatkan kemampuan mengenal mata uang.
Bagian bawah judul terdapat berbagai permainan yang ada di dalam buku

panduan. Bagian paling bawah adalah nama pengarang.
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Pada bagian belakang cover buku panduan hampir sama dengan cover buku
bagian depan. Cover bagian belakang buku ada tambahan cuplikan sedikit
mengenai latar belakang membuat buku panduan dan isi dalam buku panduan. Hal

tersebut agar memudahkan pembaca untuk mengetahui isi dalam buku panduan

tersebut.
Bk Padoan ok G TS ‘ Buku Panduan untuk G,""LTK 8 ‘
KETRAMPILAN KETRAMPILAN
FINANCGIAL LITERACGY FINANCIAL UITERACY

Gambar 4.

Cover bagian depan Lembar Kerja Anak dan Buku Peganggan Guru

b. Pendahuluan
Pada BAB | terdapat pendahuluan yang berisi latar belakang pembuatan
buku panduan dan tujuan buku panduan. Hal ini disampaikan di dalam buku agar

menjadi kesadaran bagi pembaca mengenai financial literacypada saat ini.

BAB 1
PENDAHULUAN




Gambar 5. Pendahuluan
Ketrampilan financial literacy
Selanjutnya teori dasar financial literacy juga perlu dimasukkan ke dalam
buku panduan untuk mengingatkan kembali bahwa kegiatan belajar untuk anak

usia dini adalah melalui pengenalan. Pembahasan mengenaifinancial literacy.

BAB 2
KETRAMPILAN FINANCIAL LITERACY

Gambar 6. Ketrampilan financial literacy

Kegiatan financial literacy

Pada bagian financial literacydi dalam buku ini membahas tentang
pengertian financial literacy, manfaat, karakteristik dan macam-macam financial
literacy. Pembahasan mengenai macam-macam financial literacytidak hanya
menyebutkan macam-macamnya saja tetapi alat yang diperlukan untuk bermain,
usia yang sesuai untuk melakukan kegiatan tersebut, cara bermain dan indikator
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Gambar 7. Kegiatan financial literacy
Rencana pembelajaran
Buku panduan financial literacytidak hanya berisi teori dan macam-macam
permainan tetapi juga disertai dengan rencana pembelajaran. Rencana pembelajaran
tersebut dapat dipakai oleh guru dalam pembelajaran ketika mengajarkan
financial literacy. Selain itu juga dapat disesusaikan dengan berbagai model
pembelajaran dan dikombinasikan dengan kegiatan lain yang ingin dimasukkan

guru.

PETUNJUK KEGIATAN
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Gambar 8. Rencana pembelajaran
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f. Alat penilaian
Ditambahkan juga alat penilaian untuk menilai kemampuan anak dalam
mengajarkan  financial literacydilihat dari aspek kemampuan kognitif dan
psikomotor. Penilaian terdapat lembar penilaian unjuk kerja dan rubrik penilaian

pada setiap kegiatan.

Panilaian Knalitas Pelaksanaan Pada Setiap Model Kegiatan

Alternatf Jawaban Nilsi
No Aspek Elasifikasi

55 s cs T5

Modal begiean sewal dengan dogat

Subsmmi s | PROSSESRES Ak

Fegiztan semai dengan karikubem TE B

Modal kegizten menumbubias mia
wammamgat balajar ansk

Modal kigiates menumbuiion i
kegemsbizaaz pads azak

Model kegiatan monumbubkan

pezgszalan nang

Tos bagiatem weual decgaz juan
pezgszalan fnancial Litwracy

Palaksa
Baan

3 Farbin= yamg dipenikes jola

Farbn= yamg dipenibes mudk
&idapat

Benrk kegiatan menarik peratas
sswa

3 Gezn mudah dalam melkiazakan

Tumlak wili aipek pelikiannz

Gambar 9. Lembar penilaian keefektifan model
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Gambar 10. Rubrik penilaian unjuk kerja
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Setelah mengembangkan produk buku panduan financial literacy terlebih dahulu
dilakukan validasi oleh ahli untuk mengetahui kelayakan dari produk yang telah
dikembangkan. Validasi yang dilakukan oleh ahli melibatkan ahli materi dan media.
Ahli materi yang menilai isi materi dalam buku panduan financial literacy dan
instrumen yaitu Dr. Puji Yanti Fauziah, M.Pd. Selanjutnya untuk ahli media yaitu
Bapak Dr. Sujarwo, M.Pd. Uji kelayakan yang pertama dilakukan oleh ahli materi
yaitu Dr. Puji Yanti Fauziah, M.Pd Pada uji kelayakan materi menilai mengenai
kelayakan isi, kebahasaan dan penyajian buku panduan financial literacy menggunakan
angket penilaian pada instrumen yang ada (lampiran 2d.).

Setelah memperoleh hasil kelayakan dari ahli materi,berikutnya hasil penilaian
tersebut. dikonsultasikan dengan tabel konversi interval rerata skor (4 skala). Adapun
hasil konversi skor skala 4 yang diperoleh dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 5. Hasil konversi rata-rata skor menjadi skala 4

Penghitungan Normatif Kategorisasi Kesesuaian oleh Ahli dan Guru

Formula Interval Kategori F %
X < (ul,00) X<40 Kurang 0 0
sesuali
(1-1,00) < X < 40 <X <56 Cukup 0 0
(ut+1,00) sesuai
t+1,00)<X <X Sesuai 0 0

Saifuddin Azwar (2013: 149)

Keterangan = f : Frekuensi % : Persen
X = jumlah skor subyek; p = rerata ideal = %2 [(16 x 4)+(16 x 1)] = 48;

o = simpangan baku ideal = 1/6 [(16 x 4)-(16 x 1)] =8

Hasil konversi pada tabel 5 digunakan untuk menyatakan kriteria penilaian dari skor
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rata-rata yang didapat oleh ahli 1,2 dan guru 1,2

Tabel 6

Hasil Data Validasi oleh Ahli dan Guru pada Model 1

Kegiatan1  : Membedakan uang

70
60
50
40
30
20
10

0

egiatan hari 1

egiatan hari ke 2

G2

Kegiatan 2  : Menjodohkan mata uang

70
60
50
40
30
20
10

0

egiatan hari ke 1

egiatan hari ke 2

Al A2 G1 G2

Kegiatan 3  : Mencocokkan pasangan mata uang

60
50
40
30
20
10

0

M Kegiatan hari ke 1

1 Kegiatan hari ke 2




Kegiatan 4

: Menunjukkan nominal angka pada uang logam

70

60

50 -
40 -
30 -
20 -
10 -
0_

egiatan hari ke 1

egiatan hari ke 2

Al A2 G1 G2

Kegiatan 5

: Mewarnai botol

70

60
50

40
30
20
10

0

egiatan hari ke 1

egiatan hari ke 2

Al G2

Tabel 7
Penghitungan Normatif Kategorisasi Penilaian Observer Terhadap

Model Kegiatan 1

Formula Interval Kategori %

X < (u-1,00) X <40 Kurang sesuai 0
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-1,00) <X< (u+1,00)

40 < X <56

Cukup sesuai

+1,00) <X

Sesuai

00%

Tabel 7 di atas menunjukkan bahwa jumlah nilai yang diberikan setiap observer berada

pada interval 56 < X. Angka tersebut berarti masuk dalam kategori efektif. Kelima observer

(100%) menilai kegiatan 1 pengenalan financial lieracy dalam uji coba dengan skala besar

efektif dilaksanakan dalam pembelajaran.

Tabel 8

Kegiatan 6  : Block mata uang

Hasil Data Validasi oleh Ahli dan Guru Model 2

70

60

50 -
40 -
30 -
20 -
10 -
0 -

egiatan hari ke 1

egiatan hari ke 2

G2

60

50
40 -
30 -
20 -
10 -

Al

A2 G1

egiatan hari ke 1

egiatan hari ke 2

G2

K8 : Gunting Tempel replika nominal uang pada buah strawberry

65

B Kegiatan hari ke 1

I Kegiatan hari ke 2

G2




K9 : Menebalkan huruf dan angka

70
60
50 - —
40 - —
30 - M Kegiatan hari ke 1
20 —I-Kegiatan hari ke 2
10 —
0 T T T 1
Al A2 G1 G2
K10 : Memberi lubang dan nama pada botol
60
55 —
M Kegiatan hari ke 1
50 ] ~ 1 Kegiatan hari ke 2
45 T T T 1
Al A2 G1 G2
Tabel 9. Penghitungan Normatif Kategorisasi Penilaian Observer Terhadap
Model Kegiatan 2
Formula Interval Kategori %%
X < (p-1,00) X < 40 Kurang D 0 Tabel
sesuai 0 di
1-1,00) < X < (u+1,00) 40<X <56 Ikupsesuai D 0 '
- atas
(ut1,00) <X 56 <X Sesuai 5 100

menunjukkan bahwa jumlah nilai yang diberikan setiap observer berada pada interval 56 <
X. Angka tersebut berarti masuk dalam kategori efektif. Kelima observer (100%) menilai

kegiatan 2 pengenalan financial lieracy dalam uji coba dengan skala besar efektif
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K11

dilaksanakan dalampembelajaran.

: Ulat tanaman koin

Tabel 10

Hasil Data Validasi oleh Ahli dan Guru Model 3

66
64
62
60
58
56
54
52
50

G2

m Kegiatan hari ke 1

I Kegiatan hari ke 2

K12

: Mengelompokkan uang

66
64
62
60
58
56
54
52
50

Al

A2

G1

G2

m Kegiatan hari ke 1

1 Kegiatan hari ke 2

-

Formula

Interval

Kategori

%

X
< (H'LOG)

X <40

Kurang
sesuai

(u-1,00) <X <
(pt1,00)

40<X<
56

Cukup
sesuai

(ut1,00) <X

56<X

Sesuai

100
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Tabel 11 di atas menunjukkan bahwa jumlah nilai yang diberikan setiap observer berada

pada interval 56 < X. Angka tersebut berarti masuk dalam kategori efektif. Kelima observer

(100%) menilai kegiatan 3 pengenalan financial lieracy dalam uji coba dengan skala besar

efektif dilaksanakan dalampembelajaran.

b. Validasi ahli media

Uji kelayakan yang pertama dilakukan oleh ahli materi yaitu Bapak Dr.
Sujarwo,M.Pd.Pada uji kelayakan media menilai mengenai kualitas isi dan tujuan,
kualitas pembelajaran dan kualitas teknik buku panduan financial literacy dengan
menggunakan angket penilaian pada instrumen yang ada (lampiran 2e). Berikut
hasil validasi ahli media yang diperoleh : Berdasarkan pada penilaian oleh validasi ahli
media didapatkan skor rata —rata 3.6

Tabel 12

Rata-rata penilaian validasi ahli

No Indikator Skor rata-rata | Kriteria Penilaian
1 | Materi 3,6 Baik

2 | Kemanfaatan 3,6 Baik

3 | Peralatan 3,6 Baik

4 | Bahasa 3,5 Baik

5 | Pelaksanaan 3,8 Baik

Selanjutnya skor rata-rata tersebut dikonversi dengan tabel konversi berada pada
rentang 3.25 > X > 2.5 dengan kriteria “baik”. Selanjutnya jika dilihat per- indikator
untuk indikator kualitas isi dan tujuan didapatkan rata-rata 3.29 dengan kriteria “sangat
baik”. Pada indikator kualtas pembelajaran didapatkan rata-rata 3.25 dengan Kkriteria
“sangat baik”. Masukan oleh ahli media secara umum adalah penggunaan foto sebagai

ilustrasi dalam menjelaskan cara bermain dalam buku panduan financial literacy.

B. Uji Coba Produk
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1. Implementasi
Model pengenalan financial literacy terdiri 3 model yaitu (1) mengenal uang;

(2) Mengunting dan mewarnai; (3) Permainan dan perlombaan.

TABEL KEGIATAN
Pembelajaran Financial Literacy
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Gambar 11. Kegiatan financial literacy
Adapun masing- masing model memiliki kegiatan sebagai berikut :
a. Mengenal Uang
Mengenal uang bertujuan memberikan gambaran informasi bentuk mata uang baik
kertas atau logam dengan nominal tertentu sesuai dengan ciri dari uang tersebut kepada
anak
1) Kegiatan awal + 30 menit (klasikal) Bernyanyi, berdoa, dan mengucap salam;

Membicarakan tema/sub tema (mengenal mata uang)

Pelaksanaan

\_7
22t

. |



Gambar 12. llustrasi mengaplikasikan buku financial literacy

MODEL KEGIATAN PEMBELAJARAN
BERBASIS SENTRA
KEGIATAN 1

{2} SENTRA
s PERSIAPAN
{:} 4= Pertemuan
| Ke-1

“ SENTRA | ]
SENI

{:} SENTRA
a PERSIAPAN
Pertemuan =p {:}
Ke-2 .
. SENTRA | ]
SENI Al

Gambar 13 Sekenario model kegiatan berbasis sentra
2) Kegiatan inti £ 60 menit (individual/kelompok)
Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan anak secara klasikal; Anak dibagi
menjadi 4 kelompok (disesuaikan)
Kelompok 1 : membedakan, menyebutkan dan menjodohkan mata uang (kognitif)
Sentra persiapan
a) Membedakan uang
(1) Masing masing anak diberikan LKA financial literacy
(2) Tujuan :Anak mampu mengenal dan membedakan mata uang sebagai
alat pembayaran dan transaksi sehari-hari.
(3) Peralatan : pena / pensil dan penghapus untuk memberikan tanda pada
lembar pada kegiatan di buku LKA dengan tema membedakan uang.

(4) Lembar Kerja Anak kegiatan membedakan uang

SENTRA PERSIAPAN

MEMBEDAKAN
MATA UANG LOGAM DAN KERTAS
Berilah tanda (/) pada gambar yang benar pada kotak disamping
1. yang manakah uang logam
,,,,, a ‘ O
o @
2. yang mana uang kertas

500 ) |
- ~Eir

3. yvang mana uang logam



Gambar 14. Kegiatan membedakan mata uang logam dan kertas

b)

(5) Pelaksanaan

Anak memberikan tanda (V) apabila sesuai dengan pernyataan dan (X)
untuk yang tidak sesuai dengan pernyataan

(6) Penilaian : Guru memberikan rating dengan mewarnai bintang yang
ada pada lembar penilaian di lembar kegiatan, guru memberikan nilai
pada kolom dan memberiakan tanda tangan.

Menjodohkan mata uang

(1) Masing masing anak diberikan LKA financial literacy

(2) Tujuan :Anak mampu menjodohkan gambar mata uang dengan
nominal disampingnya.

(3) Peralatan : pena / pensil dan penghapus untuk memberikan garis
penunjuk pada lembar pada kegiatan di buku LKA dengan tema
membedakan uang.

(4) Lembar Kerja Anak kegiatan menjodohkan mata uang dengan nominal

SENTRA PERSIAPAN

MENJODOHKAN
MATA UANG DENGAN NOMINAL UANG

BENTUK LANG




Gambar 15. Kegiatan membedakan mata uang logam dan kertas

(5) Pelaksanaan

Anak memberikan tanda garis sesuai dengan gambar dan nominal yang
sesuai.

(6) Penilaian : Guru memberikan rating dengan mewarnai bintang yang
ada pada lembar penilaian di lembar kegiatan, guru memberikan nilai

pada kolom dan memberiakan tanda tangan.

Mencocokkan pasangan mata uang

(1) Masing masing anak diberikan LKA financial literacy

(2) Tujuan :Anak mampu menuliskan angka sesuai dengan lembar mata
uang pada sisi depan dan belakangnya pada kolom yang disediakan.
Agar dapat mengenal dan menuliskan nominal angka serta memahami
gambar mata uang.

(3) Peralatan : pena / pensil dan penghapus untuk memberikan garis

penunjuk pada lembar pada kegiatan di buku LKA dengan tema
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membedakan uang.

(4) Lembar Kerja Anak kegiatan menjodohkan pasangan mata uang.

SENTRA PERSIAPAN

MENCOCOKKAN
PASANGAN MATA UANG KERTAS
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Gambar 16. kegiatan menjodohkan pasangan mata uang

(5) Pelaksanaan

Anak memberikan angka pada kotak yang telah disediakan sesuai dengan
gambar dan nominal.

(6) Penilaian : Guru memberikan rating dengan mewarnai bintang yang
ada pada lembar penilaian di lembar kegiatan, guru memberikan nilai
rentang 10 - 100 pada kolom dan memberiakan tanda tangan.

d) Menunjukkan nominal angka pada uang logam

(1) Masing masing anak diberikan LKA financial literacy.

(2) Tujuan :Anak mampu menebalkan garis putus putus dari gambar mata
uang ke huruf nominal uang, agar anak mampu meningkatkan motorik

halus.
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(3) Peralatan : pena / pensil dan penghapus untuk memberikan garis
penunjuk pada lembar pada kegiatan di buku LKA.
(4) Lembar Kerja Anak kegiatan Menunjukkan nominal angka pada uang

logam

\SENTRA PERSIAPAN |

MENUNJUK KAN NOMINAL ANGKA UANG LOGAM
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Gambar 17. Menunjukkan nominal angka pada uang logam
5) Pelaksanaan
Anak menjodohkan angka dan di tuliskan pada kotak yang disesuaikan
dengan gambar dan nominal disamping.
6) Penilaian : Guru memberikan rating dengan mewarnai bintang yang

ada pada lembar penilaian di lembar kegiatan, guru memberikan nilai

97



rentang 10 - 100 pada kolom dan memberiakan tanda tangan.
Kelompok 2 : membuat celengan tahap 1 (seni)
e) Mewarnai botol

(1) Masing masing anak diberikan LKA financial literacy.

(2) Tujuan : mengekspresikan seni dengan mewarnai botol air mineral,
agar motorik halus dapat terlatih dengan baik. Mampu memegang kuas
dengan benar dan mengoreskan tinta di botol air mineral.

(3) Peralatan : kuas, tempat air, cat air.

(4) Lembar Kerja Anak kegiatan sentra seni dengan membuat celengan

tanaman, pada langkah 1 adalah mewarnai botol air mineral.

SENTRA SEMI

LANGHAH 1
mambuat calengan tanaman
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Gambar 18. Sentra seni (membuat celengan 1)
(5) Pelaksanaan
(a) Mengelupas label air mineral, membersihkan botol dan mewarnai
dengan cat pada botol air mineral.

(b) Penilaian : Guru memberikan rating dengan mewarnai bintang yang
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ada pada lembar penilaian di lembar kegiatan, guru memberikan
nilai rentang 10 - 100 pada kolom dan memberiakan tanda tangan.

3) Pada waktu kegiatan berlangsung guru tidak berada di satu kelompok saja, tetapi
guru memberi bimbingan kepada anak yang menemukan kesulitan.

4) Istirahat £ 30 menit cuci tangan, makan (berdoa sebelum dan sesudah makan) dan
bermain.

5) Kegiatan akhir = 30 menit (klasikal)

Menyebutkan nama mata uang kertas dan logam (kognitif); Bertepuk tangan dengan
3 pola (seni); Diskusi tentang kegiatan satu hari; Menyanyi, berdoa, pulang

b. Mengunting dan mewarnai
Mengunting dan mewarnai bertujuan agar anak mampu melatih motorik halus dan
mampu menggunakan gunting dan crayon.

1) Kegiatan awal £ 30 menit (klasikal) Bernyanyi, berdoa, dan mengucap salam;
Membicarakan tema/sub tema (mengenal mata uang).

2) Kegiatan inti + 60 menit (individual/kelompok) Guru menjelaskan kegiatan yang
akan dilakukan anak secara klasikal; Anak dibagi menjadi 4 kelompok
(disesuaikan)

3) Kelompok 1 : mengunting dan mewarnai (kognitif) Sentra persiapan; kelompok 2

: membuat celengan 2
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MODEL KEGIATAN PEMBELAJARAN
BERBASIS SENTRA
KEGIATAN 2
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Gambar 19. Model Pembelajaran Kegiatan 2
a) Block mata uang
(1) Masing masing anak diberikan LKA financial literacy.
(2) Tujuan :Anak mampu mewarnai gambar mata uang sesuai dengan warna
aslinya, anak mampu meningkatkan motorik halus melalui blok mata uang.
(3) Peralatan : crayon untuk mewarnai / blok gambar mata uang lembar pada
kegiatan di buku LKA.

(4) Lembar Kerja Anak kegiatan blok mata uang.

BLOCK MATA UANG KERTAS
SESUAI DENGAN WARNA ASLINYA
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Gambar 20. Block gambar mata uang kertas
(5) Pelaksanaan :Anak mewarnai gambar mata uang sesuai dengan warna
aslinya, missal uang 10.000 diwarnai dengan warna crayon merah.

(6) Penilaian : Guru memberikan rating dengan mewarnai bintang yang ada
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pada lembar penilaian di lembar kegiatan, guru memberikan nilai rentang
10 - 100 pada kolom dan memberiakan tanda tangan.
b) Mewarnai gambar nominal mata uang

(1) Masing masing anak diberikan LKA financial literacy.

(2) Tujuan :Anak mampu mewarnai gambar nominal angka uang logam dan
nominal huruf, agar anak mampu meningkatkan motorik halus dan
mengembangkan seni dengan mengkombinasikan warna.

(3) Peralatan : crayon untuk mewarnai lembar pada kegiatan di buku LKA.

(4) Lembar Kerja Anak kegiatan mewarnai gambar nominal angka mata uang
logam dan nominal huruf.

1000 = saribu rupleh

LATIHAN

Gambar 21. mewarnai gambar nominal angka mata uang logam dan nominal huruf.

(5) Pelaksanaan :Anak mewarnai gambar mata uang sesuai dengan warna
aslinya, missal uang 10.000 diwarnai dengan warna crayon merah.
b) Mengelompokkan uang

(1) Masing masing anak diberikan LKA financial literacy.

(2) Anak dijelaskan cara bermain dan aturan dalam perlombaan mengelompokkan
uang

(3) Tujuan :Anak mampu dengan cepat dan tepat memahami dan membedakan
nominal uang .

(4) Peralatan : uang logam, baki / nampan, cone,
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(5) Lembar Kerja Anak kegiatan mengelompokkan uang

(6) Penilaian : Guru memberikan rating dengan mewarnai bintang yang ada pada
lembar penilaian di lembar kegiatan, guru memberikan nilai rentang 10 - 100
pada kolom dan memberiakan tanda tangan.

c) Gunting Tempel replika nominal uang pada buah strawberry.

(1) Masing masing anak diberikan LKA financial literacy.

(2) Tujuan :Anak mampu menggunakan gunting untuk memotong lingkaran
nominal di buah strawberry dan menempelkan ke buah strawberry yang
berwarna merah.

(3) Peralatan : Gunting, lem.

(4) Lembar Kerja Anak kegiatan Gunting Tempel replika nominal uang pada buah

strawberry

Menggunting & Menempelkan
bilangan ke buah stroberry

o0 %o
ono i 200)

Gambar 22. Gunting Tempel replika nominal uang pada buah strawberry.

(5) Pelaksanaan :Anak mengunting nominal angka yang ada pada strawberry yang
berwarna hitam untuk ditempelkan di gambar strawberry yang ada warna
putih.

(6) Penilaian : Guru memberikan rating dengan mewarnai bintang yang ada pada

lembar penilaian di lembar kegiatan, guru memberikan nilai rentang 10 - 100
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pada kolom dan memberiakan tanda tangan.

d) Menebalkan huruf dan angka

(1) Masing masing anak diberikan LKA financial literacy.

(2) Tujuan : Dengan menebalkan huruf dan angka, anak mampu melatih motorik
halus agar nantinya dapat menulis angka dan huruf.

(3) Peralatan : pena dan penghapus.

(4) Lembar Kerja Anak kegiatan mewarnai gambar nominal angka mata uang

|ogam dan N(  MENEBALKAN ANGKA DAN HURUF

oo o b sl s i s

»

e
Gambar 23. Menebalkan angka dan huruf.

(5) Pelaksanaan :anak menebalkan garis putus-putus yang ada pada gambar angka
dan menebalkan garis pada huruf.

(6) Penilaian : Guru memberikan rating dengan mewarnai bintang yang ada pada
lembar penilaian di lembar kegiatan, guru memberikan nilai rentang 10 - 100
pada kolom dan memberiakan tanda tangan.

Celengan Tanaman 2 (Memberi lubang dan nama pada botol)

(6) Masing masing anak diberikan LKA financial literacy.

(7) Tujuan :anak mampu menggunakan gunting atau benda tajam untuk membuat

lubang dan mampu menuliskan nama sesuai diri sendiri. Untuk meningkatkan
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motorik halus dalam menggunakan pena, lem dan gunting
(8) Peralatan : lem, gunting / pisau dan crayon.

(9) Lembar Kerja Anak keoLiAa}JtGiaKr;Hszentra seni dengan membuat celengan tanaman,

membuat celengan tanaman

pada langkah emberikan tempelan nama.

selanjutnya
celengan diberi lubang agar uang dapat masuk

Gambar 24. Sentra seni (membuat celengan 2)
(10)  Pelaksanaan
(c) Botol yang sudah kering diwarnai kemudian dilubangi menggunakan pisau
atau gunting. Anak menuliskan nama pada kertas dan selanjutnya memberi
nama dan menempelkannya di botol yang sudah di diberi lubang.
(d) Penilaian : Guru memberikan rating dengan mewarnai bintang yang ada
pada lembar penilaian di lembar kegiatan, guru memberikan nilai rentang
10 - 100 pada kolom dan memberiakan tanda tangan.
3) Pada waktu kegiatan berlangsung guru tidak berada di satu kelompok saja, tetapi
guru memberi bimbingan kepada anak yang menemukan kesulitan.
4) Istirahat £ 30 menit cuci tangan, makan (berdoa sebelum dan sesudah makan) dan
bermain.
5) Kegiatan akhir £ 30 menit (klasikal)
Menyebutkan nama mata uang kertas dan logam (kognitif); Bertepuk tangan dengan

3 pola (seni); Diskusi tentang kegiatan satu hari; Menyanyi, berdoa, pulang
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c. Permainan financial literacy
Permainan financial literacy bertujuan agar anak mampu melatih motorik halus dan
berfikir cepat membedakan jenis mata uang.

4) Kegiatan awal + 30 menit (klasikal) Bernyanyi, berdoa, dan mengucap salam;
Membicarakan tema/sub tema (mata uang).

5) Kegiatan inti + 60 menit (individual/kelompok) Guru menjelaskan kegiatan yang
akan dilakukan anak secara klasikal; Anak dibagi menjadi 4 kelompok
(disesuaikan)

c) Ulat tanaman koin
(1) Masing masing anak diberikan LKA financial literacy.
(2) Tujuan :Anak mampu memahami aturan dalam bermain ulat tanaman
dengan membedakan jumlah angka yang didapat.
(3) Peralatan : pion, dadu, dan LKA.

(4) Lembar Kerja Anak kegiatan Ulat Tanaman Koin.

ULAT TANAMAN KOIN

LILAT TANAMAN KD
U D30 58013 DIRGIN (AN MA Usng Y3 Gaml

Tanaman Koin

Q=1
(5) Pelaksanaan :o ..o
@ = slangkah

@ = 10langksh
(a) Anak dibagi menjadi 3-4 anggota dalam satu kelompok

(b) masing masing anak mempunyai pion sendiri untuk nantinya sebagai
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gaco,

(c) anak melakukan hom pim pa (undian) untuk menentukan siapa yang
pertama mengulirkan dadu.

(d) Anak yang sudah mengulirkan dadu kemudian berjalan sesuai dengan
angka yang digambarkan pada sisi bagian atas.

(e) 100 = 1 langkah; 200 = 2 langkah; 500 = 5 langkah dan 1000 = 10
langkah.

() Anak yang mendapatkan angka dan berhenti pada gambar akar
tanaman maka gaco anak naik ke pucuk pohon, sedangkan gaco anak
yang mendapatkan ekor ular maka gaco turun sampai kepala ular.

(9) Penilaian : Guru memberikan rating dengan mewarnai bintang yang
ada pada lembar penilaian di lembar kegiatan, guru memberikan nilai

rentang 10 - 100 pada kolom dan memberikan tanda tangan.

MENGELOMPOFIAN UANG

Ansk berlomba memindzh kan uang Logam
yang disesuaikan dengan nominal yang diempe| pada gelas
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Gambar 26. Perlombaan Mengelompokkan Uang Koin

(6) Pelaksanaan :
(a) Anak dibagi menjadi 2 - 3 kelompok
(b) Setelah aba-aba yak, masing - masing kelompok berusaha untuk
balapan mengambil salah satu uang yang ada di baki kemudian ditaruh
pada mangkok / tempat yang sudah di beri tulisan angka.
(c) Uang logam dengan nominal 100 ditempatkan pada mangkok tulisan
100, dan seterusnya.
(d) Kelompok yang paling banyak mengumpulkan uang logam dan tidak
salah dalam menempatkan uang logam dialah pemenangnya.
(7) Penilaian : Guru memberikan rating dengan mewarnai bintang yang ada
pada lembar penilaian di lembar kegiatan, guru memberikan nilai rentang
10 - 100 pada kolom dan memberikan tanda tangan.
c) Celengan tanaman 3 (memberi hiasan)
(1) Masing masing anak diberikan LKA financial literacy.
(2) Tujuan :anak mampu menghias dengan menempelkan pernak pernik daun,
tangkai dan bunga yang telah tersedia pada pola di LKA
(3) Peralatan : lem, gunting dan crayon.
(4) Lembar Kerja Anak kegiatan sentra seni dengan membuat celengan tanaman
3, pada langkah 3 adalah mengunting pola dan menempelkan pada botol air

mineral (celengan).
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Gambar 27. Sentra Seni (Membuat celengan 3)
(5) Pelaksanaan
(a) Botol yang sudah kering diwarnai dan sudah dilubangi menggunakan pisau
atau gunting / sudah berbentuk celengan selanjutnya ditempelkan pola
yang sudah ada di LKA, dihias sesuai dengan kreativitas masing masing
anak.
(b) Penilaian : Guru memberikan rating dengan mewarnai bintang yang ada
pada lembar penilaian di lembar kegiatan, guru memberikan nilai rentang
10 - 100 pada kolom dan memberiakan tanda tangan.
3) Pada waktu kegiatan berlangsung guru tidak berada di satu kelompok saja, tetapi
guru memberi bimbingan kepada anak yang menemukan kesulitan.
4) Istirahat £ 30 menit cuci tangan, makan (berdoa sebelum dan sesudah makan) dan
bermain.
5) Kegiatan akhir £ 30 menit (klasikal)
Menyebutkan nama mata uang kertas dan logam (kognitif); Bertepuk tangan dengan
3 pola (seni); Diskusi tentang kegiatan satu hari; Menyanyi, berdoa, pulang.

2. Evaluation (Evaluasi)
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Tahap terakhir dari model pengembangan ADDIE adalah tahap evaluasi. Pada
tahap evaluasi ini peneliti menganalisis data hasil penelitian yang diperoleh yaitu
analisis kevalidan buku panduan dari ahli dan pengguna (guru). Selanjutnya juga
menganalisis hasil pre test dan post test diperlukan untuk mengetahui keefektifan
media berupa buku panduan terhadap pembelajaran. Analisis hasil pre test diperoleh
untuk mengetahui kemampuan anak dalam financial literacy sebelum mengajarkan
buku panduan dalam pembelajaran. Selanjutnya pada hasil post test diperoleh untuk
mengetahui kemampuan financial literacy setelah mengajarkan buku panduan dalam
pembelajaran. Menggunakan hasil dari pre test dan post test dapat dilihat keberhasilan
dari buku panduan dalam pembelajaran di kelas.

a. Uji Prasyarat
1) Uji Normalitas
Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi berdistribusi normal
atau tidak. Analisis normalitas terhadap variabel kemampuan financial
literacypada pretest dan posttest kelompok eksperimen dan kontrol.

Tabel 13. Normalitas pretest dan posttest kelompok eksperimen dan kontrol

Kelas Signifikansi Nilai p
Pretest Kontrol 0.200 0.05

Eksperimen 0.154 0.05
Posttest Kontrol 0.140 0.05

Eksperimen 0.052 0.05

Hipotesis :
Ho : data berdistribusi normal
Ha : data tidak berdistribusi normal
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan kolmogorov-smirnov diperoleh

hasil pada pretest kelompok kontrol sebesar 0.200 dan pre test kelompok
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2)

eksperimen sebesar 0.154. Kriteria keputusan apabila hasil uji normalitas lebih
besar dari 0.05 (>0.05) maka Ho diterima. Maka dengan pengambilan
keputusan tersebut hasil yang diperoleh dari uji normalitas pada pretest kelompok
kontrol dan eksperimen lebih besar dari 0.05 (>0.05), sehingga Ho diterima
dan dapat disimpulkan bahwa data pada pretest kelompok kontrol dan
eksperimen berdistribusi normal. Selanjutnya uji normalitas pada data posttest
kelompok kontrol dan eksperimen menggunakan kolmogorov-smirnov diperoleh
hasil pada posttest kelompok kontrol sebesar 0.140 dan posttest kelompok
eksperimen sebesar 0.052. Kriteria keputusan apabila hasil uji normalitas lebih
besar dari 0.05 (>0.05) maka Ho diterima. Maka dengan pengambilan keputusan
tersebut hasil yang diperoleh dari uji normalitas pada posttest kelompok
kontrol dan eksperimen lebih besar dari 0.05 (>0.05), sehingga Ho diterima
dan dapat disimpulkan bahwa data pada posttest kelompok kontrol dan
eksperimen berdistribusi normal.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi homogen atau
tidak. Analisis homogenitas terhadap variabel kemampuan financial literacy pada

pretest dan posttest kelompok eksperimen dan kontrol.

Tabel 14. Uji homogenitas pretest dan posttest

kelas kontrol dan eksperimen

Signifikansi Nilai o
Pretest 0.162 0.05
Post test 0.170 0.05
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Hipotesis
Ho= data berpopulasi homogen
Ha = data berpopulasi tidak homogeny
Berdasarkan hasil uji homogenitas menggunakan Levene Statistic
diperoleh hasil pada pretest kelompok kontrol dan eksperimen sebesar 0.162.
Selanjutnya uji homogenitas pada posttest kelompok kontrol dan eksperimen pada
sebesar 0.170. Kriteria keputusan apabila hasil uji homogenitas lebih besar dari
0.05 (>0.05) maka Ho diterima. Maka dengan pengambilan keputusan tersebut
hasil yang diperoleh dari uji homogenitas pada posttest kelompok kontrol dan
eksperimen lebih besar dari 0.05 (>0.05), sehingga Ho diterima dan dapat
disimpulkan bahwa data pada posttest kelompok kontrol dan eksperimen data
berpopulasi homogen.
b. Uji Efektivitas
Berdasarkan data deskriptif statistika mengenai kemampaun financial literacy,
maka didapatkan perbedaan kemampuan motorik kasar yang menggunakan
pembelajaran dengan mengajarkan buku panduan financial literacy (kelas
eksperimen) dengan yang menggunakan pembelajaran konvensional (kelas
kontrol). Meskipun begitu untuk mengetahui bagaimana perbedaan kemampuan
financial literacy di kelas kontrol dan eksperimen maka dilakukan pengujian
menggunakan t-test.
Pada penelitian ini menggunakan eksperimen pretest-posttest control group
design yang memerlukan kelas kontrol dan eksperimen. Kelas yang baik untuk dapat
dijadikan kelas eksperimen dan kontrol apabila nilai rata-rata dari pretest kelas kontrol

dan eksperimen tidak ada perbedaan/sama. Oleh karena itu perlu diketahui kemampuan
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awal sebelum diberi perlakuan/pretest pada kelas kontrol dan eksperimen. Berikut nilai
t-test kemampuan financial literacy sebelum perlakuan kelompok kontrol dan
eksperimen: Tabel 15. Hasil uji independent sample t test pre test kontrol dengan pre
test eksperimen

Tabel 15. Hasil uji independent sample t test post test kontrol dengan post test

eksperimen

Sig. (2-tailed) | Nilai p

Kemampuan financial Equal variances 0.640 | 0.05

literacy sebelum diberi Equal variances 0.645 | 0.05

Berdasarkan tabel hasil perhitungan uji independent sample t-test diperoleh
hasil pada pretest kelompok kontrol dan eksperimen sebesar 0.640. Uji independent
sample t-test dipilih yang equal variances assumed (diasumsikan variannya sama)
karena pada uji homogenitas menunjukkan bahwa data berdistribusi homogen.
Pengambilan keputusan apabila hasil uji t-test lebih besar dari 0.05 (>0.05) maka Ho
diterima. Maka dengan pengambilan keputusan tersebut hasil yang diperoleh dari
uji independent sample t-test pada pretest kelompok kontrol dan eksperimen lebih
besar dari 0.05 (>0.05), sehingga Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa tidak
ada perbedaan rata-rata pretest kelompok kontrol dan eksperimen.

Tabel 16. Hasil uji independent sample t test post test kontrol dengan post test

eksperimen

Sig. (2-tailed) | Nilai p
Kemampuan financial | Equal variances 0.000 | 0.05

literacy setelah diberi Equal variances 0.000 | 0.05
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Berdasarkan tabel 16 diatas dapat dilihat kemampuan financial literacy
setelah diberi perlakuan pada kelompok eksperimen kelas kontrol maupun eksperimen
memiliki nilai signifikansi  sebesar 0.000. Pengambilan keputusan apabila hasil uji
t-test kurang dari 0.05 (<0.05) maka Ho ditolak. Maka dengan pengambilan
keputusan tersebut hasil yang diperoleh dari uji independent sample t-test pada
posttest kelompok kontrol dan eksperimen kurang dari 0.05 (<0.05), sehingga Ho
ditolah dan dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata posttest kelompok
kontrol dan eksperimen.

Setelah menemukan hasil perbedaan pretest kelompok kontrol-
eksperimen dan posttest kelompok kontrol-eksperimen selanjutnya mencari perbedaan
pretest- posttest kelompok kontrol dan pretest dan posttest kelompok eksperimen
dengan menggunakan paired sample t-test. Penggunaan uji paired sample t-test
dikarenakan populasi yang akan dihitung mendapatkan dua perlakuan.
Berikut  hasil uji paired sample t-test pretest dan posttest kelas kontrol dan
eksperimen:

Tabel 17. Hasil uji t test pre test dengan post test kelas kontrol dan eksperimen

Sig. (2-tailed) | Nilaip

Kemampuan financial literacysebelum dan 0.001 0.05

sesudah diberi perlakukan pada kelas

Kemampuan financial literacysebelum dan 0.000 0.05

sesudah diberi perlakukan pada kelas

Berdasarkan hasil perhitungan uji paired sample t-test pada tabel 17. dapat
dilihat bahwa nilai signifikansi kemampuan financial literacy sebelum dan

sesudah diberi perlakukan pada kelas kontrol sebesar 0.001. Selanjutnya nilai
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signifikansi kemampuan financial literacy sebelum dan sesudah diberi perlakukan
pada kelas eksperimen sebesar 0.000. Hasil dari kedua uji paired sample t-test
menunjukkan bahwa nilai signifikansi kurang dari 0.05(<0.05), maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaam peningkatan kemampuan financial literacy antara kelas
kontrol dan eksperimen. Kelas eksperimen yang menggunakan buku panduan financial
literacymemiliki perbedaan yang signifikan dengan kelas kontrol yang
menggunakan. Berdasarkan hasil analisis t-test diperoleh peningkatan kemampuan
financial literacy pada pretest dan posttest. Nilai posttest pada kelas eksperimen lebih
tinggi dibanding pretest sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan antara sebelum
dan sesudah menggunakan panduan financial literacy. Selanjutnya pada kelas kontrol
juga terdapat perbedaan antara pretest dan posttest. Jika dilihat dari rata- rata kelas
kontrol dan eksperimen, kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata lebih tinggi dibanding

dengan kelas kontrol.

C. Revisi Produk

Revisi produk dilakukan untuk memperbaiki buku panduan financial literacy.

Berdasarkan dari hasil analisis, komentar dan masukan dari ahli dan guru revisi yang

dilakukan dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

Ahli materi

Masukan yang diberikan oleh ahli materi mengenai buku panduan dan instrumen

penelitian meliputi:

a.

Buku panduan financial literacy
Masukkan pertama adalah (1) petunjuk dalam LKA tidak dicantumkan agar anak
paham akan petunjuk yang diberikan; (2) Buku untuk guru dan anak harus dibedakan

agar efektif dan efisien; (3) adanya penilaian pada masing masing kegiatan.
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b. Instrumen financial literacy
Instrumen yang digunakan pada proses penelitian harus disesuaikan dengan teori
kemampuan anak usia 5-6 tahun dalam mengenal mata uang, sudah sesuai apa
belum. Selanjutnya dalam menggunakan penilaian harus ada rubrik penilaian.

2. Ahli media

a. Menambahkan landasan teori mengenai ketrampilan dan manfaat buku pada BAB II.
Hal tersebut dapat digunakan sebagai referansi bagi guru mengenai pentingnya
financial literacy dalam pembelajaran anak usia dini.

b. Pendahuluan di BAB | untuk menambahkan petunjuk penggunaan dari buku
panduan financial literacyyang dikembangkan.

3. Guru

a. Di dalam buku panduan financial literacyperlu dijelaskan secara lengkap pada setiap
permainan kegiatan apa saja yang dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar dan
halus pada rencana kegiatan harian.

b. Guru menyarankan di dalam permainan ulat tanaman koin untuk dapat dimainkan di
area outdoor maupun indoor. Di dalam buku panduan disebutkan dapat dimainkan di
area indoor hanya memakai kertas A4 saja, tetapi belum ada alternatif ketika ingin
bermain ulat tanaman koin di area indoor yang besar dengan banner. Oleh karena itu
alat yang digunakan perlu ditambah sebagai sarana untuk bermain dalam skala yang

lebih luas.

D. Hasil Pengembangan Produk Akhir
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku panduan financial literacy. Buku

panduan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengenal mata uang pada anak usia 5-
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6 tahun. Produk akhir dihasilkan berdasarkan revisi dan masukan yang diberikan oleh ahli

dan guru selama proses pengembangan. Berikut merupakan hasil produk akhir masing-masing

komponen:

1. Produk yang dikembangkan adalah buku panduan pengenalan financial literacy bertujuan

untuk meningkatkan kemampuan mengenal mata uang pada anak usia 5-6 tahun.

2. Buku dibuat dua (1) Buku Peganggan Guru,; (2) Buku Kegiatan Anak,

3. Buku Peganggan Guru

Terdiri 55 halaman termasuk cover, Cover berwarna hijau, untuk membedakan lembar

kegiatan anak dengan buku peganggan guru. Isi dari buku terdiri atas

a.

b.

Tabel kegiatan (berisi informasi kegiatan)

Bab 1 (Pendahuluan)

Pendahuluan berada di BAB | yang membahas mengenai latar belakang, tujuan
dan petunjuk penggunaan buku panduan.

Bab 2 (ketrampilan financial literacy)

BAB Il memuat pengertian, tujuan dan manfaat dari pengenalan financial literacy
dan karakteristik anak usia dini usia 5-6 tahun.

Bab 3 (model pembelajaran Sentra)

Bentuk pembelajaran berbasis sentra yang digambarkan oleh dua kelompok.
Sentra terdiri (1) Sentra persiapan (2) Sentra Seni dan (3) Sentra Permainan.
Rencana Kegiatan dalam sentra ditampilkan dengan ilustrasi agar memperjelas
pemahaman kegiatan yang dilakukan.

Bab 4 Mengenal Mata Uang

1) Petunjuk Membedakan Mata Uang Logam dan Kertas

2) Lembar Kerja Membedakan Mata Uang Logam dan Kertas
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3) Petunjuk Menjodohkan Mata Uang dan Nominal Uang
4) Lembar Kerja Menjodohkan Mata Uang dan Nominal Uang
5) Petunjuk Mencocokan Pasangan Mata Uang Kertas
6) Lembar Kerja Mencocokan Pasangan Mata Uang Kertas
7) Petunjuk Menunjukkan Nominal Uang Logam dengan Huruf
8) Lembar Kerja Menunjukkan Nominal Uang Logam dengan Huruf
9) Sentra Seni (Membuat Celengan 1)

f. Bab 5 Mewarnai Mengunting dan Menempelkan
1) Petunjuk Block Mata Uang Sesuai Warna Aslinya
2) Lembar Kerja Block Mata Uang Sesuai Warna Aslinya
3) Petunjuk Mewarnai Gambar Nominal Angka
4) Lembar Kerja Mewarnai Gambar Nominal Angka
5) Petunjuk Menggunting & Menempelkan Bilangan Ke Buah
6) Lembar Kerja Menggunting & Menempelkan Bilangan Ke Buah
7) Petunjuk Menebalkan Angka & Huruf
8) Lembar Kerja Menebalkan Angka & Huruf
9) Membuat Celengan 2 (sentra Seni)

g. Bab 6 Permainan Financial literacy
1) Petunjuk Kegiatan Permainan financial literacy
2) Permainan ulat tanaman Koin
3) Perlombaan mengelompokkan mata uang logam

h. Rubrik Penilaian

4. Lembar kegiatan aktivitas anak

Terdiri 38 halaman termasuk cover, Cover berwarna biru, untuk membedakan lembar
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kegiatan anak dengan buku peganggan guru. Isi dari buku terdiri atas
a. Mengenal Mata Uang
1) Lembar Kerja Membedakan Mata Uang Logam dan Kertas
2) Lembar Kerja Menjodohkan Mata Uang dan Nominal Uang
3) Lembar Kerja Mencocokan Pasangan Mata Uang Kertas
4) Lembar Kerja Menunjukkan Nominal Uang Logam dengan Huruf
5) Sentra Seni (Membuat Celengan 1)
b. Mewarnai Mengunting dan Menempelkan
1) Lembar Kerja Block Mata Uang Sesuai Warna Aslinya
2) Lembar Kerja Mewarnai Gambar Nominal Angka
3) Lembar Kerja Menggunting & Menempelkan Bilangan Ke Buah
4) Lembar Kerja Menebalkan Angka & Huruf
5) Membuat Celengan 2 (sentra Seni)
c. Permainan Financial literacy
1) Permainan ulat tanaman Koin
2) Perlombaan mengelompokkan mata uang logam
Buku panduan financial literacydikembangkan untuk membantu guru dalam
mengajarkan kegiatan anak dalam mengenal mata uang lebih dini,
yang nantinya dapat menumbuhkan sikap gemar
menabung. Berdasarkan dari hasil uji efektifitas dalam penelitian ini
diperoleh hasil bahwa financial literacy lebih efektif untuk mengenalkan
anak belajar memahami mata uang dan menumbuhkan sikap gemar
menabung.

E. Keterbatasan Penelitian
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1. Buku acuan dan jurnal internasional yang terbatas dalam membahas mengenai financial
literacy.

2. Pada subjek coba yang digunakan oleh peneliti telah menetapkan tujuan untuk menentukan
subjek coba salah satunya adalah sekolah yang menggunakan model sentra. Pada
awal ketika melakukan analisis kebutuhan salah satu sekolah masih menggunakan
model sentra, namun ketika peneliti melakukan penelitian sekolah tersebut menjadi

bentuk kelompok.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan  hasil penelitian dan pengembangan yang dilaksanakan dapat
disimpulkan bahwa:

1. Buku panduanfinancial literacy dikembangkan untuk pembelajaran mengenal uang
yang disesuaikan dengan standar tingkat pencapaian pekembangan anak. Di dalam
buku panduan membahas mengenai: (1) pendahuluan; (2) Peralatan dan sarana
prasarana yang dipakai; (3) rencana pelaksanaan pembelajaran harian; (4) financial
literacy; (5) pokok kegiatan terbagi menjadi sentra persiapan yaitu mengenal uang
(anak mampu mengembangkan pegetahuan tentang uang melalui aspek kognitif);
mengunting, menempelkan dan mewarnai (anak mampu mengembangkan aspek
motorik halus);. (6) pokok kegiatan sentra Seni dan Permainan (membuat celengan
kegiatan 1,2,3 dan permainan financial literacy ulat tanaman koin dan perlombaan

membedakan uang)
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2. Buku panduan financial literacy untuk meningkatkan kemampuan mengenal uang pada
anak usia 5-6 tahun telah divalidasi oleh ahli dan di uji kelayakan oleh pengguna
yaitu guru. Berdasarkan hasil penilaian oleh ahli materi diperoleh hasil yang
meliputi kelayakan isi dinilai “sangat baik”, kebahasaan mendapatkan nilai “baik”
dan penyajian memperoleh nilai “sangat baik”. Berdasarkan perolehan nilaitersebut
secara  keseluruhan buku  panduan financial literacy untuk meningkatkan
kemampuan mengenal uang anak usia 5-6 tahun menurut ahli materi dinyatakan layak
dengan kategori “baik”. Selanjutnya penilaian yang dari ahli media didapatkan hasil
yang meliputi kualitas isi dan tujuan mendapatkan nilai “sangat baik”, kualitas
pembelajaran memperoleh nilai “sangat baik  perolehan nilai tersebut secara
keseluruhan buku panduan financial literacyuntuk meningkatkan kemampuan
mengenal uang anak usia 5-6 tahun menurut ahli media dinyatakan layak dengan
kategori “baik”. Pada uji kelayakan oleh pengguna diperoleh hasil yang meliputi
kelayakan isi dinilai “sangat baik”, penyajian memperoleh nilai “sangat baik”
Berdasarkan perolehan nilai tersebut secara keseluruhan buku panduan financial
literacy untuk meningkatkan kemampuan mengenal mata uang untuk anak usia 5-6
tahun menurut kelayakan pengguna dinyatakan layak dengan kategori “baik”.

3. Buku panduan financial literacy efektif berdasarkan teknik analisis data menggunakan
t-test diperoleh hasil bahwa nilai signifikansi (a) pretest dan post test kelompok
eksperimen sebesar 0.000 , nilai tersebut kurang dari 0.05 (<0.05). Jadi dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dijelaskan
bahwa terdapat perbedaan antara hasil pretest dan posttest pada kemampuan anak usia

5-6 tahun mengenal mata uang.
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B. Saran Pemanfaatan Produk

Adapun saran pemanfaatan produk hasil pengembangan buku panduan financial

literacy adaah sebagai berikut:

1. Buku panduan financial literacyuntuk meningkatkan kemampuan mengenal uang
padaanak 5-6 tahun telah diuji kelayakan dan keefektifannya, sehingga disarankan
guru untuk menggunakan buku panduan dalam merencanakan kegiatan
pembelajaran ini sebagai alternatif pilihan kegiatan pembelajaran diTK.

2. Buku panduanfinancial literacy dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan
mengenal uang dan aspek perkembangan seperi nilai agama dan moral, sosial-

emosioanl, bahasa, kognitif dan seni dapat ditingkatkan melalui kegiatan tersebut.
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izin kepada mahasiswa jenjang S-2 Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta:

Nama : DEBBY TRI HAPSARI
NIM 1 17717251021
Program Studi : Pendidikan Anak Usia Dini

untuk melaksanakan kegiatan penelitian dalam rangka penulisan tesis yang dilaksanakan
pada:

Waktu : Oktober s.d Nopember 2019
Lokasi/Objek : TK Kemala Bhayangkari 2 Yogyakarta
Judul Penelitian : Pengembangan Model Project Based Learning Untuk

Meningkatkan Ketrampilan Finansial Literacy Anak
Usia § - 6 Tahun
Pembimbing : Prof. Dr. Yoyon Suryono, M.S.

Demikian atas perhatian, bantuan dan izin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih

Tembusan: Dr. Sugito, MA.
Mahasiswa Ybs. NIP 19600410 198503 1 002
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
PROGRAM PASCASARJANA
Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta 55281
Telp. Direktur (0274) 550835, Asdir/TU (0274) 550836 Fax. (0274)520326
Laman: pps.uny.ac.id Email: pps@uny.ac.id, humas_pps@uny.ac.id

Nomor :)3934 /UN34.17/LT/2019 4 November 2019
Hal  : Izin Penelitian

Yth. Kepala TK YWKA
Pengok Blok E Komplek PJKA Yogyakarta

Bersama ini kami mohon dengan hormat, kiranya Bapak/Ibw/Saudara berkenan memberikan
izin kepada mahasiswa jenjang S-2 Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta:

Nama : DEBBY TRI HAPSARI
NIM 1 17717251021
Program Studi : Pendidikan Anak Usia Dini

untuk melaksanakan kegiatan penelitian dalam rangka penulisan tesis yang dilaksanakan
pada:

Waktu : Oktober s.d November 2019
Lokasi/Objek : TK YWKA
Judul Penelitian : Pengembangan Model Project Based Learning Untuk

Meningkatkan Ketrampilan Financial Literacy Anak
Usia 5-6 Tahun
Pembimbing : Prof. Dr. Yoyon Suryono, M.S.

Demikian atas perhatian, bantuan dan izin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih

= J‘S('Mn:;"' /
Tembusan: Dr. Sugito, MA.
Mahasiswa Ybs. NIP 19600410 198503 1 002
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TAMAN KANAK - KANAK
YAYASAN WANITA KERETA API

YOGYAKARTA
Alamat : Pengok Blok E No 70 Yogyakarta

SURAT KETERANGAN
Nomor : 72/ TK YWKA/ XI1/ 2019

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala TK YWKA Yogyakarta menerangkan bahwa :

Nama : Debby Tri Hapsari
NIM . 17717251021
Program Studi : PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini)

Adalah mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta yang telah melaksanakan penelitian di TK
YWKA Yogyakarta pada bulan Oktober 2019 sampai November 2019 dengan judul
penelitian “Pengembangan Model Project Based Learning Untuk Meningkatkan
Ketrampilan Finacial Literacy Anak Usia 5-6 Tahun” sebagai bagian dari kelengkapan
penyusunan tesis yang bersangkutan.

Demikianlah surat keterangan ini kami buat, semoga apa yang telah dilakukan dapat

bermanfaat bagi TK YWKA Yogyakarta dan mahasiswa tersebut.

Yogyakarta, 17 Desember 2019
7 “Kepala TK

e

‘Aim Abdul Karim, S. Pd
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TAMAN KANAK-KANAK KEMALA BHAYANGKARI 02
Jalan Kompol B. Soeprapto 275 Baciro Yogyakarta
= Telp. 0817268371 email: tkkemalabhayangkari02@gmail.com

SURAT KETERANGAN

Nomor: 4% [ Tie [ bt /20 [ o015

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Sckolah TK Kemala Bhayangkari 02

menerangkan bahwa:

Nama : Debby Tri Hapsari

NIM : 17717251021

Program Studi ] Program Pascasarjana Pendidikan Anak Usia Dini

Universitas Negeri Yogyakarta

Telah melaksanakan penelitian di TK Kemala Bhayangkari 02 pada bulan November-
Desember dengan judul “Pengembangan Model Project-Based Learning untuk Meningkatkan

Ketrampilan Financial Literacy anak usia 5-6 Tahun”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

2019
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

PROGRAM PASCASARJANA
Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 550835, 550836, Fax (0274) 520326 .
Laman: pps.uny.ac.id E-mail: pps@uny.ac.id, humas _pps@uny.ac.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : ?V)l AT S
Jabatan/Pekerjaan 1 DOBYY s
Instansi Asal : \7\’5 IO un

Menyatakan bahwa materi pembelajaran dengan judul:

Pengembangan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) untuk Meningkatkan

Ketrampilan Financial Literacy Anak Usia 5-6 Tahun di Kabupaten Bantul
dari mahasiswa:

Nama : Debby Tri Hapsari
Program Studi : Pendidikan Anak Usia Dini
NIM : 17717251021

(sudah siap/betum-stap)* dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan beberapa saran
sebagai berikut:
1. Membuat — vanduan  lem Letasam

#) coret yang tidak perlu

Laman: pps.uny ac i oo 220836, Fax (0274) 520326
Pps.uny.ac.id E-mail: PPs@uny.ac.id, humas_pps@uny.ac.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

....................

Jabatan/Pekerjaan - 67;{”"

.....................................................

Instansi Asal svive /[) ‘/70'

.................................................................

Nama . ()’\' ﬁ/am
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LAMPIRAN 2

Angket Survei

Pedoman Wawancara

Lembar Observasi Proses Kegiatan Pembelajaran
Guru

Lembar instrumen ahli materi
Lembar instrumen ahli media
Lembar instrumen guru
Rubrik penilaian
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Lampiran 2a. Angket Survei

LEMBAR KUISIONER PENGENALAN FINANCIAL LITERACY

Nama :
Guru Kelas : TK A/B*
Jenis Kelamin - P/L*

Pendidikan Terakhir

Lama Bekerja
(*= coret yang tidak perlu)

1.

Pada tingkat berapa anak tepat dikenalkan mata uang?
a. TK

b. SD

c. SMP

d. SMA

. Apakah bapak / ibu pernah melihat anak didik TK membeli barang di toko

dengan uang?
a. Sangat Sering
b. Sering
c. jarang
d. tidak Pernah
Apakah pengenalan mata uang sesuai dimasukkan pada kurikulum TK?
a. Sangat sesuai
b. Sesuai
c. Tidak Sesuai
d. Sangat Tidak Sesuai
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4. Pada tingkat berapa anak dikenalkan gemar menabung?
a. TK
b. SD
c. SMP
d. SMA
5. Pernahkah bapak / ibu mensisipi pembelajaran dengan mengenalkan mata uang?
a. Sangat Sering
b. Sering
c. jarang
d. tidak Pernah
6. Pernahkah bapak /ibu mengajarkan anak untuk belajar jual beli?
a. Sangat Sering
b. Sering
c. jarang
d. tidak Pernah
7. Apakah permainan jual beli pernah dilakukan anak pada tingkat TK?
a. Sangat Sering
b. Sering
c. jarang
d. tidak Pernah
8. Apakah anak senang dalam kegiatan membuat celengan?
a. Sangat Senang
b. Senang
c. Cukup senang
d. tidak senang
9. Apakah bapak / ibu mengetahui arti dari financial literacy?
a. Sangat mengerti
b. Mengerti
c. Cukup mengerti
d. tidak mengerti
10. Apakah bapak / ibu pernah mengajarkan pembelajaran financial literacy?
a. Sangat Sering
b. Sering
c. jarang
d. tidak Pernah
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Lampiran 2b. Pedoman Wawancara

DAFTAR PERTANYAAN

1. Siswa dan guru

a. Berapa jumlah siswa yang berusia 5-6 tahun atau kelompok B?
b. Berapa jumlah guru di kelompok B?

c. Berapa perbandingan antara guru dan anak dalam 1 kelas?

d. Apa latar belakang pendidikan terakhir guru di kelompok B?

e. Berapa lama rata-rata lama mengajar guru kelompok B ?

2. Pembelajaran dan perangkat pembelajaran

a. Jenis kegiatan apa saja yang pernah dilaksanakan di TK Bapak/Ibu guru untuk
mengenalkan uang?

b. Apakah anak pernah terlihat bosan pada saat kegiatan?

c. Apakah Bapak/Ibu guru menjelaskan kepada anak manfaat kegiatan tersebut?

d. Apakah Bapak/Ibu guru memberikan reward bagi anak-anak yang berhasil dalam

pelaksanaan kegiatan?
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e. Bagaimana sikap Bapak/Ibu guru kepada anak-anak yang belum berhasil dalam
pelaksanaan kegiatan?

f. Apakah pendidik memiliki buku pegangan/panduan sebagai pedoman
pembelajaran tetang pengenalan uang?

g. Apakah guru merasa kesulitan untuk membuat kegiatan dalam pembelajaran
mengenalkan mata uang ke anak anak?

h. Kira-kira apa yang dibutuhkan guru untuk dapat membantu dalam melaksanakan

kegiatan pembelajaran untuk mengenalkan mata uang kepada anak anak?

Lampiran 2c. Lembar Observasi Proses Kegiatan Pembelajaran Guru

Lembar Observasi Proses Kegiatan Pembelajaran Guru
Nama Sekolah
Hari/Tanggal
Nama Guru
Petunjuk Pengisian : Berilah tanda ceklis () untuk mengisi setiap deskripsi
yang dilakukan guru

Kriteria penilaian

1 = Sangat kurang 3 = Baik
2 = Kurang 4 = Sangat Baik
A Alternatif
S Jawaban
p Klasifikasi
e
k
Model Kkegiatan sesuai
dengan tingkat
Substansi isi pengetahuan anak

Kegiatan sesuai dengan
kurikulum TK B
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Model kegiatan

menumbuhkan rasa
semangat belajar anak
Model kegiatan
menumbuhkan rasa
kegembiraan pada anak
Model kegiatan
menumbuhkan

pengenalan uang

Jenis  kegiatan  sesuai
dengan tujuan pengenalan
financial literacy

Peralatan yang digunakan
jelas

Peralatan yang digunakan
mudah didapat

Bentuk kegiatan menarik
perhatian siswa

Guru mudah dalam
melaksanakan

Jumlah nilai aspek pelaksanaan

Lampiran 2d. Lembar instrumen ahli materi

Penilaian Kualitas Draft Pengembangan Model Project Based Learning (Pbl)
Untuk Menumbuhkan Ketrampilan Financial literacy Anak Usia 5-6 Tahun

Sasaran Panduan

: Guru

Ahli Media : Dr. Puji Yanti Fauziah, M.Pd
ALTERNATIF
JAWABAN
ASPEK NO INDIKATOR
SsS S Cs KS
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Materi Bahan pembelajaran sesuai dengan

1 karakteristik siswa
) Bahan pembelajaran sesuai dengan tujuan
3 strumen penilaian hasil belajar sesuai

dengan tujuan

Kemanfaatan Bahan pembelajaran dapat meningkatkan
4 ketaatan dalam pembelajaran

Bahan pembelajaran dapat mendorong
siswa aktif kreatif

Bahan pembelajaran dapat mengenalkan
6 siswa pada materi financial literasi

Peralatan Alat dan fasilitas yang digunakan tidak
berbahaya

Peralatan yang digunakan mudah didapat

Peralatan yang digunakan dapat menarik
9 minat siswa belajar financial literasi

Bahasa Bahasa yang digunakan sesuai dengan
10 TEYD
11 Bahasa yang digunakan jelas
12 aksanaan pembelajaran mudah
13 aksanaan pembelajaran aman

Pelaksanaan del pembelajaran dapat meningkatkan

- percaya diri siswa

B wa terlihat ceria mengikuti pembelajaran
Menyenangkan

16 wa memperhatikan proses pembelajaran

SS=Sangat sesuai, S=Sesuai, CS=Cukup sesuai, KS=Kurang sesuai

A. Saran Untuk Perbaikan Pengembangan Draft Model
Petunjuk:
1. Apabila diperlukan perbaikan mohon dituliskan pada kolom 2
2. Alasan diperlukan perbaikan mohon ditulis pada kolom 3

3. Saran untuk perbaikan mohon ditulis dengan sigkat dan jelas pada kolom 4

Kolom Pengisian Saran Untuk Model Penilaian
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D Bagian yang asan Diperbaiki Saran Perbaikan
Diperbaiki
2 3 4

B. Komentar dan Saran Umum

C. Kesimpulan

Model Penilaian ini dinyatakan:
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1. Layak untuk digunakan atau diujicobakan

2. Layak untuk digunakan atau diujicobakan dengan perbaikan sesuai saran
3. Tidak layak untuk digunakan atau diujicobakan

( Mohon diberi tanda silang pada nomer sesuai dengan kesimpulan Anda)

Yogyakarta, ... ............ 2019

Dr. Puji Yanti Fauziah, M.Pd

Lampiran 2e. Lembar instrumen ahli media

Penilaian Kualitas Draft Pengembangan Model Project Based Learning (Pbl)
Untuk Menumbuhkan Ketrampilan Financial literacy Anak Usia 5-6 Tahun

Sasaran Panduan : Guru
Ahli Media : Dr. Sujarwo, M.Pd
A. Petunjuk

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/lbu selaku ahli
media terhadap kelayakan produk buku panduan Model Project Based Learning
(Pbl) Untuk Menumbuhkan Ketrampilan Financial literacy Anak Usia 5-6
Tahun.

2. Pendapat, saran, penilaian, dan kritik yang membangun dari Bapak/lbu sebagai ahli

media akan sangat membantu dan bermanfaat untuk peningkatan kualitas produk.
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3. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon Bapak/Ibu memberikan pendapat pada

setiap pernyataan lembar evaluasi ini dengan memberikan tanda cek (V) pada kolom

yang telah disediakan

Kriteria:

1 = Sangat Kurang

2= Kurang

3 =Baik

4 = Sangat Baik

B. Instrumen
ALTERNATIF
JAWABAN
ASPEK NO INDIKATOR
SS S Cs KS
Kualitas isi dan Ketepatan materi dengan tujuan pembelajaran
tujuan 1
9 Kesesuain dengan perkembangan anak
3 Kelengkapan materi yang diberikan
4 Kedalaman materi yang diberikan
c Materi dalam buku panduan menarik
minat/perhatian anak
Dapat digunakan sesuai dengan kemampuan
6
anak
7 Kesesuaian dengan kondisi anak
Kualitas Buk duan dapat berikan k ¢
instruksional 8 uku panduan dapat memberikan kesempatan
belajar bagi anak
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Buku panduan memberikan bantuan dalam
proses belajar anak

10

Buku panduan dapat memberikan motivasi yang
berkualitas bagi guru dalam pembelajaran

11

Buku panduan memberikan kesempatan pada
anak untuk memilih kegiatan belajar

12

Keterkaitan dengan aspek perkembangan
lainnya

13

Buku panduan dapat meningkatkan kualitas
dalam pembelajaran

14

Buku panduan mampu digunakan untuk
mengamati kemampuan anak

15

Memberikan sumbangan pada guru dalam
proses pembelajannya

Peralatan

16

Alat dan fasilitas yang digunakan tidak
berbahaya

17

Peralatan yang digunakan mudah didapat

18

Peralatan yang digunakan dapat menarik minat
siswa belajar financial literasi

Bahasa

19

Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD

20

Bahasa yang digunakan jelas

Pelaksanaan

aksanaan pembelajaran mudah

aksanaan pembelajaran aman

del pembelajaran dapat meningkatkan percaya
diri siswa

Menyenangkan

wa terlihat ceria mengikuti pembelajaran

wa memperhatikan proses pembelajaran

C. Catatan/Komentar/Kritik/Saran
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Kesimpulan:

1. Layak untuk digunakan tanpa revisi

2. Layak digunakan denganrevisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan

Ahli Media

Dr. Sujarwo, M.Pd

Lampiran 2f. Lembar instrumen guru

Penilaian Kualitas Draft Pengembangan Model Project Based Learning (Pbl)
Untuk Menumbuhkan Ketrampilan Financial literacy Anak Usia 5-6 Tahun

Nama Guru

A. Petunjuk

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/lbu guru
terhadap kelayakan produk buku panduan Model Project Based Learning (Pbl)
Untuk Menumbuhkan Ketrampilan Financial literacy Anak Usia 5-6 Tahun.

2. Pendapat, saran, penilaian, dan kritik yang membangun dari Bapak/Ibu sebagai guru
akan sangat membantu dan bermanfaat untuk peningkatan kualitas produk.

3. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon Bapak/lIbu memberikan pendapat pada
setiap pernyataan lembar evaluasi ini dengan memberikan tanda cek (V) pada kolom

yang telah disediakan
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Kriteria:

1 = Sangat Kurang
2= Kurang

3 =Baik

4 = Sangat Baik

B. Instrumen
ALTERNATIF
JAWABAN
ASPEK NO INDIKATOR
SsS S cs
Materi 1 Bahan pembelajaran sesuai dengan
karakteristik siswa
2 Bahan pembelajaran sesuai dengan tujuan
3 strumen penilaian hasil belajar sesuai dengan
tujuan
Kualitas Buku panduan dapat memberikan
) , 4 : i
instruksional kesempatan belajar bagi anak
: Buku panduan memberikan bantuan dalam

proses belajar anak

Buku panduan dapat memberikan motivasi
6 yang berkualitas bagi guru dalam
pembelajaran

Buku panduan memberikan kesempatan
pada anak untuk memilih kegiatan belajar

Keterkaitan dengan aspek perkembangan
lainnya
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Buku panduan dapat meningkatkan kualitas
dalam pembelajaran

10 Buku panduan mampu digunakan untuk
mengamati kemampuan anak

Memberikan sumbangan pada guru dalam

11 :
proses pembelajannya

12 Bahasa yang digunakan jelas

13 laksanaan pembelajaran mudah
Pelaksanaan  [L4 laksanaan pembelajaran aman
i pdel pembelajaran dapat meningkatkan
percaya diri siswa
Model kegiatan menumbuhkan rasa semangat
16 belajar anak
Model kegiatan menumbuhkan rasa
L7 kegembiraan pada anak
" Model kegiatan menumbuhkan pengenalan uang
19 swa terlihat ceria mengikuti pembelajaran
Menyenangkan

20 swa memperhatikan proses pembelajaran

C. Catatan/Komentar/Kritik/Saran

Kesimpulan:

1. Layak untuk digunakan tanpa revisi

2. Layak digunakan denganrevisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan

Guru Kelas
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Lampiran 2g. Rubrik penilaian

Rubrik Penilaian Pengembangan Model Project Based Learning (Pbl) Untuk
Menumbuhkan Ketrampilan Financial literacy Anak Usia 5-6 Tahun

riter
ia
ndikator Eﬁ Deskripsi

aia

n
U Tidak Mampu mengenal nominal uang logam
I Tidak Mampu membedakan nominal uang logam

Lran Tidak Mampu menyebutkan dengan benar
a g nominal uang logam
t Tidak Mampu bermain ulat — tanaman sesuai
t dengan instruksi
a Cukup Mampu mengenal nominal uang logam
n Cukup Mampu membedakan nominal uang logam
a kup Cukup Mampu menyebutkan dengan benar
m nominal uang logam
a Cukup Mampu bermain ulat — tanaman sesuai
n dengan instruksi
k Mampu mengenal nominal uang logam
0 Mampu membedakan nominal uang logam
i aik Mampu menyebutkan dengan benar nominal uang
logam
n Mampu bermain ulat — tanaman sesuai dengan
instruksi

M uran Tidak Mampu mengenal nominal uang logam

g Tidak Mampu membedakan nominal uang logam
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Tidak Mampu menyebutkan dengan benar
nominal uang logam

Tidak Mampu bermain mengelompokkan uang
logam sesuai dengan instruksi

Ikup

Cukup Mampu mengenal nominal uang logam
Cukup Mampu membedakan nominal uang logam
Cukup Mampu menyebutkan dengan benar
nominal uang logam

Cukup Mampu bermain mengelompokkan uang
logam sesuai dengan instruksi

aik

Mampu mengenal nominal uang logam

Mampu membedakan nominal uang logam
Mampu menyebutkan dengan benar nominal uang
logam

Mampu bermain mengelompokkan uang logam
sesuai dengan instruksi

Alembuat
Bentuk
Tanama

n dan
Menyat

ukan
dengan
celenga

n

uran

Tidak mampu mewarnai pola bunga matahari
Tidak mampu mengunting pola bunga, daun, pola
tangkai dan daun

Tidak mampu menyatukan tangkai, daun dan
bunga dengan celengan

Ikup

Cukup mampu mewarnai pola bunga matahari
Cukup mampu mengunting pola bunga, daun, pola
tangkai dan daun

Cukup mampu menyatukan tangkai, daun dan
bunga dengan celengan

aik

Mampu mewarnai pola bunga matahari

Mampu mengunting pola bunga, daun, pola
tangkai dan daun

Mampu menyatukan tangkai, daun dan bunga
dengan celengan
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LAMPIRAN 3

a. Penilaian validasi ahli materi
b. Penilaian validasi ahli media

c. Penilaian guru

Penilaian Kualitas Draft Pengembangan Model Project Based Learning (Pbl)
Untuk Menumbuhkan Ketrampilan Financial literacy Anak Usia 5-6 Tahun

Sasaran Panduan
Ahli Materi

: Guru
: Dr. Puji Yanti Fauziah, M.Pd

ASPEK

NO

INDIKATOR

ALTERNATIF
JAWABAN

SS

S

CS

KS

Materi

Bahan pembelajaran sesuai dengan
karakteristik siswa

Bahan pembelajaran sesuai dengan tujuan

strumen penilaian hasil belajar sesuai
dengan tujuan

Kemanfaatan

Bahan pembelajaran dapat meningkatkan
ketaatan dalam pembelajaran

Bahan pembelajaran dapat mendorong
siswa aktif kreatif

Bahan pembelajaran dapat mengenalkan
siswa pada materi financial literasi

Peralatan

Alat dan fasilitas yang digunakan tidak

berbahaya
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8 Peralatan yang digunakan mudah didapat |
9 Peralatan yang digunakan dapat menarik J
minat siswa belajar financial literasi
Bahasa Bahasa yang digunakan sesuai dengan
10 l
EYD
11 Bahasa yang digunakan jelas V
12 aksanaan pembelajaran mudah N
13 aksanaan pembelajaran aman N
Pelaksanaan
4 del pembelajaran dapat meningkatkan J
percaya diri siswa
15 wa terlihat ceria mengikuti pembelajaran \/
Menyenangkan
16 wa memperhatikan proses pembelajaran N
jumlah 54 9
total 63

SS=Sangat sesuai(4), S=Sesuai (3), CS=Cukup sesuai (2), KS=Kurang sesuai (1)

Formula nterval (ategori ()
X <40 Kurang 0
X <(p- sesuai
1,00)
r1,06) < X < I0<X< Cukup 0
(ut+1,00) 56 sesuai
+1,00) <X <X Sesuai 0%

Saifuddin Azwar (2013: 149)
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Keterangan = f : Frekuensi % : Persen
X = jumlah skor subyek; p = rerata ideal = %2 [(16 x 4)+(16 x 1)] = 48;
o = simpangan baku ideal = 1/6 [(16 x 4)-(16 x 1)] =8

Kesimpulan:
. Layak digunakan denganrevisi sesuai saran

Penilaian Kualitas Draft Pengembangan Model Project Based Learning (Pbl)
Untuk Menumbuhkan Ketrampilan Financial literacy Anak Usia 5-6 Tahun

Sasaran Panduan : Guru
Ahli Media : Dr. Sujarwo, M.Pd
ALTERNATIF
JAWABAN
ASPEK NO INDIKATOR
SS S Cs KS
Kualitas isi dan Ketepatan materi dengan tujuan pembelajaran
tu' 1 \/
juan
5 Kesesuain dengan perkembangan anak N
3 Kelengkapan materi yang diberikan N
4 Kedalaman materi yang diberikan J
Materi dalam buku panduan menarik J
5 minat/perhatian anak
Dapat digunakan sesuai dengan kemampuan
6 v
anak
7 Kesesuaian dengan kondisi anak N
Kualitas Buk duan danat berikan k ¢
instruksional 8 uku panduan dapat memberikan kesempatan N
belajar bagi anak
9 Buku panduan memberikan bantuan dalam N
proses belajar anak
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Buku panduan dapat memberikan motivasi yang N
10 : ) :
berkualitas bagi guru dalam pembelajaran
1 Buku panduan memberikan kesempatan pada
anak untuk memilih kegiatan belajar
1 Keterkaitan dengan aspek perkembangan
lainnya
13 Buku panduan dapat meningkatkan kualitas N
dalam pembelajaran
14 |Buku panduan mampu digunakan untuk \
mengamati kemampuan anak
15 Memberikan sumbangan pada guru dalam N
proses pembelajannya
Peralatan Alat dan fasilitas yang digunakan tidak
16 V
berbahaya
17 Peralatan yang digunakan mudah didapat \
18 Peralatan yang digunakan dapat menarik minat N
siswa belajar financial literasi
Bahasa . .
19 Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD \
20 Bahasa yang digunakan jelas \
)1 aksanaan pembelajaran mudah N
Pelaksanaan  [2 aksanaan pembelajaran aman N
3 del pembelajaran dapat meningkatkan percaya N
I diri siswa
04 wva terlihat ceria mengikuti pembelajaran \
Menyenangkan
5 wa memperhatikan proses pembelajaran N
jumlah 76 |12
total 92
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SS=Sangat sesuai(4), S=Sesuai (3), CS=Cukup sesuai (2), KS=Kurang sesuai (1)

Formula nterval (ategori 0
X <62 Kurang 0
X <(u- sesuai
1,00)
r1,06) < X < 2 <X < Cukup 0
(u+1,00) 88 sesuai
+1,00) <X 8<X Sesuai 0%

Saifuddin Azwar (2013: 149)

Keterangan = f : Frekuensi % : Persen
X = jumlah skor subyek; p = rerata ideal = %2 [(25 x 4)+(25 x 1)] = 75;
o = simpangan baku ideal = 1/6 [(25 x 4)-(25 x 1)] =13

Kesimpulan:
. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
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Penilaian Kualitas Draft Pengembangan Model Project Based Learning (Pbl)
Untuk Menumbuhkan Ketrampilan Financial literacy Anak Usia 5-6 Tahun

Nama Guru : Dea Ananda (TK YWKA)
ALTERNATIF
JAWABAN
ASPEK NO INDIKATOR
SsS S Cs KS
Materi Bahan pembelajaran sesuai dengan N
1 P
karakteristik siswa
2 Bahan pembelajaran sesuai dengan tujuan \
3 strumen penilaian hasil belajar sesuai dengan N
tujuan
Kualitas A Buku panduan dapat memberikan N
instruksional kesempatan belajar bagi anak
: Buku panduan memberikan bantuan dalam N
proses belajar anak
Buku panduan dapat memberikan motivasi
6 yang berkualitas bagi guru dalam \
pembelajaran
; Buku panduan memberikan kesempatan
pada anak untuk memilih kegiatan belajar
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8 Keterkaitan dengan aspek perkembangan N
lainnya
9 Buku panduan dapat meningkatkan kualitas N
dalam pembelajaran
10 Buku panduan mampu digunakan untuk v
mengamati kemampuan anak
1 Memberikan sumbangan pada guru dalam N
proses pembelajannya
12 Bahasa yang digunakan jelas V
13 laksanaan pembelajaran mudah N
Pelaksanaan  [L4 laksanaan pembelajaran aman N
" pdel pembelajaran dapat meningkatkan N
percaya diri siswa
Model kegiatan menumbuhkan rasa semangat J
16 belajar anak
Model kegiatan menumbuhkan rasa J
L7 kegembiraan pada anak
" Model kegiatan menumbuhkan pengenalan uang J
19 swa terlihat ceria mengikuti pembelajaran \
Menyenangkan
20 swa memperhatikan proses pembelajaran N
jumlah 60 10
total 70

SS=Sangat sesuai(4), S=Sesuai (3), CS=Cukup sesuai (2), KS=Kurang sesuai (1)

Formula nterval (ategori ()

X <50 Kurang 0
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X <(p- sesuai
1,00)
r1,06) < X < 0 <X < Cukup 0
(ut+1,00) 70 sesuai
t+1,00) <X <X Sesuai 0%

Saifuddin Azwar (2013: 149)
Keterangan = f : Frekuensi % : Persen
X = jumlah skor subyek; u = rerata ideal = %2 [(20 x 4)+(20 x 1)] = 60;
o = simpangan baku ideal = 1/6 [(20 x 4)-(20 x 1)] = 10

Kesimpulan:
. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran

Nama Guru : Dwi Surahmi (TK Kemala bayangkari)

ALTERNATIF
JAWABAN
ASPEK NO INDIKATOR
Ss S |Cs |KS
Materi L Bahan pembelajaran sesuai dengan N

karakteristik siswa

2 Bahan pembelajaran sesuai dengan tujuan \

strumen penilaian hasil belajar sesuai dengan N

3 tujuan
Kualitas 4 Buku panduan dapat memberikan N
instruksional kesempatan belajar bagi anak
: Buku panduan memberikan bantuan dalam N

proses belajar anak

Buku panduan dapat memberikan motivasi
6 yang berkualitas bagi guru dalam \
pembelajaran
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; Buku panduan memberikan kesempatan N
pada anak untuk memilih kegiatan belajar
8 Keterkaitan dengan aspek perkembangan N
lainnya
9 Buku panduan dapat meningkatkan kualitas N
dalam pembelajaran
10 Buku panduan mampu digunakan untuk \
mengamati kemampuan anak
1 Memberikan sumbangan pada guru dalam N
proses pembelajannya
12 Bahasa yang digunakan jelas V
13 laksanaan pembelajaran mudah \
Pelaksanaan  [L4 laksanaan pembelajaran aman N
i pdel pembelajaran dapat meningkatkan N
percaya diri siswa
Model kegiatan menumbuhkan rasa semangat J
16 belajar anak
Model kegiatan menumbuhkan rasa J
L7 kegembiraan pada anak
" Model kegiatan menumbuhkan pengenalan uang J
19 swa terlihat ceria mengikuti pembelajaran V
Menyenangkan
20 swa memperhatikan proses pembelajaran N
jumlah 64 8
total 72

SS=Sangat sesuai(4), S=Sesuai (3), CS=Cukup sesuai (2), KS=Kurang sesuai (1)

Formula nterval (ategori ()

X <50 Kurang 0
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X <(p- sesuai
1,00)
r1,06) < X < 0 <X < Cukup 0
(ut+1,00) 70 sesuai
t+1,00) <X Sesuai 0%

Saifuddin Azwar (2013: 149)

Keterangan = f : Frekuensi % : Persen

X = jumlah skor subyek; u = rerata ideal = %2 [(20 x 4)+(20 x 1)] = 60;

o = simpangan baku ideal = 1/6 [(20 x 4)-(20 x 1)] = 10

Kesimpulan:

. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
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LAMPIRAN 4

a. Hasil pretest kelompok eksperimen
b. Hasil posttest kelompok eksperimen
c. Hasil pretest kelompok control
d. Hasil posttest kelompok control
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Lampiran 4a. Hasil pretest kelompok eksperimen

DATA PRETEST KELOMPOK EKSPERIMEN

FINANCIAL LITERACY

10
13
12
11
12
11
12
12

12
11
11
14
13
10
13
13
13
17
14
13
14
12
14
16
13
14
12
15
14
12
363

12.7

17
10

SKOR

S| JUMLAH

ZHW

FFA

RRA
AZM

NNC
KIA

KVN
ARY

PZK
AGZ

STA
AZL

MYA
TSA

RVA
SKI

DRL
SHI
VIN

DVN
BNR
RFA
ZKI

MTZ
FDL

NBA
SIA

RNA
FNA

NJA

NO | NAMA

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30

JUMLAH

RATA-RATA SKOR

NILAI MAKSIMAL

NILAI MINIMAL
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Lampiran 4b. Hasil posttest kelompok eksperimen

DATA POSTTEST KELOMPOK EKSPERIMEN

FINANCIAL LITERACY

JUMLAH

16
17
19
18
19
18
19
20

20

17
18
20

17
18
18
17
18
19
19
20
20
20
16
17
17
18
19
20

20

20
554
18,5

20

16

SKOR

5

NO | NAMA

1] ZHW
2 | FFA
3| RRA
4 AZM
5| NNC
6| KIA
7| KVN
8 | ARY
9| PZK
10 | AGZ
11| STA
12 [ AZL
13| MYA
14 [ TSA
15 | RVA
16 | SKI

17 | DRL
18 | SHI

19 [ VIN

20 | DVN
21| BNR
22 | RFA
23 | ZKI

24 | MTZ
25 | FDL
26 | NBA
27 | SIA

28 | RNA
29 | FNA
30 | NJA

JUMLAH

RATA-RATA
NILAI MAKSIMAL

NILAI MINIMAL
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Lampiran 4c. Hasil pretest kelompok control

DATA PRETEST KELOMPOK KONTROL

FINANCIAL LITERACY

:
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-
Law]
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nNu123456789NMHBMB%NW.N%H2%M%%Nozoww
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Lampiran 4c. Hasil posttest kelompok control

DATA POSTEST KELOMPOK KONTROL
FINANCIAL LITERACY

SKOR
NO | NAMA 1 2 3 4 5 JUMLAH
1/|ICH 3 2 2 2 3 12
2 | ARO 3 2 3 3 2 13
3| LLA 3 3 3 3 3 15
4 | BN 3 3 3 4 3 16
5| FLA 3 2 3 2 3 13
6 | AZR 3 4 3 4 4 18
7 | JHN 2 2 3 2 3 12
8 | ANN 3 3 2 3 3 14
9 | KHD 3 2 3 3 4 15
10 | KYA 3 2 3 4 3 15
11 | LNA 4 4 3 4 3 18
12 | RHN 2 3 3 2 3 13
13 | NSA 3 2 3 3 3 14
14 | NFS 3 3 2 3 3 14
15 | NSA 3 3 3 3 3 15
16 | RYN 4 3 3 3 3 16
17 | MYA 3 3 3 2 4 15
18 | MKA 3 2 3 2 3 13
19 | OTA 3 3 3 1 3 13
20 | AYA 3 3 3 3 2 14
21 | DVA 4 2 3 4 3 16
22 | MKI 3 3 3 3 3 15
23 | AKA 3 2 2 2 3 12
24 | FHN 2 3 2 3 2 12
25 | IBL 4 3 3 3 3 16
26 | SBL 3 3 3 2 3 14
27 | HFD 3 2 3 4 3 15
28 | ARA 4 3 3 4 3 17
29 | RVI 3 3 2 3 2 13
30 | DVN 3 3 3 4 3 16
SKOR RATA-RATA 14.47
NILAI MAKSIMAL 18
NILAI MINIMAL 12
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LAMPIRAN 5

Hasil olah data
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UJI NORMALITAS PRETEST KEMAMPUAN FINANCIAL LITERACY

Case Processing Summary

Cases
Valid | Missing | Total
kelas N | Percent | N |Percent| N | Percent
Pretest  kontrol 30| 100.0%| O  .0%| 30| 100.0%
eksperimen 30| 100.0%)| of .0% 30| 100.0%
Descriptives
kelas Statistic | Std. Error
Pretest |kontrol Mean 12.57 361
95% Lower 11.83
Confidence |Bound
Interval for |\ypper 13.30
Mean Bound
5% Trimmed Mean 12.59|
Median | 13.00]
Variance | 3.909
Std. Deviation | 1977
Minimum | 9|
Maximum | 16|
Range | 7|
Interquartile Range | 3|
Skewness | -120) 427
Kurtosis | -.987| 833
eksperimen |Mean | 12.78| 279
95% Lower 12.21
Confidence |Bound ‘
Interval for Upper 13.34
Mean Bound ‘
5% Trimmed Mean 12.75|
Median | 13.00|
Variance | 2.806|
Std. Deviation | 1.675|
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Minimum | 9|
Maximum | 17|
Range | 8|
Interquartile Range | 2|
Skewness | 141 393
Kurtosis | 421] 768
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

kelas Statistic | df | Sig. | Statistic| df | Sig.
Pretest kontrol 124 30| 200 946 30| 131
eksperimen 124 30| 2000 946 30| .131

a. Lilliefors Significance Correction
*, This is a lower bound of the true significance.

UJI NORMALITAS PRETEST KEMAMPUAN FINANCIAL LITERACY

Case Processing Summary

Cases
Valid | Missing | Total
kelas N |Percent| N |Percent| N | Percent
postest kontrol 30[100.0%| 0]  .0%| 30  100.0%
eksperimen 30[100.0%| 0] .0%| 30|  100.0%
Descriptives
kelas Statistic | Std. Error
postest  |kontrol Mean 14.47| 310
95% Confidence |Lower 13.83‘
Interval for Mean |Bound
15.10‘
5% Trimmed Mean 14.41]
Median | 1450
Variance | 2.878|
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Std. Deviation | 1.697|
Minimum | 12|
Maximum | 18|
Range | 6|
Interquartile Range | 3]
Skewness | 334 427
Kurtosis | -.484) 833
eksperimen |Mean | 18.31 225
95% Confidence |Lower 17.85‘
Interval for Mean |Bound
Upper 18.76‘
Bound
5% Trimmed Mean 18.37|
Median | 18.00|
Variance | 1.818|
Std. Deviation | 1348
Minimum | 15|
Maximum | 20|
Range | 5|
Interquartile Range | 3
Skewness | -.375| 393
Kurtosis | -.483] 768
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
kelas Statistic | df | Sig. |Statistic| df | Sig.
postest kontrol 140) 30 140 939 30 .086
eksperimen 1400 30 140  .939] 30| .O86|

a. Lilliefors Significance Correction
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UJI HOMOGENITAS PRETEST KEMAMPUAN
FINANCIAL LITERACY KELAS KONTROL DAN EKSPERIMEN

Test of Homogeneity of Variances

Pretest
Levene Statistic dfl df2 Sig.
2.004 1 60 160
ANOVA
Pretest
Sum of Squares| df | Mean Square F Sig.
Between Groups 129 1 129 221 .620
Within Groups 211.589 60 3.306
Total 212.318 61

UJI HOMOGENITAS PRETEST KEMAMPUAN FINANCIAL
LITERACY KELAS KONTROL DAN EKSPERIMEN

Test of Homogeneity of Variances

postest
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.930 1 60 .168
ANOVA
Postest
Sum of Squares| df Mean Square F Sig.
Between Groups 241.152 1 241.152/104.916 .000
Within Groups 147.106 60 2.299
Total 388.258 61
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1. Independent Sample T-test

a. Pretest kemampuan financial literacy kelas kontrol dan eksperimen

Group Statistics

kelas N Mean | Std. Deviation |Std. Error Mean
Pretest kontrol 30 12.57 1.977 .361]
eksperimen 30 1257 1.977| 361
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Difference
Sig. (2- Mean Std. Error
F Sig. t df tailed) | Difference | Difference | Lower | Upper
Pretest Equal 2.004 .162| -.470 64 .640 =211 449 -1.109 .687
variances
assumed
Equal -.463| 57.134 .645 -.211 .456] -1.125 .703]
variances
not
assumed

b. Postest kemampuan financial literacy kelas kontrol dan eksperimen

Group Statistics

kelas N Mean | Std. Deviation |Std. Error Mean
postest  kontrol 30 14.47 1.697 310
eksperimen 30|  14.47] 1.697| 310
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Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Difference
Sig. (2-| Mean Std. Error
F Sig. t df tailed) | Difference | Difference | Lower | Upper
postest Equal 1.930| .170]-10.243 64 .000 -3.839 375 -4.588[ -3.090
variances
assumed
Equal -10.032| 54.952 .000 -3.839 .383| -4.606| -3.072
variances
not
assumed

2. Paired Sample T-Test
a. Pretest dan posttest kemampuan mengenal FINANCIAL LITERACY kelas

eksperimen
Paired Samples
Statistics
Mean N | Std. Deviation |Std. Error Mean
Pair 1  Pretest eksperimen 12.78 36 1.675 279
posttest 18.31] 36 1.348| 225
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1  Pretest eksperimen & 36 537 .001
posttest

Paired
Samples
Test

Paired Differences
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95% Confidence
Interval of the
Difference




Std.  [Std. Error| Lower | Upper Sig. (2-

Pair 1 Pretest -5.528 1.483 247 -6.030[ -5.026(-22.365| 35| .000
eksperimen -
posttest

b. Pretest dan posttest kemampuan financial literacy kelas kontrol

Paired Samples

Statistics
Mean N Std. Deviation |Std. Error Mean
Pair 1  Pretest Kontrol 12.60 30 1.812 331
posttest 14.10, 30| 1.788| .326)

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair 1  Pretest Kontrol & posttest 30 .236 209

Paired Samples

Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the

Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation | Mean Lower Upper t df | tailed)
Pair 1 Pretest -1.500 2.224 .406 -2.331 -.669| -3.693 29 .001

Kontrol -

posttest

UJI NORMALITAS PRETEST KEMAMPUAN FINANCIAL LITERACY

Case Processing Summary

Cases
Valid | Missing | Total
kelas N | Percent | N |Percent| N | Percent
Pretest  kontrol 30] 1008%| 0] .0%| 30| 100.0%
eksperimen 30| 100.0%| O .0%| 30| 100.0%




Pretest

Descriptives

kelas Statistic | Std. Error
kontrol Mean 12.57 361

95% Lower 11.83

Confidence |Bound

Interval for |ypper 13.30

Mean Bound

5% Trimmed Mean 12.59|

Median | 13.00|

Variance | 3.909|

Std. Deviation | 1.977|

Minimum | 9|

Maximum | 16|

Range | 7|

Interquartile Range | 3|

Skewness | -.120) 427

Kurtosis | -.987] 833
eksperimen |Mean | 12.78| 279

95% Lower 12.21

Confidence |Bound ‘

Interval for |ypper 13.34

Mean Bound ‘

5% Trimmed Mean 12.75|

Median | 13.00|

Variance | 2.806|

Std. Deviation | 1675
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Minimum | 9|
Maximum | 17|
Range | 8|
Interquartile Range | 2|
Skewness | 141 393
Kurtosis | 421] 768
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

kelas Statistic | df | Sig. | Statistic| df | Sig.
Pretest kontrol 124 30| 200 946 30| 131
eksperimen 124 30| 2000 946 30| .131

a. Lilliefors Significance Correction
*, This is a lower bound of the true significance.

UJI NORMALITAS PRETEST KEMAMPUAN FINANCIAL LITERACY

Case Processing Summary

Cases
Valid | Missing | Total
kelas N |Percent| N |Percent| N | Percent
postest kontrol 30[100.0%| 0]  .0%| 30  100.0%
eksperimen 30[100.0%| 0] .0%| 30|  100.0%
Descriptives
kelas Statistic | Std. Error
postest  |kontrol Mean 14.47| 310
95% Confidence |Lower 13.83‘
Interval for Mean |Bound
15.10‘
5% Trimmed Mean 14.41]
Median | 1450
Variance | 2.878|
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Std. Deviation | 1.697|
Minimum | 12|
Maximum | 18|
Range | 6|
Interquartile Range | 3]
Skewness | 334 427
Kurtosis | -.484) 833
eksperimen |Mean | 18.31 225
95% Confidence |Lower 17.85‘
Interval for Mean |Bound
Upper 18.76‘
Bound
5% Trimmed Mean 18.37|
Median | 18.00|
Variance | 1.818|
Std. Deviation | 1348
Minimum | 15|
Maximum | 20|
Range | 5|
Interquartile Range | 3
Skewness | -.375| 393
Kurtosis | -.483] 768
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
kelas Statistic | df | Sig. |Statistic| df | Sig.
postest kontrol 140) 30 140 939 30 .086
eksperimen 1400 30 140  .939] 30| .O86|

a. Lilliefors Significance Correction
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UJI HOMOGENITAS PRETEST KEMAMPUAN
FINANCIAL LITERACY KELAS KONTROL DAN EKSPERIMEN

Test of Homogeneity of Variances

Pretest
Levene Statistic dfl df2 Sig.
2.004 1 60 .160]
ANOVA
Pretest
Sum of Squares| df | Mean Square F Sig.
Between Groups 129 1 129 221 .620
Within Groups 211.589 60 3.306
Total 212.318 61

UJI HOMOGENITAS PRETEST KEMAMPUAN FINANCIAL
LITERACY KELAS KONTROL DAN EKSPERIMEN

Test of Homogeneity of Variances

postest
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.930 1 60 .168
ANOVA
Postest
Sum of Squares| df Mean Square F Sig.
Between Groups 241.152 1 241.152/104.916 .000
Within Groups 147.106 60 2.299
Total 388.258 61
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1. Independent Sample T-test

a. Pretest kemampuan financial literacy kelas kontrol dan eksperimen

Group Statistics

kelas N Mean | Std. Deviation |Std. Error Mean
Pretest kontrol 30 12.57 1.977 .361]
eksperimen 30 1257 1.977| 361
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Difference
Sig. (2- Mean Std. Error
F Sig. t df tailed) | Difference | Difference | Lower | Upper
Pretest Equal 2.004 .162| -.470 64 .640 =211 449 -1.109 .687
variances
assumed
Equal -.463| 57.134 .645 -.211 .456] -1.125 .703]
variances
not
assumed

b. Postest kemampuan financial literacy kelas kontrol dan eksperimen

Group Statistics

kelas N Mean | Std. Deviation |Std. Error Mean
postest  kontrol 30 14.47 1.697 310
eksperimen 30|  14.47] 1.697| 310
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Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Difference
Sig. (2-| Mean Std. Error
F Sig. t df | tailed) | Difference | Difference | Lower | Upper
postest Equal 1.930| .170]-10.243 64 .000 -3.839 .375| -4.588] -3.090
variances
assumed
Equal -10.032| 54.952 .000 -3.839 .383| -4.606] -3.072
variances
not
assumed

2. Paired Sample T-Test
a. Pretest dan posttest kemampuan mengenal FINANCIAL LITERACY kelas

eksperimen
Paired Samples Statistics
Mean N | Std. Deviation |Std. Error Mean
Pair 1  Pretest eksperimen 12.78 36 1.675 279
posttest 18.31] 36 1.348| 225
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1  Pretest eksperimen & 36 537 .001
posttest
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Inte_rval of the
Std.  |Std. Error Difference Sig. (2-
Mean [Deviation| Mean Lower | Upper t df | tailed)
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Pair 1 Pretest
eksperimen -
posttest

-5.528

1.483

247

-6.030

-5.026

-22.365

35

.000
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b. Pretest dan posttest kemampuan financial literacy kelas kontrol

Paired Samples

Statistics
Mean N Std. Deviation [Std. Error Mean
Pair 1  Pretest Kontrol 12.60 30 1.812 331
posttest 14.10, 30| 1.78g| 326
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1  Pretest Kontrol & posttest 30 236 209
Paired
Samples
Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std.  [Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation | Mean Lower Upper t df | tailed)
Pair 1 Pretest -1.500 2.224 406 -2.331|  -.669| -3.693| 29| .001
Kontrol -
posttest







